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Anom Caroko. K4615014. OPTIMALISASI ALAT BANTU 
PEMBELAJARAN UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR 
PASSING BAWAH BOLA VOLI PADA SISWA KELAS XI MIPA 3 
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 4 SURAKARTA TAHUN 
AJARAN 2018/2019. Skripsi, Surakarta: Fakultas Keolahragaan, Universitas 
Sebelas Maret Surakarta, Juni 2019. 
 
Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar passing bawah bola 
voli dengan penerapan alat bantu seperti papan kayu, hula hoop, tali rafia, net, 
cone, bola karet mainan, kawur, dan bilah bambu dalam proses pembelajaran pada 
siswa kelas XI MIPA 3 SMA N 4 Surakarta tahun ajaran 2018/2019. 
 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini  
dilaksanakan dalam dua siklus, dengan tiap siklus terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek dari penelitian adalah semua 
siswa kelas XI MIPA 3 SMA N 4 Surakarta tahun ajaran 2018/2019, dengan 
jumlah 30 siswa, terdiri dari putra 11 siswa dan putri 19 siswa. Sumber data dalam 
penelitian ini berasal dari siswa, peneliti dan guru yang bertindak sebagai 
kolaborator. Teknik pengumpulan data dengan tes dan observasi. Validitas data 
menggunakan teknik triangulasi data. Analisis data menggunakan teknik 
persentase, dimana dari data yang telah didapatkan, kemudian dianalisis dengan 
persentase untuk melihat hasil belajar dalam permainan bola voli pada 
pembelajaran di sekolah. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan optimalisasi 
penggunaan alat bantu dapat meningkatkan hasil belajar passing bawah bola voli 
pada siswa kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 4 Surakarta tahun pelajaran 2018/2019. 
Pada kondisi awal atau pra siklus, hasil belajar passing bawah bola voli pada 
aspek kognitif yaitu 53,33 % atau 16 siswa dari 30  siswa telah masuk kriteria 
tuntas sedangkan 14 siswa 46,67 % belum tuntas. Sedangkan dalam aspek 
psikomotor yaitu 36,67 % atau 11 siswa dari 30  siswa telah masuk kriteria tuntas 
sedangkan 19 siswa 63,33 % belum tuntas. Dalam siklus I, hasil belajar passing 
bawah bola voli siswa dalam aspek kognitif mencapai 73,3 % atau 22 siswa dari 
30  siswa telah masuk kriteria tuntas sedangkan 8 siswa atau 26,7 % belum tuntas. 
Sedangkan dalam aspek psikomotor mencapai 63,33 % atau 19 siswa dari 30 
siswa telah masuk kriteria tuntas sedangkan 11 siswa atau 36,67 % dalam kriteria 
belum tuntas. Pada siklus II terjadi peningkatan persentase hasil belajar siswa 
dalam aspek kognitif dan psikomotor yang masuk dalam kategori tuntas sebesar 
83,33 % atau sejumlah 25 siswa. Sampai akhir pertemuan terdapat 5 siswa atau 
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Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran 
dengan optimalisasi penggunaan alat bantu dapat meningkatkan hasil belajar 
passing bawah bola voli pada siswa kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 4 Surakarta 
tahun pelajaran 2018/2019. 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Passing Bawah, Optimalisasi Alat Bantu 
Pembelajaran 




Anom Caroko. K4615014. OPTIMALIZATION OF LEARNING TOOLS TO 
IMPROVE LEARNING OUTCOMES OF VOLLEYBALL PASSING IN 
STUDENTS OF CLASS XI MIPA 3 SENIOR HIGH SCHOOL 4 SURAKARTA 
IN THE ACADEMIC YEAR 2018/2019. Thesis, Sport Faculty, Sebelas Maret 
University Surakarta. June 2019 
 
The aim of the research is to improve the volleyball passsing learning 
outcomes of the volleyball through aids such as wooden board, hula hoop, raffia 
cord, net, cone, toy ball, and bamboo blades  in the learning process of students 
of class XI MIPA 3 SMA N 4 Surakarta 
 
This research is a classroom action research (CAR). This research was 
conducted in two cycles which each cycle consists of planning, implementation of 
the action, observation, reflection. The subjects of the research are the students of 
class XI MIPA 3 SMA N 4 Surakarta academic year 2018/2019, with the number 
of 30 students, 11 mens tudents and 19 girls students. Sources of data in this study 
are primary data and secondary data. Technique of collecting data with test and 
observation. Data validity using method triangulation. Data analysis using 
percentage technique, where from the data that has been obtained, then analyzed 
by percentage to see the learning result in volleyball game on learning in school.  
 
The results showed that learning with the optimization of tools can 
improve the learning outcomes of passing on volleyball in students of class XI 
MIPA 3 SMA N 4 Surakarta 2018/2019 academic year. In the first cycle, the 
results of passing learning on the volleyball students on cognitive aspects reached 
73,3% or 22 students of 30 students have entered the criteria thoroughly while 8 
students or 26,7% in the category has not been completed, while on psychomotor 
aspects reached 63.33% or 19 students of 30 students have entered the criteria 
thoroughly while 11 students or 36.67% in the category has not been completed. 
In the second cycle there is an increase in the percentage of student learning 
outcomes on psychomotor and cognitive aspects in the category of completion of 
83.33% or a number of 25 students. Until the end of the meeting there are 5 
students or 16.67% that have not been completed. 
 
Based on the result of the research, it can be concluded that the learning 
with the optimization of the tools can improve the learning outcomes of passing 
on the volleyball in the students of class XI MIPA 3 SMA N 4 Surakarta in the 
academic year 2018/2019. 
 
Keywords: Learning outcomes, Volleyball Passing, Optimalization learning tools 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Olahraga pada hakekatnya adalah proses 
proses pendidikan yang memanfaatkan aktifitas fisik dan kesehatan untuk 
menghasilkan perubahan holistic dan kualitas individu, baik dalam hal fisik, 
mental, serta emosional. Pendidikan jasmani memperlakukan anak sebagai sebuah 
kesatuan utuh, makhluk total, daripada hanya menganggapnya sebagai seseorang 
yang terpisah kualias fisik dan mentalnya. 
Definisi dari pendidikan jasmani dapat diartikan dengan berbagai ungkapan 
dan kalimat. Namun pada dasarnya memiliki esensi yang sama, bahwa pendidikan 
jasmani merupakan pendidikan yang memanfaatkan alat fisik untuk mencapai 
tujuan berupa kesegaran jasmani seutuhnya. Dengan adanya pendidikan jasmani 
ini diharapakan adanya perbaikan dalam hal pikiran dan fisik yang akan 
mempengaruhi seluruh aspek kehidupan seseorang. Pendekatan antara fisik-jiwa 
ini merupakan penekanan pada ketiga domain pendidikan yaitu; psikomotor, 
kognitif, dan afektif. 
Dilihat dari hakekat pendidikan jasmani itu sendiri tujuan dari pendidikan 
jasmani dapat disimpulkan bahwa melalui pendidikan jasmani diharapkan mampu 
membawa perkembangan dalam aspek fisik, sosial, dan mental. Perkembangan 
dalam aspek fisik merupakan perkembangan yang berhubungan dengan 
kemampuan-kemampuan tubuh untuk melakukan aktivitas sehari-hari. 
Perkembangan dalam aspek mental berkaitan erat dengan kemampuan seseorang 
dalam berfikir dan mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki untuk 
memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi. Sedangkan perkembangan dalam 
aspek sosial adalah perkembangan yang sangat berkaitan dengan kemampuan 
seseorang untuk menyatu dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Dengan 
berkembangnya ketiga aspek penting tersebut dalam diri seseorang tentunya akan 
membentuk suatu individu yang memliki kondisi jasmani dan rohani yang baik. 





memecahkan masalah yang dihadapinya dengan baik dan bijak namun individu 
tersebut juga akan mampu berkembang dengan lebih baik lagi sesuai dengan 
tuntutan yang dihadapinya. 
Dengan melihat tujuan-tujuan dari pendidikan itu sendiri, pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan menjadi salah satu mata pelajaran yang diajarkan 
dari jenjang pendidikan dasar sampai jenjang pendidikan menengah atas. Dengan 
adanya pendidikan jasmani diharapkan dapat membantu tercapainya tujuan dari 
pendidikan itu sendiri yaitu mampu mengembangkan peserta didik secara 
menyeluruh. Sehingga berdasarkan kebutuhan akan tujuan tersebut, pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan memiliki aspek kognitif, afektif, dsan psikomotor. 
Selain itu dengan adanya pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan disekolah 
akan membiasakan siswa untuk selalu menjalani pola hidup sehat. 
Pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan disekolah sudah 
ditetapkan dalam silabus tentang materi pokok dan materi pembelajaran yang 
harus diberikan. Materi pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
tersebut tidak akan terlepas dari permainan-permainan olahraga. Salah satu 
permainan olahraga yang menjadi materi pembelajaran adalah permainan bola 
voli. Permainan bola voli menjadi materi pokok pembelajaran yang tertulis dalam 
silabus baik dari jenjang sekolah dasar, sekolah menengah pertama, hingga 
sekolah menengah atas.  
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan selama peneliti 
melaksanakan Magang Kependidikan 3 di SMA Negeri 4 Surakarta, terlihat masih 
banyak siswa yang kesulitan dalam melakukan passing bawah. Hal itu juga 
diperkuat dengan data yang ada dalam penilaian passing bawah masih banyak 
sekali siswa yang belum memenuhi standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yang telah ditentukan disekolah tersebut yaitu 70. Seperti yang terjadi di kelas XI 
MIPA 3 hanya 11 peserta didik yang memenuhi standar KKM dari 30 anak 
dikelas tersebut. Hal tersebut menimbulkan pertanyaan, apakah perlu adanya alat 
bantu pembelajaran untuk memudahkan siswa dalam belajar passing bawah di 
sekolah sehingga peserta didik mampu mencapai standar KKM yang ditetapkan 





Dari hasil observasi, faktor yang paling dominan menyulitkan peserta didik 
dalam mencapai standar KKM passing bawah di kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 4 
Surakarta adalah akurasi perkenaan bola pada tangan saat melakukan passing 
bawah. Dengan perkenaan bola yang tidak tepat, bola akan sulit untuk diarahkan 
saat melakukan passing bawah. Selain itu kesalahan yang paling sering dilakukan 
oleh peserta didik di kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 4 Surakarta dalam melakukan 
passing bawah bola voli adalah siku yang ditekuk. Siku yang ditekuk tidak akan 
menghasilkan pantulan bola yang maksimal. Sehingga untuk mengatasi masalah 
tersebut optimalisasi alat bantu pembelajaran merupakan salah satu alternative 
yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan passing bawah peserta 
didik sekaligus mampu mencapai standar KKM yang ada. 
Optimalisasi alat bantu pembelajaran yang diharapkan mampu 
meningkatkan kemampuan passing bawah peserta didik disini adalah alat-alat 
sederhana seperti kawur dan cone untuk cek mark, lembing, rafia dan holahop 
untuk digunakan dalam menyusun permainan, dan bola karet mainan sebagai 
pengganti bola voli sesungguhnya. Namun dalam penelitian ini ada salah satu alat 
bantu yang ditekankan penggunaannya, yaitu papan kayu. Papan kayu akan di 
modifikasi dengan diberikan pegangan sehingga teknik dari passing bawah itu 
sendiri tidak berubah. Papan kayu yang di desain dengan ukuran yang diperkecil 
setiap pertemuannya ini diharapkan akan mampu meningkatkan akurasi peserta 
didik dalam perkenaan bola di tangan dan membiasakan posisi lengan peserta 
didik selalu lurus saat melakukan passing bawah bola voli. Selain itu adanya alat 
bantu pembelajaran baru akan memicu rasa penasaran peserta didik untuk 
mencoba menggunakan alat bantu tersebut, sehingga semangat belajar siswa 
bertambah. 
Dari latar belakang masalah diatas maka peneliti ingin mengadakan 
penelitian tentang pembelajaran bola voli yang berjudul “Optimalisasi Alat 
Bantu Pembelajaran Untuk Meningklatkan Hasil Belajar Passing Bawah 







B. Rumusan Masalah 
Bertolak dari latar belakang masalah, maka masalah yang ada dapat 
dirumuskan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana optimalisasi alat bantu 
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar passing bawah bola voli pada 
siswa kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 4 Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019?” 
Variabel bebas dalam rumusan masalah ini adalah optimalisasi alat bantu 
pembelajaran, yaitu pengoptimalan alat bantu pembelajaran yang digunakan 
dalam pelaksanaan pembelajaran passing bawah bola voli untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa, yaitu terdiri dari papan kayu, bola karet mainan, cone, bilah 
bamboo, holahop, kawur, dan tali rafia 
Variabel terikat dalam rumusan masalah ini adalah hasil belajar passing 
bawah bola voli, yaitu hasil belajar yang meliputi aspek afektif, kognitif, dan 
psikomotor yang didapatkan oleh siswa setelah mendapatkan pembelajaran 
passing bawah bola voli dengan optimalisasi penggunaan alat bantu pembelajaran. 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dikemukakan, penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar passing bawah bola voli pada siswa 
kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 4 Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019 
menggunakan alat bantu papan kayu. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Setelah penelitian ini selesai, diharapkan hasil penilitian ini memiliki 
manfaat sebagai berikut: 
1) Manfaat untuk siswa kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 4 Surakarta Tahun Ajaran 
2018/2019. 
a. Meningkatkan hasil belajar passing bawah bola voli. 






2) Manfaat untuk guru PJOK kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 4 Surakarta 
a. Alat bantu yang digunakan dalam penelitian ini dapat digunakan oleh guru 
mata pelajaran terkait sebagai sarana pembelajaran kedepannya yang 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam mempraktikan passing 
bawah bola voli. 
b. Memicu rasa penasaran dan menambah semangat belajar siswa untuk 







A. Kajian Pustaka 
1. Permainan Bola Voli 
Pada tahun 1891 olahraga basket yang diciptakan oleh Dr. Naismith dan 
permainan ini makin populer di Amerika serta banyak sekali usahawan dan 
industriawan pada saat itu bermain bolabasket. Akan tetapi, kebanyakan 
diantara mereka sudah berusia lanjut sehingga para usahawan ini merasakan 
permainan bolabasket terlalu banyak menguras tenaga. Selain itu, permainan 
bolabasket hanya bisa dilakukan selain musim dingin (salju) saja, sehingga 
1895 oleh  William G. Morgan berinisiatif menciptakan olahraga sebagai 
rekreasi, dilakukan di dalam ruang, dan tidak terlalu menguras tenaga.  
Permainan bola voli diciptakan pada tahun 1895 oleh William G. 
Morgan.  Dia adalah seorang pembina dalam pendidikan jasmani pada asosiasi 
pemuda kristiani bernama Young Men Christian Association (YMCA) di kota 
Holyoke, Massachuccetts, Amerika Serikat. Permainan bola voli adalah 
permainan yang dimainkan secara beregu, setiap regu berjumlah enam orang. 
Dalam permainan bola voli dibutuhkan keterampilan mengolah bola dengan 
tangan. Akan tetapi, dalam perkembangannya bola voli dapat di mainkan 
dengan seluruh badan. 
Permainan bola voli dimainakan pada sebuah lapangan yang berbentuk 
persegi panjang. Seiring dengan terus berkembangnya permainan bola voli, 
maka standar-standar ukuran internasional dan sarana pendukung pada 
lapangan bola voli-pun telah ditetapkan. Standar ukuran panjang lapangan 
bola voli adalah 18 meter, sedangkan ukuran lebarnya adalah 9 meter. Panjang 
lapangan tersebut kemudian dibagi dua dan dipisahkan dengan sebuah net 
yang dipasang pada dua buah tiang. Net tersebut dipasang pada ketinggian 





Karakteristik permainan bola voli adalah memantulkan bola dan 
berusaha untuk mengembalikan kearea permainan lawan. Dalam memantulkan 
bola setiap tim diberi kesempatan maksimal sebanyak-banyaknya tiga kali dan 
tidal boleh dilakukan oleh satu orang secara berturut-turut. Setelah tiga kali 
pantulan, bola harus diseberangkan kelapangan lawan sesulit mungkin dengan 
harapan lawan tidak akan mampu mengembalikan dan tim akan mendapatkan 
poin. Hal ini sesuai dengan prinsip dasar bermain bola voli yang dikemukakan 
oleh Suharno (1974:4) bahwa “memvoli bola diudara melewati jaring/net agar 





Hal senada dalam karakteristik permainan bola voli juga dikemukakan oleh 
Yunus (1992:2), jika “aturan dasar lainnya, bola boleh dimainkan/dipantulkan 
dengan temannya secara bergantian tiga kali berturut-turut sebelum 
diseberangkan ke daerah lawan”. 
Jadi dapat disimpulkan jika permainan bola voli adalah permainan yang 
dilakukan dalam lapangan berukuran 18x9 meter yang dibagi menjadi 2 sisi 
dan dibatasi dengan net dan dilakukan dengan memainkan bola menggunakan 
tangan secara bergantian dengan teman satu tim maksimal 3 kali berturut-turut 
untuk menyebrangkan bola melewati net dan berjutujuan untuk mematikan 
atau menjatuhkan bola diarea lapangan lawan. 
Sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam permainan bola voli yaitu 
net, lapangan, dan bola. Lapangan bolavoli berbentuk persegi panjang dengan 
ukuran 18 x 9 meter. Ketentun untuk net, lebar net adalah 1 meter, dan 
panjang net 9,5 meter. Sedangkan ketentuan untuk bola yang digunakan dalam 
permainan bola voli yaitu, warna terang, keliling 65 sampai 67 cm, beratnya 
260 sampai 280 gram, tekanan udara 0,40 sampai 0,45 kg/cm2. 
 







Gambar 2. Bola Voli 
Sumber: teknikor.blogspot.co.id 
2. Permainan Bola Voli di Dunia Pendidikan Indonesia 
Permainan bolavoli tidak hanya diminati oleh masyarakat sebagai 
refresing atau sebagai ajang untuk berprestasi. Akan tetapi, permainan 
bolavoli juga diajarkan di sekolah untuk pembelajaran. Permainan bolavoli 
merupakan salah satu olahraga permainan yang diberikan kepada siswa. 
Menurut Sanger H.,1980:10) yang dikutip kembali oleh Sunardi dan Deddy 
Winata Kardiyanto (2015:13), bahwa “dalam dunia pendidikan sebenarnya 
permainan bola voli sudah dikenal sejak penjajahan Belanda oleh guru-guru 
Belanda yang bertugas sebagai guru-guru pada sekolah lanjutan HBS dan 
AMS”.  
Pembelajaran itu di arahkan agar siswa dapat sarana untuk menunjang  
pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik, sekaligus 
membentuk pola hidup sehat dan bugar. Permainan bolavoli di sekolah 
memiliki peran penting dalam pengembangan diri, oleh karena itu 
pembelajaran ini penting untuk di ajarkan, karena selama ini telah terjadi 
kecenderungan dalam memberikan makna mutu pendidikan yang hanya di 
kaitkan dengan aspek kemampuan kognitif melalui serangkaian hasil tes 
ulangan harian, tes ulangan tengah semester, dan  ulangan akhir semester. 
Tujuan pendidikan yaitu pembentukan insan manusia yang seutuhnya. 
Berkenaan dengan pembentukan manusia yang seutuhnya terlihat disinilah 





lain mendidik siswa dengan bekal kognitif dan juga afektif, maka pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan selain mendidik siswa dalam hal kognitif dan 
afektif namun siswa juga diberikan psikomotor. Psikomotor sangat penting 
untuk merangsang dan membantu tumbuh kembang manusia. Pembelajaran 
yang beranah pada keterampilan akan membuat siswa bergerak. Bergerak 
inilah yang menjadi awal dari siswa dapat menyeimbangkan kebutuhan 
tubuhnya akan kebutuhan kognitif untuk pikiran, afektif untuk jiwa, dan 
psikomotor untuk jasmani siswa. Pikiran serta perasaan yang baik tanpa 
wadah jasmani yang baik maka akan tercipta ketimpangan dari manusia itu 
sendiri. Untuk memenuhi tiga hal keseimbangan yang saling terkait, 
menunjukan betapa pentingnya pendidikan jasmani diberikan kepada siswa.  
Permainan bolavoli merupakan salah satu permainan bola besar dalam 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, oleh karena itu permainan 
bolavoli merupakan salah satu yang dapat mewadahi tujuan pendidikan yang 
diharapkan yaitu pembentukan manusia seutuhnya. Permainan bolavoli telah 
dimasukkan sebagai salah satu pelajaran olahraga di sekolah. Selain dari 
kesegaran jasmani, bermain bolavoli salah satu bidang untuk mewadahi 
prestasi non akademik. Didalam permainan bolavoli mengajarkan sikap 
sportif, jujur, disiplin, percaya diri, sportif dan bertanggung jawab. 
Mengembangkan keterampilan bermain bolavoli. Memahami konsep 
permainan bolavoli sebagai sarana informasi untuk mencapai pertumbuhan 
fisik yang sempurna, pola hidup sehat dan kebugaran, terampil, serta memiliki 
sikap yang positif. 
3. Teknik Dasar Permainan Bola Voli 
Permainan bola voli merupakan permainan yang kompleks yang tidak 
mudah dilakukan oleh setiap orang, diperlukan pengetahuan tentang teknik-
teknik dasar dan teknik-teknik lanjutan untuk dapat bermain bola voli secara 
efektif. (Nuril Ahmadi, 2007:19). Pemahaman dan penguasaan teknik yang 
baik dalam permainan bola voli juga bukan hanya berkaitan dengan 
banyaknya peraturan dan kesalahan yang sering terjadi dalam permainan bola 





menuntut seorang pemain untuk menguasai teknik dengan baik sehingga dapat 
menghasilkan gerakan yang efektif dalam permainan. 
Teknik dasar permainan bola voli secara sederhana merupakan segala 
bentuk gerakan-gerakan dasar yang harus dikuasai pemain bola voli dengan 
efektif dan efisien dan akan digunakan untuk mencapai tujuan dari permainan 
bola voli itu sendiri. Untuk itu penguasaan teknik dalam permainan bola voli 
harus dimiliki oleh setiap pemain sebelum pemain melakukan permainan bola 
voli. Teknik dasar bola voli merupakan hal yang mendasar yang harus 
dikuasai. Apabila pemain tidak memiliki kemampuan dan keterampilan dalam 
teknik dasar bola voli, maka hasil yang akan dicapai juga kurang optimal. 
Selain keterampilan setiap individu, juga dibutuhkan kerjasama antar pemain 
dan dibutuhkan gerakan koordinasi yang baik agar dapat optimal.  
Menurut Suharno HP (1974:11) teknik dasar dalam permainan bola voli 
harus dikuasai, karena ada beberapa aturan berikut: 
1) Hukuman terhadap pelanggaran permainan yang berhubungan 
dengan kesalahan dalam melakukan teknik. 
2) Karena terpisahnya tempat antara regu kesatu dengan regu yang 
lain sehingga tidak terjadi adanya sentuhan badan dari pemain 
lawan, maka pengawasan wasit terhadap teknik ini lebih 
sempurna. 
3) Banyaknya unsur-unsur yang menyebabkan terjadinya kesalahan-
kesalahan teknik ini antara lain: membawa bola, mendorong bola, 
mengangkat bola dan pukulan rangkap. 
4) Permainan bolavoli adalah permainan cepat, artinya waktu untuk 
memainkan bola sangat terbatas. Sehingga penguasaan teknik 
yang tidak sempurna akan memungkinkan timbulnya kesalahan-
kesalahan teknik dasar yang lebih besar.  
5) Penggunaan taktik-taktik yang tinggi hanya dimungkinkan kalau 
penguasaan teknik dasar yang tinggi dalam bolavoli ini cukup 
sempurna. 
Jadi teknik dasar permainan bola voli harus dikuasai dengan baik oleh 
setiap pemain karena ada aturan-aturan khusus disetiap tekniknya yang apabila 
dilanggar akan menjadikan bola mati dan tim lawan akan mendapat poin. 
Bukan hanya terikat dnegan peraturan, teknik dasar disini harus dikuasai 
dengan baik sehingga muncullah gerak otomatisasi pada semua pemain untuk 





voli merupakan permainan yang cepat sehingga apabila penguasaan teknik 
buruk dan tidak dapat dilakukan dengan cepat maka akan merugikan tim. 
Menurut Munafisah (2009:26) terdapat batasan dalam teknik dasar bola 
voli, antara lain sebagai berikut: 
a. Teknik tanpa bola terdiri atas 
1) Passing atas 
2) Passing bawah 
3) Set – up / umpan 
4) Smash / spike 
5) Block / membendung 
6) Service 
b. Teknik tanpa bola 
1) Langkah awalan smash dan block 
2) Langkah sebelum mengambil bola 
3) Loncatan dan gerak tipu 
4) Pengambilan posisi 
 
Selanjutnya menurut Agus Kristiyanto (2010:76) “setiap orang yang 
akan bermain bola bolavoli harus menguasai teknik teknik dasar bermain 
meliputi: (1) servis, (2) pasing atas dan pasing bawah, (3) spike atau smash, 
(4) block atau bendungan”. Penjelasan lebih lanjut untuk setiap tekniknya akan 
diuraikan dibawah ini: 
1) Servis 
Permainan bolavoli dimulai dengan servis, servis merupakan salah 
satu bagian dari teknik dasar bolavoli. Menurut Syarifuddin dan 
Muhadi (1992:187) servis adalah pukulan permulaan yang 
dilakukan oleh pihak yang berhak melakukan servis untuk 
memulai menghidupkan bola kedalam permainan atau tindakan 
untuk menghidupkan bola ke dalam permainan. 
2) Passing 
Menurut Sutrisno (2012:38) passing adalah upaya seorang pemain 
untuk mengoperkan bola kepada teman seregunya dengan 
menggunakan teknik tertentu untuk dimainkan di lapangan 
sendiri. Passing juga merupakan teknik dasar yang harus dikuasai 
oleh pemain. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Roesdiyanto 
(1992) mengemukakan bahwa keterampilan melakukan passing 
dengan baik merupakan modal utama dalam bermain bolavoli. 
Menerima bola serangan pertama yang berupa pukulan servis 
sebelum sampai ke setter agar menjadi umpan yaitu dengan 
menggunakan passing. Penguasaan pasing yang baik akan 






Smash adalah pukulan utama dalam penyerangan dalam usaha 
untuk mencapai kemenangan (M. Yunus, 1992:108).  Macam 
macam smash ada empat yaitu smash depan (frontal smash), 
frontal smash dengan twist atau smash depan dengan memutar, 
smash dari pergelangan tangan, smash tipuan (dump). 
4) Block 
Pengertian block menurut Yunus (1992:119) adalah benteng 
pertahanan yang utama untuk menangkis serangan lawan. 
Kemampuan dasar setiap pemain sangat menentukan kemenangan 
dari permainan voli. Sistem pertahanan dalam permainan voli 
sangat penting karena sistem pertahanan yang kuat dapat 
melindungi serangan dari lawan (smash). 
 
Jadi teknik dasar bola voli dapat dibedakan menjadi 2 yaitu teknik 
dengan bola yang terdiri dari passing bawah dan atas, servis bawah dan atas, 
smash, dan block. Untuk teknik mengumpan sendiri sebenarnya adalah teknik 
dasar passing atas yang dikembangkan untuk pemain khusus yang bertugas 
memberikan umpan kepada spiker/smasher yang biasa disebut dengan set-
uper. Sedangkan untuk teknik tanpa bola didominasi dengan teknik langkah 
dan menempatkan diri untuk menerima bola. Dari paparan tentang teknik 
dasar dalam permainan bola voli diatas, penulis bermaksud untuk meneliti 
salah satu teknik dasar dalam permainan bolavoli yaitu passing, khususnya 
passing bawah dalam permainan bola voli, sebab passing bawah merupakan 
salah satu teknik paling penting dikuasa, selain untuk bertahan, passing bawah 
merupakan passing yang paling sering digunakan untuk menerima hasil servis 
lawan untuk menyusun serangan tim dalam pertandingan (permainan bola 
voli). 
4. Passing Bawah Bola Voli 
a. Passing 
Menurut Sunardi dan Deddy Whinata Kardiyanto (2015:24) 
“passing adalah mengoper bola kepada teman sendiri dalam satu regu 
dengan suatu teknik tertentu, sebagai langkah awal untuk menyusun pola 
serangan kepada regu lawan”. Passing merupakan teknik dasar yang harus 
dikuasai oleh pemain. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Roesdiyanto 





Keterampilan melakukan passing dengan baik merupakan modal 
utama dalam bermain bola voli. Menerima bola serangan pertama 
yang berupa pukulan servis sebelum sampai ke setter agar 
menjadi umpan yaitu dengan menggunakan passing. Penguasaan 
pasing yang baik akan membuat bermain bola voli lebih baik pula. 
 
Jadi passing dalam permainan bola voli merupakan teknik 
menerima bola menggunakan tangan dengan cara tertentu untuk mengoper 
kepada teman satu tim dan digunakan sebagai langkah awal menyusunn 
serangan tim ataupun sebagai pertahanan dari serangan lawan. 
b. Passing Bawah 
Di dalam permainan bola voli, memainkan bola dengan teknik 
passing bawah ada kalanya harus dilakukan dengan satu tangan yang mana 
posisi bola tidak memungkinkan dilakukan dengan dua tangan, jika bola 
jatuh jauh dari posisi pemain baik didepan maupun di samping kanan atau 
kiri. 
Menurut Suharno HP (1974:13) passing bawah dapat dilakukan 
menggunakan dua lengan dan satu lengan dengan posisi tubuh : 
1) Sikap normal 
2) Guling kesamping kanan atau kiri 
3) Terjun kedepan (diving) 
4) Setengah guling kebelakang 
Sedangkan menurut Herry Koesyanto (2003:26), jika dalam 
melakukan passing bawah dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan 
satu tangan dan dua tangan. Passing bawah satu tangan biasanya 
dipergunakan apabila bola berada agak jauh dari badan dan agak rendah. 
Bentuk-bentuk melakukan passing bawah menggunakan satu tangan antara 
lain : 
1) Menggunakan lengan dengan jari-jari menggenggam. 
2) Menggunakan tangan dengan jari-jari terbuka. 






Sedangkan passing bawah dengan dua tangan ada beberapa bentuk 
sikap tangan sebelum melakukan passing bawah, antara lain: 
1) The dig (Clenched First Method) yaitu kedua ibu jari sejajar 
dan jari-jari tangan yang satu membungkus jari tangan 
lainnya. Ini asalnya dari Amerika, bentuk ini sering digunakan 
bagi pemain yang sudah tinggi kemampuan passing 
bawahnya. Karena lebih fleksibel apabila menerima bola dari 
arah manapun. 
 
Gambar 3. Posisi Tangan The Dig 
Sumber : olahraga-modern.blogspot 
2) Mengemis (Thumb Over Palm Method) yaitu kedua telapak 
tangan menghadap keatas dengan punggung satu tangan 
menempel pada telapak tangan lainnya dan dijepit oleh ibu 
jari. Perkenaan bola diatas pergelangan tangan (bagian 
proksimal). Bentuk ini lebih tepatnya bagi pemula karena 
mempermudah untuk mengantisipasi bola pada bidang 
perkenaan. 
 





Sumber : olahraga-modern.blogspot 
Jadi didalam permainan bola voli passing dapat dilakukan dengan 
satu tangan dan dua tangan yang dilakukan bukan hanya ditempat saja, 
namun juga dapat dilakukan dengan menjatuhkan badan kesamping 
maupun kedepan.. Passing dengan satu tangan biasanya akan digunakan 
oleh pemain dlam bertahan dan menyelamatkan bola yang akan jatuh di 
tempat yang cukup jauh dari posisi pemain tersebut sehingga biasanya 
dilakukan dengan menjatuhkan diri. Saat menjatuhkan diri tersebut akan 
lebih leluasa dilakukan dengan satu tangan daripada dua tangan. Untuk 
passing dengan dua tangan biasanya digunakan saat bola jatuh didekat 
tubuh. Hasil passing dengan dua tangan tentunya akan lebih baik 
dibanding dengan satu tangan. Passing dengan dua tangan akan 
menghasilkan umpan yang lebih terarah dan bola lebih mudah dikuasai 
oleh teman lain. Passing bawah dengan dua tangan dapat dilakukan 
dengan dua cara yaitu dengan menggabungkan kedua tangan yang 
mengepal dan menggabungkan kedua tangan yang terbuka. 
Menggabungkan kedua tangan yang terbuka lebiuh baik digunakan karena 




c. Pelaksanaan Passing Bawah 
Menurut Suharno (1974:18), sebenarnya penggunaan teknik passing 
bawah pada prakteknya ada tiga macam kategori, yaitu sebagai berikut : 
a) Bila bola jatuhnya berada setinggi bahu si penerima. Maka 
penggunaan teknik passing bawah adalah sebagai berikut : 
pertama-tama penerima harus mengambil posisi sedemikian 
(misalnya dengan mengadakan langkah surut) hingga bola 
akan berjarak sejangkauan lengan penerima. Saat 
perkenaannya seperti yang telah diuraikan terdahulu, hanya 
disini agar pada saat lengan diayunkan dari bawah keatas 
depan diikuti juga oleh gerakan kaki keatas dengan cara 
meluruskan lutut dan badan dalam keadaan tegak. Gerak 





pantulan bola pada saat mengenai bagian proximal dari 
pergelangan itu dapat memantul 90 derajat. 
b) Bila bola jatuh pada ketinggian diantara bahu dan panggul. 
Secara ideal penerimaan bola dengan teknik passing bawah 
sebenarnya pelaku memang harus dapat menempatkan diri 
pada posisi sedemikian hingga bola tepat berada didepannya 
dan dengan ketinggian antara bahu dan panggul. Sebab pada 
posisi yang demikian ini relatif akan dibutuhkan koordinasi 
badan yang lebih sederhana daripada bila bola jatuh pada 
ketinggian yang lain. Dengan demikian kestabilan bola akan 
lebih terjamin dan lebih terarah. Dengan keadaan seperti 
tersebut diatas maka untuk melaksanakan teknik passing 
bawah cukup hanya mengayunkan tangan dari bawah keatas 
depan saja. 
c) Bila bola jatuh setinggi panggul kebawah. Biasanya menerima 
bola dalam keadaan demikian itu perlu diadakan langkah 
kedepan sebelum mengenakan bagian proximal dari 
pergelangan tangan kepada bola. Setelah melangkah kedepan 
segera diikuti ayunan lengan dari bawah keatas depan dalam 
keadaan lurus dan difikir, maka pada saat bagian proximal 
daripada pergelangan tangan mengenai bola bersamaan 
dengan itu diikuti gerakan penurunan panggul kebawah. 
Gerakan ini merupakan gerakan mengungkit. Jadi bola 
diungkit keatas dengan jalan ayunan lengan dan ditambah 
dengan penburunan panggul. Maksud daripada gerakan ini 
tidak lain agar bola dapat dipantulkan keatas dengan sudut 
pantul 90 derajat.  
 
Namun jika dilihat secara tahapannya, pelaksanaan passing bawah 
yang benar menurut (Kosasih, 1992: 38), yang dikutip kembali oleh 
Sunardi dan Deddy Whinata Kardiyanto (2015:24) adalah sebagai berikut: 
a) Sikap Permulaan 
“Badan dalam sikap setimbang labil, lengan diulurkan kedepan 
bawah, siku tidak ditekuk (sudut antara lengan dengan badan 
kira-kira 45 derajat)”. (Kosasih, 1992: 38). Menurut Beutelstahl 
(2007: 17) “kaki yang satu didepan kaki yang lain, kedua kaki 
dengan jarak kira-kira selebar kedua paha. Kedua lutut ditekuk 







Gambar 5. Posisi Kaki Tahap Persiapan Passing Bawah 
Sumber : olahraga-modern.blogspot 
b) Saat Perkenaan 
Perkenaan bola dengan bagian sebelah atas pergelangan tangan 
kearah ibu jari (bagian proksimal pergelangan tangan). 
(Kosasih, 1992:38) 
 
Gambar 6. Perkenaan Bola Pada Tangan 
Sumber : olahraga-modern.blogspot 
Menurut Beutelstahl (2007:18), “tubuh harus siap dibelakang 
bola sehingga menghadap arah laju bola. Dengan meluruskan 
kedua kaki. Pemain menerima bola dibagian dalam kedua 
lengan bagian bawah, kemudian menggalinya sesuai 
denganarah yang dituju (maksud menggali adalah melakukan 
gerakan seakan-akan menyendok bola ke atas), kedua lengan 
tetap lurus selama memukul bola. Kedua bahu bergerak 
kedepan supaya pemain tidak terpengaruh oleh pantulan bola, 
yang dapat menyebabkan tubuh kita tidak seimbang”.  
“Lengan yang siap pukul harus lurus dan sedikit ditegangkan 
dengan siku yang tidak ditekuk diayun kearah bola. Aturlah 
gerakan lengan ini hingga arah bola agak lurus pada bidang 






Sebagai catatan menurut Suharno (1974:18), “perlu 
ditambahkan disini apabila sudut pantul passing bawah tidak 
90 derajat, maka secara teoritis bola akan memantul kearah lain 
atau dikatakan bola tersebut akan diterima luncas. Dengan 
demikian bola tidak akan memantul kearah seperti yang 
diharapkan”. 
c) Sikap Akhir 
1. Setelah perkenaan bola, gerakan dilanjutkan dengan 
langkah kaki didepan, selanjutnya ambil sikap permulaan. 
2. Pandangan mengikuti arah bola. Kemudian segera 
menggambil posisi berikutnya, mempersiapkan diri 
menerima pukulan musuh. 
 
 
Gambar 7. Teknik Passing Bawah Bola Voli 
Sumber: teknikor.blogspot.com. 
Jadi hal yang paling pokok dalam melakukan passing bawah bola 
voli disini yang pertama adalah sikap permulaan, di sikap permulaan ini 
setiap pemain berusaha menempatkan diri sesuai dengan arah datangnya 
bola, setiap kali memposisikan diri harus diingat jika posisi kaki harus 
dibuka selebar bahu dan lutut ditekuk dengan tangan rileks menggantung 
kebawah dan siap menerima bola. Selanjutnya adalah sikap perkenaan 
bola, perkenaan yang baik adalah sekitar 10 cm diatas pergelangan tangan 
dengan kedua tangan rapat dan ditegangkan agar hasil pantul bola 
maksimal, saat perkenaan bola baiknya tepat pada saat lengan diayunkan 
disudut 90 derajat atau sejajar dengan bahu sehingga arah bola akan baik. 
Dan yang terakhir yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan passing 





dibelakang kedepan, tujuannya untuk menjaga keseimbangan setelah 
melakukan passing dan bersiap untuk menerima bola selanjutnya. Perlu 
sedikit dijelaskan disini, bahwa bila jatuhnya bola antara pinggul dan bahu 
pada umumnya tidak mengalami kesulitan dalam melakukan passing  
bawah. Akan tetapi, apabila bola jatuhnya diatas bahu, perlu diadakan 
langkah mundur, sedang apabila bola jatuhnya dibawah pinggul, harus 
melangkah maju. Langkah mundur dan maju itu mengusahakan diri agar 
badan berada persis dibawah sejangkauan tangan. 
Namun dalam pelaksanaannya, terdapat beberapa kemungkinan 
kesalahan dalam melakukan passing bawah, menurut Sunardi dan Deddy 
Whinata Kardiyanto (2015:26) beberapa kemungkinan kesalahan yang 
biasa dilakukan pada saat melakukan passing bawah adalah sebagai 
berikut: 
a) Kurang memperhatikan servis lawan 
b) Kurang cepat mengikuti arah jatuhnya bola 
c) Melakukan passing pada waktu pemain masih dalam posisi 
bergerak 
d) Membiarkan bola memantulkan dengan gerakan lengan, tanpa 
dibantu oleh kekuatan bahu. 
e) Berat badan tidak digerakan sesuai dengan teknik dasar 
f) Hanya menggunakan kekuatan lengan dari bahu kebawah, 
tanpa mengikutsertakan kekuatan kedua kaki 
g) Siku ditekuk sewaktu mengadakan kontak dengan bola 
h) Tidak menekan kedua pergelangan tangan ke bawah sehingga 
kedia lengan bawah tidak mempunyai kekuatan 
i) Lengan dibiarkan menggantung 
j) Kurang kosentrasi. 
 
Kesalahan yang paling sering dilakukan dalam melakukan passing 
bawah untuk tingkat pemula ataupun dalam pembelajaran yang dilakukan 
disolah adalah siswa kurang memberikan tekanan pada kedua lengan 
sehingga hasil pantulan bola tidak maksimal. Selain itu tangan yang tidak 
dikencangkan tidak akan mengunci siku, sehingga siku dapat tertekuk saat 
melakukan passing yang akan membuat arah passing tidak sesuai dengan 
keinginan. Kesalahan dalam perkenaan bola pada lengan juga sering 





digenggaman tangan dan mengayunkan tangan melebihi bahu atau malah 
dibawahnya sehingga arah bola menjadi tidak sesuai sasaran. Selanjutnya 
siswa sering melakukan kesalahan dengan tidak menekuk kedua lutut yang 
akan menyulitkan siswa untuk memposisikan diri sesuai dengan arah 
datangnya bola. 
5. Belajar 
a. Pengertian Belajar  
Belajar dianggap sebagai proses perubahan perilaku sebagai akibat 
dari pengalaman dan latian. Hilgard yang dikutip oleh Wina Sanjaya 
(2006:112) mengungkapkan: 
Learning is the processby wich an activity originates or changed 
through training procedurs (wethwr in the laboratory or in the 
natural environment as distinguished from changes by factors not 
atriburtable to training. Bagi Hilgard, belajar itu adalah proses 
perubahan melalui kegiatan atas prosedur latihan didalam 
laboratorium maupun dalam lingkungfan alamiah. 
 
Jadi belajar bukanlah sekedar mengumpulkan pengetahuan. Belajar 
adalah proses mental yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga 
menyebabkan munculnya perubahan perilaku. Aktivitas mental itu terjadi 
karena adanya interaksi individu dengan lingkungan yang disadari. 
Proses belajar pada hakikatnya merupakan kegiatan mental yang 
tidak dapat dilihat. Artinya, proses perubahan yang terjadi dalam diri 
seseorang yang belajar tidak dapat disaksikan. Kita hanya mungkin 
menyaksikan dari adanya gejala-gejala perubahan perilaku yang tampak. 
b. Teori – Teori Belajar 
Menurut John Locke yang dikutip kembali oleh Wina Sanjaya 
(2006:113), jika : 
Manusia itu merupakan organism yang pasif. Dengan teori 
tabularasanya, Locke menganggap bahwa manusia itu sangat 
tergantung pada orang yang menulisnya. Dari pandangan yang 







Berbeda dengan pandangan Locke, Leibnitz dalam oleh Wina 
Sanjaya (2006:113) mengganggap bahwa “manusia adalah organism yang 
aktif. Manusia merupakan sumber dari semua kegiatan. Pada hakikatnya 
manusia bebas untuk berbuat, manusia bebas untuk membuat suatu pilihan 
dalam setiap situasi. Titik pusat kebebasan ini adalah kesadarannya 
sendiri”. 
Menurut aliran ini tingkah laku manusia hanyalah ekspresi yang 
dapat diamati sebagai akibat dari eksistensi internal yang pada hakikatnya 
bersifat pribadi. Pandangan hakikat manusia menurut pandangan Leibnitz 
ini kemudian melahirkan aliran belajar kognitif-holistik. Berangkat dari 
konsep manusia yang berbeda dalam menjelaskan terjadinya perilaku, 
muncul aliran teori belajar yang lain menurut Locke, yaitu aliran 
behavioristik-elementeristik. Kedua aliran tersebut memiliki perbedaan 
yang mendasar pula. Perbedaan keduanya dapat dilihat dalam table 
berikut: 
Table 1. Perbedaan Aliran Behavioristik dan Kognitif  
TEORI BELAJAR 
BEHAVIORISTIK 
TEORI BELAJAR KOGNITIF 
Mementingkan pengaruh 
lingkungan 
Mementingkan apa yang ada 
dalam diri 
Mementingkan bagian-bagian Mementingkan keseluruhan 
Mengutamakan peranan reaksi Mengutamakan fungsi kognitif 
Hasil belajar terbentuk secara 
mekanis 
Terjadi keseimbangan dalam diri 
Dipengaruhi oleh pengalaman 
masa lalu 





Memecahkan masalah dilakukan  
dengan cara trial and error 
Memecahkan masalah didasarkan 
pada insight 
Sumber : Strategi Pembelajaran (Wina Sanjaya, 2006:114) 
Jadi dalam kedua aliran teori belajar tersebut hal paling menonjol 
yang membedakan adalah dalam teori belajar behavioristik jika pikiran 





baik dari seseorang maupun pengalaman yang didapatkan sebelumnya. 
Sedangkan dalam teori belajar kognitif menganggap jika manusia dapat 
berfikir secara bebas tanpa pengaruh dari luar. Manusia mampu mengatasi 
masalah dengan kemampuan kognitif yang dimilikinya sendiri dan 
didorong dengan keadaan saat ini yang sedang seseorang alami. 
c. Faktor Penghambat Proses Belajar 
Menurut Ridwan Abdullah (2013:2), “keberhasilan kegiatan belajar 
siswa dipengaruhi banyak factor. Factor-faktor tersebut dapat bersifat 
eksternal atau internal dan kemudian dapat menjadi penghambat atau 
penunjang proses belajar mereka”. Faktor-faktor tersebut antara lain 
adalah sebagai berikut : 
1) Verbalisme 
Verbalisme terjadi apabila guru terlalu banyak atau hanya 
menggunakan kata-kata dalam menjelaskan isi pelajaran, 
memberi contoh-contoh, dan ilustrasi yang diperlukan. Situasi 
seperti itu dengan mudah dapat mengganggu konsentrasi 
belajar siswa, apalagi bila kata yang digunakan banyak yang 
terasa asing atau diluar pengetahuan siswa. 
2) Kekacauan Makna 
Bila berhadapan dengan situasi yang terasa asing orang 
cenderung menelusuri berbagai pengalaman yang pernah 
dialami dimasa lampau. Kemudian ia mencoba menemukan 
situasi yang kira-kira mirip dengan apa yang ia hadapi. Lalu ia 
mencoba mengingat-ingat apakah biasa ia lakukan di masa 
lampau bila berhadapan dengan situasi yang mirip dengan apa 
yang sedang ia hadapi sekarang itu. Apabila perkiraannya 
meleset atau bertolak belakang, maka nama atau istilah yang 
sama akan ditafsirkan sangat berbeda dari apa yang dimaksud 
guru.  
 
3) Kegemaran Berangan-angan 
Kadang-kadang satu atau dua siswa tampak tenang mengikuti 
pelajaran dan tidak pernah menimbulkan kesulitan bagi guru 
dan kelasnya. Mereka selalu tampak mengikuti pelajaran 
dengan penuh perhatian.kesulitan baru tampak ketika mereka 
hatus menjawab soal-soal tes tertulis atau lisan karena mereka 
tak mampu memberikan jawaban dengan benar. Mengapa hal 
tersebut dapat terjadi? Mungkin siswa tidak suka pelajarannya 
dan kemudia dia lari ke dunia angan-angannya. 





Kadang-kadang dua orang yang sama-sama melihat suatu 
objek yang mempunyai kesan yang berbeda tentang objek itu. 
Situasi seperti itu terjadi karena factor-faktor seperti latar 
belakang pengalaman, pengetahuan, tingkat kemahiran, serta 
kosa kata yang berbeda, dan bukan karena inderanya tidak 
berfungsi dengan baik. 
 
Jadi suatu proses belajar dapat terhambat jika penyampaian materi 
belajar tidak mampu diserap dengan baik oleh siswa. Siswa akan kesulitan 
dalam menyerap materi apabila dalam penyampaiannya guru tidak mampu 
menjelaskan dengan baik materi tersaebut. Dalam penyampaian materi 
baiknya seorang guru bukan hanya memberikan teori-teori yang ada 
namun juga dengan aplikasi dalam kehidupan nyata sehingga siswa tidak 
dibingungkan dengan manfaat apa yang akan mereka dapatkan dengan 
belajar materi tersebut. Selain itu dengan membawa pikiran siswa kedalam 
dunia nyata sesuai dengan materi yang diajarkan akan menambah 
konsentrasi belajar siswa, sehingga mereka tidak sibuk berangan-angan 
sendiri dengan dunianya. Pengaplikasian materi juga akan membuat siswa 
lebih mampu memahami materi dengan baik tanpa ada kesalahpahaman 
makna didalam materi tersebut. 
d. Hasil Belajar 
Menurut Sudjana (1991: 3) “hasil belajar adalah perubahan tingkah 
laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas 
mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik”. Selain itu menurut 
Suprijono (2009:5) “hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan”. 
Sedangkan menurut Suprijono (2009:6) “hasil belajar mencakup 
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor. Dalam dunia pendidikan 
tujuan pendidikan yang ingin dicapai dapat dikategorikan menjadi tiga 
bidang yaitu kognitif, bidang afektif, dan bidang psikomotorik”. 
Menurut Bloom dalam Suprihatiningrum (2013: 38) membagi hasil 
belajar menjadi tiga aspek, yaitu :  





Dimensi kognitif adalah kemampuan yang berhubungan 
dengan berpikir, mengetahui, dan memecahkan masalah. 
Ranah kognitif berkaitan dengan daya pikir, pengetahuan dan 
penalaran. Ranah kognitif berorientasi pada kemampuan siswa 
dalam berpikir dan bernalar yang mencakup kemampuan 
siswa dalam mengingat sampai dengan memecahkan masalah, 
yang menuntut siswa untuk menggabungkan konsep-konsep 
yang telah dipelajari sebelumnya.  
2) Aspek Afektif 
Dimensi afektif lebih berorientasi pada pembentukan sikap 
melalui proses pembelajaran. Ranah afektif terdiri dari lima 
aspek yaitu: (1) penerimaan (ingin menerima, sadar akan 
sesuatu), (2) pemberian respon (aktif berpartsipasi), penilaian 
(menerima nilai-nilai),(3) pengorganisasian (menghubungkan 
nilai yang dipercaya), (4) internalisasi (menjadikan nilai-nilai 
sebagai pola hidup). Tipe hasil belajar afektif tampak pada 
siswa dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiannya 
terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru 
dan teman sekelas, kebiasaan belajar, dan hubungan sosial.  
3) Aspek Psikomotorik  
Kawasan psikomotorik mencakup tujuan yang berkaitan 
dengan keterampilan yang bersifat manual atau motorik. 
Ranah psikomotorik menunjuk pada gerakan-gerakan 
jasmaniah dan kontrol jasmaniah. Kecakapan fisik dapat 
berupa pola-pola gerakan atau keterampilan fisik. Ada enam 
aspek ranah psikomotorik, yaitu: gerakan refleks (meniru 
gerak), keterampilan gerakan dasar (menggunakan konsep 
untuk melakukan gerak), kemampuan perseptual, 
keharmonisan atau ketepatan (melakukan gerak dengan 
benar), gerakan keterampilan kompleks (merangkai gerakan 
dengan benar), gerakan ekspresif dan interpretatif. Aspek 
psikomotorik dilihat dari penampilan (performance) atau 
keterampilan siswa. Dalam mengukur penampilan atau 
keterampilan dapat diukur dari tingkat kemahirannya, 
ketepatan waktu penyelesaiannya, dan kualitas produk yang 
dihasilkannya. 
 
Jadi hasil belajar adalah hasil dari suatu proses yang menghasikan 
perubahan yang baik dalam diri manusia berupa tingkah laku (afektif) 
maupun kemampuan individu (psikomotor), serta pengetahuan dengan 
lingkungannya (kognitif) dimana proses tersebut tidak diperoleh secara 





unsur lain didalammnya. Hasil belajar juga merupakan suatu cara untuk 
mengidentifikasi proses pembelajaran dikatakan gagal atau berhasil. 
6. Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
Kata “pembelajaran” adalah terjemahan dari “instruction”, yang 
banyak dipakai dalam dunia pendidikan di Amerika Serikat. Istilah ini 
banyak dipengaruhi oleh aliran psikologi kognitif holistic, yang 
menempatkan siswa sebagai sumber dari kegiatan. Selain itu istilah ini 
juga dipengaruhi oleh perkembangan teknologi yang diamsusikan dapat 
memudahkan siswa untuk mempelajari segala sesuatu lewat berbagai 
macam media, sehingga semua itu mendorong terjadinya perubahan 
peranan guru dalam mengelola proses belajar mengajar, dari guru sebagai 
sumber belajar menjadi guru sebagai fasilitator dalam belajar mengajar. 
Gagne (1992 : 3) dalam Wina Sanjaya (2006 : 103) mengungkapkan 
bahwa : 
Instruction is a set of event that effect learners in such a way that 
learning is facitated”. Oleh karena itu menurut Gagne, mengajar 
atau teaching merupakan bagian dari pembelajaran (instruction), 
dimana peran guru lebih ditekankan kepada bagaimana merancang 
atau mengaransemen berbagai sumber dan fasilitas yang tersedia 
untuk dimanfaatkan siswa dalam mempelajari sesuatu. 
 
Dari uraian itu, maka tampak jelas bahwa istilah “pembelajaran” 
(instruction) itu menunjukan pada usaha siswa mempelajari bahan atau 
materu pelajaran sesuai dengan apa yang sudah dirancang oleh  guru. 
Disini jelas, proses pembelajaran yang dilakukan siswa tidak mungkin 
terjadi tanpa perlakuan guru. Yang membedakannya hanya terletak 
peranannya saja. 
b. Prinsip Pembelajaran 
Bruce Well (1980) dalam Wina Sanjaya (2006 : 104), 
mengemukakan 3 prinsip penting dalam proses pembelajaran, yaitu : 
1) Proses pembelajaran adalah membentuk kreasi lingkungan 
yang dapat membentuk atau mengubah struktur kognitif siswa. 





menyediakan pengalaman belajar yang member latihan-latihan 
pemnggunaan fakta-fakta. Menurut Piaget, struktur kognitif 
akan tumbuh manakala siswa memiliki pengalaman belajar. 
Oleh karena itu, proses pembelajaran menuntut aktivitas siswa 
secara penuh untuk mencari ide dan menemukan sendiri. 
2) Ada tiga tipe pengetahuan yang masing-masing memerlukan 
situasi berbeda dalam mempelajarinya. Pengetahuan tersebut 
adalah pengetahuan fisis, social, dan logika. Pengetahuan fisis 
adalah pengetahuan akan sifat-sifat fisis dari suatu objek atau 
kejadian seperti bentuk, besar, berat, dan lain lain. 
Pengetahuan fisis diperoleh melalui pengalaman indra secara 
langsung. Yang kedua adalah pengetahuan social, yaitu 
pengetahuan yang berhubungan dengan perilaku individu 
dalam suatu system social atau hubungan antara manusia yang 
dapat mempengaruhi interaksi social. Pengetahuan social tidak 
dapat dibentuk dari suatu tindakan seseorang terhadap suatu 
objek, tetapi dibentuk dari interaksi soseorang dengan orang 
lain. Ketika anak melakukan interaksi dengan temannya, maka 
kesempatan untuk membangaun pengetahuan social dapat 
berkembang (Wadsworth, 1989). Yang ketiga adalah 
pengetahuan logika yang berhubungan dengan pengetahuan 
yang berhhubungan dengan berfikir matematis, yaitu 
pengetahuan yang dibentuk berdasarkan pengalaman dengan 
suatu objek dan kejadian tertentu. Pengetahuan ini didapatkan 
dari abstraksi berdasarkan koordinasi relasi atau penggunaan 
objek. 
3) Dalam proses pembelajaran harus melihat peran lingkungan 
social. Anak akan lebih baik mempelajari pengetahuan logika 
dan social dari temannya sendiri. Selama menjalani proses 
kehidupannya manusia tidak lepas dari masalah. Manusia 
yang berkualitas dan sukses adalah manusia yang mampu 
menembus setiap tantangan yang muncul. Jadi proses 
pembelajaran diarahkan agar siswa mampu mengatasi setiap 
tantangan kehidupan. 
 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan jika dalam suatu 
pembelajaran yang paling penting adalah prosesnya. Dengan proses 
pembelajaran yang terencana dan tersusun dengan baik makahasil belajar 
akan lebih optimal. Pembelajaran juga akan mengajarkan berbagai tipe 
pengetahuan seperti pengetahuan fisis, social, dan logika dimana setiap 
tipe pengetahuan tersebut memiliki karakteristik yang berbeda dan 
membutuhkan proses belajar yang berbeda pula untuk mencapai hasil 





karakteristik setiap tipe pengetahuan agar dapat menyusun dengan baik 
proses pembelajaran yang akan diadakan. Selain itu yang perlu 
diperhatikan dalam pembelajaran adalah lingkungan social yang dihadapi 
oleh siswa nantinya. Semua proses pembelajaran harus diarahkan agar 
siswa dapat memecahkan masalah dalam kehidupannya kelak sesuai 
dengan situasi lingkungan social siswa. Jadi guru harus mampu membaca 
situasi lingkungan yang nantinya akan memberikan tantangan hidup bagi 
siswa, disini proses pembelajaran bukan hanya mentransfer ilmu 
pengetahuan kepada siswa namun juga harus memberikan contoh 
pengaplikasian ilmu yang siswa dapatkan untuk mengatasi tantangan-
tantangan kehidupan nantinya. 
c. Ciri-Ciri Pembelajaran 
Adapun ciri-ciri pembelajaran dalam Wina Sanjaya (2006 : 107-
110), adalah sebagai berikut : 
1) Pembelajaran adalah Proses Berfikir 
Belajar adalah proses berfikir. Belajar berfikir menekankan 
kepada proses mencari dan menemukan pengetahuan melalui 
interaksi antara individu dengan lingkungan. Dalam 
pembelajaran berfikir pendidikan di sekolah tidak hanya 
menekankan kepada akumulasi pengetahuan materi pelajaran, 
tetapi yang diutamakan adalah kemampuan siswa untuk 
memperoleh pengetahuan (self regulated). 
Menurut Bettencourt (1985) “pembelajaran berfikir adalah 
berpartisipasi dengan siswa dalam bentuk pengetahuan, 
membuat makna, mencari kejelasan, bersikap kritis, dan 
mengadakan justifikasi”. 
Dalam proses pembelajaran La Costa (1985) 
“mengklasifikasikan mengajar berfikir menjadi tiga, yaitu 
teaching of thingking, teaching for thingking, dan teaching 
about thingking”. 
2) Proses Pembelajaran adalah Memanfaatkan Potensi Otak 
Pembelajaran berfikir adalah pemanfaatan dan penggunaan 
otak secara maksimal. Menurut beberapa ahli, otak manusia 
terdiri dari dua bagian, yaitu otak kanan dan otak kiri. Masing-
masing belahan otak memiliki spesialisasi dalam kemampuan-
kemampuan tertentu. 
“Proses berfikir otak kiri bersifat logis, skuensial, linier, dan 
rasional. Sisi ini sangat teratur. Walaupun berdasarkan 





berfikirnya sesuai dengan tugas-tugas teratur ekspresi verbal, 
menulis, membaca, asosiasi auditorial, menempatkan detai dan 
fakta, fonetik serta simbolis”, (De Porter, 1992). Sedangkan 
cara kerja otak kanan bersifat acak, tidak teratur, intuitif, dan 
holistic. Cara berfikirnya sesuai dengan cara-cara untuk 
mengetahui yang bersifat nonverbal. 
 
Jadi pembelajaran ditandai dengan proses individu memencari 
informasi dan pengetahuan melalui interaksi dengan individu lain maupun 
dengan lingkungannya. Proses pencarian informasi dan pengetahuan 
tersebut dilakukan oleh individu dengan memanfaatkan potensi otak yang 
dimilikinya. 
7. Alat Bantu Pembelajaran 
a. Pengertian Alat Bantu Pembelajaran 
Alat bantu lebih sering disebut dengan alat peraga karena berfungsi 
untuk membantu dan mempraktekan sesuatu dalam proses pembelajaran. 
Giri Wiarto (2016 : 102) menyatakan bahwa : 
Untuk melaksanakan proses aktivitas jasmani menuntut adanya 
kelengkapan media dan alat bantu pembelajaran. Penggunaan alat 
bantu tersebut pada prinsipnya untuk mempermudah mempelajari 
keteerampilan jika keterampilan yang sebenarnya sulit dikuasai, 
jadi kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran 
Pendidikan Jasmani dapat diatasi, sehingga akan diperoleh hasil 
belajar yang optimal”  
Menurut Hendrawan (2009) yang dikutip kembali oleh Ketut 
Pamungkas (2016 : 37), menyatakan bahwa : 
“Alat bantu pembelajaran adalah alat-alat yang digunakan oleh 
guru dalam menyampaikan pelajaran.” 
Berdasarkan teori yang di sampaikan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa alat bantu pembelajaran yaitu setiap alat atau 
perlengkapan yang digunakan oleh guru untuk membantu menjelaskan 
materi belajar yang akan disampaikan dalam pembelajaran dengan tujuan 
agar memudahkan siswa untuk memahami dan menerima materi belajar 
dengan baik.  





Menurut Nana Sudjana (2000 : 104) ada beberapa prinsip alat bantu 
pembelajaran, yaitu : 
a) Menentukan jenis alat peraga yang tepat, artinya sebaiknya 
guru memilih terlebih dahulu alat peraga manakah yang 
sesuai dengan tujuan dan bahan pelajaran yang hendak 
diajarkan. 
b) Menetapkan atau memperhitungkan subjek dengan tepat, 
artinya perlu memperhitungkan apakah penggunaan alat 
peraga sesuai dengan tingkat kematangan kemampuan siswa. 
c) Menyajikan alat peraga dengan tepat, artinya teknik dan 
metode penggunaan alat peraga dalam pengajaran haruslah 
disesuaikan dengan tujuan, metode, waktu, dan sarana yang 
ada. 
d) Menempatkan dan memperlihatkan alat peraga pada waktu, 
tempat dan situasi yang tepat. Artinya, kapan dan dalam 
situasi mana pada waktu mengajar alat peraga digunakan. 
Tentu tidak setiap saat atau selama proses mengajar terus 
menerus memperlibatkan atau menjelaskan sesuatu dengan 
alat peraga. 
Jadi dalam penggunaan alat bantu pembelajaran atau yang lebih 
sering disebut dengan alat peraga untuk lebih memperhatikan hal-hal 
seperti pemilihan alat peraga yang sesuai dengan tujuan dan bahan 
pelajaran. Alat peraga yang sesuai dengan tujuan dan bahan pelajaran akan 
dapat membatu siswa dalam memahami majeri belajar yang diberikan, 
namun sebaliknya jika pemilihan alat peraga kurang sesuai dengan tujuan 
dan bahan belajar maka yang terjadi akan membingungkan siswa dan 
tujuan belajar tidak akan tercapai. Selain itu alat peraga juga harus 
mempertimbangkan usia siswa yang akan diberikan alat peraga tersebut, 
guru harus mempertimbangkan apakah siswa mampu dan dapat 
menggunakan alat peraga yang akan diberikan. Yang paling terpenting 
disini adalah guru harus mempertimbangkan apakah alat peraga yang 
digunakan tidak berbahaya bagi siswa, jika perlu diadakan uji coba dalam 
penggunaan alat peraga. Penting juga diperhatikan jika alat peraga harus 
digunakan seefektif mungkin, dimana alat peraga tidak mungkin 





mempertimbangkan waktu yang efektif dalam pembelajaran yang akan 
menggunakan alat peraga. Sebagai contoh guru dalam pertemuan tersebut 
hanya memiliki satu jam pelajaran atau 45 menit, tetapi guru akan 
menggunakan alat peraga dalam pembelajarannya. Maka secara otomatis 
waktu belajar yang dimiliki guru akan habis hanya untuk mempersiapkan 
penggunaan alat peraga.  
c. Fungsi Alat Bantu Pembelajaran 
Menurut Nana Sudjana (2000 : 99) ada setidaknya 6 fungsi pokok 
dari alat peraga atau alat bantu pembelajaran, yaitu : 
a) Penggunaan alat alat peraga dalam proses belajar mengajar 
bukan merupakan fungsi tambahan tetapi mempunyai fungsi 
tersendiri sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi 
belajar mengajar yang efektif. 
b) Penggunaan alat peraga merupakan bagian yang intergral dari 
keseluruhan situasi mengajar. Ini berarti alat peraga 
merupakan salah satu unsure yang harus dikembangkan guru. 
c) Alat peraga dalam pengajaran penggunaannya integral 
dengan tujuan dan isi pelajaran. Fungsi ini mengandung 
pengertian bahwa penggunaan alat peraga harus melihat 
kepada tujuan dan bahan pelajaran. 
d) Penggunaan alat peraga dalam pengajaran bukan semata-mata 
alat hiburan, dalam arti digunakan hanya sekedar melengkapi 
proses belajar supaya lebih menarik perhatian siswa. 
e) Penggunaan alat peraga dalam pengajaran lebih diutamakan 
untuk mempercepat proses belajar mengajar dan membantu 
siswa dalam menangkap pengertian yang diberikan oleh guru. 
f) Penggunaan alat peraga dalam pengajaran diutamakan untuk 
mempertinggi mutu belajar mengajar. Dengan kata lain, 
menggunakan alat peraga, hasil belajar yang dicapai akan 
tahan lama diingat siswa, sehingga pelajaran mempunyai 
nilai tinggi. 
Dalam proses pembelajaran alat peraga atau alat bantu 
pembelajaranm memiliki fungsi pokok untuk membantu siswa untuk lebih 
mudah dalam memahami pelajaran yang diberikan dan pembelajaran 





dipungkiri jika penggunaan alat bantu pemvbelajartan juga akan 
membantu guru dalam menarik antusias siswa untuk mengikuti materi 
belajar. Tetapi dengan mampunya alat belajar dalam menarik minat siswa 
tersebut hendaknya guru tidak melupakan prinsip pembelajaran yang 
sudah dijelakan sebelumnya dimana alat bantu pembelajaran haru sesuai 
dengan bahan dan tujuan belajar. Alat bantu pembelajaran yang baik juga 
akan membantu proses belajar yang lebih cepat. Contohnya guru dalam 
menargetkan siswa mampu menguasai materi roll depan adalah 3 kali 
pertemuan dan 1 kali pertemuan untuk evaluasi, tetapi dengan penggunaan 
alat bantu pembelajaran yang tepat siswa sudah terlihat mampu menguasai 
materi tersebut hanya dalam 2 kali pertemuan saja, sehingga dalam 
pertemuan ketiga guru dapat melakukan evaluasi dan pertemuan 
berikutnya dapat digunakan untuk remidial sehingga ketuntasan siswa 
lebih besar persentasenya.   
8. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Passing Bawah Menggunakan 
Alat Bantu Pembelajaran 
Dalam pembelajaran, keberadaan alat bantu pembelajaran sangatlah 
penting demi tercapainya kegiatan belajar mengajar yang kondusif. Menurut 
Russeffendi, (2001;227) yang dikutip kembali oleh Bagus Prasetyo Budi 
(2013:6), kelebihan dan kekurangan penggunaan alat bantu pembelajaran 
adalah sebagai berikut : 
a. Kelebihan penggunaan alat bantu pembelajaran 
1) Menumbuhkan minat belajar siswa karena pelajaran lebih 
menarik 
2) Memperjelas makna bahan pelajaran sehingga siswa lebih 
mudah memahaminya 
3) Metode mengajar akan lebih bervariasi sehingga siswa tidak 
akan mudah bosan. 
4) Membuat lebih aktif melakukan kegiatan belajar seperti : 
mengamati, melakukan dan mendemonstrasikan dan 
sebagainya. 
b. Kekurangan penggunaan alat bantu pembelajaran 
1) Mengajar dengan menggunakan alat bantu pembelajaran lebih 
banyak menuntut guru. 





3) Perlu kesediaan berkorban secara materil. 
 
Sedangkan dalam pembelajaran passing bawah bola voli dengan 
menggunakan alat bantu pembelajaran sendiri juga memiliki beberapa 
kelemahan dan kelebihan. Seperti yang diungkapkan oleh Sukirno (2014:47), 
kelemahan dan kelebihan pembelajaran passing bawah menggunakan alat 
bantu pembelajaran adalag sebagai berikut : 
a. Kelebihan pembelajaran passing bawah menggunakan alat bantu 
pembelajaran : 
1) Siswa merasa tertarik dengan penggunaan alat bantu 
pembelajaran yang belum pernah diberikan sebelumnya. 
2) Siswa lebih mudah menyerap materi gerakan yang diberikan 
melalui penggunaan alat bantu pembelajaran yang digunakan. 
3) Situasi kelas menjadi lebih tertata, terkondisi dengan baik, dan 
menyenangkan. 
b. Kelemahan pembelajaran passing bawah menggunakan alat bantu 
pembelajaran. 
1) Persiapan sebelum pembelajaran memakan waktu, sehingga 
mengurangi waktu pembelajaran yang tersedia. 
2) Karena senang dalam penggunaan alat bantu pembelajaran 
yang baru, siswa sedikit melupakan teknik yang diajarkan saat 
mempraktekan passing bawah. 
 
Jadi dalam penggunaan alat bantu pembelajaran itu sendiri akan 
memiliki kelebihan dan kekurangan. Untuk kelebihan yang paling utama 
disisni adalah membantu siswa dalam menyerap materi pembelajaran dengan 
lebih baik sekalis lebih cepat. Selain itu alat bantu juga akan membantu guru 
untuk meningkatkan antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran. Siswa 
yang antusias dalam belajar akan lebih kondusif dan mudah diatur. Namun 
alat bantu pembelajaran juga memiliki kekurangan, terutama terletak pada 
keefisienan waktu dan materil. Tidak dapat dipungkiri alat bantu pembelajaran 
membutuhkan waktu dan biaya dalam pembuatannya. Dalam penggunaan 
dalam pembelajaranpun alat bantu pembelajaran juga perlu dipersiapkan 
sedemikian rupa agar dapat digunakan oleh siswa. Untuk itu guru harus 
mempertimbangkan alat bantu yang digunakan tidak akan memakan biaya 





persiapan penggunaan akan memakan waktu yang relative lama, penggunaan 
alat bantu pembelajaran dapat disiasati untuk digunakan dijadwal pelajaran 
yang memiliki jam pelajaran panjang. 
9. Optimalisasi Alat Bantu Pembelajaran Passing Bawah  
Optimalisasi alat bantu pembelajaran disini adalah menggunakan alat 
bantu secara optimal dalam meningkatkan hasil belajar passing bawah bola 
voli. Kata optimalisasi disini bukan hanya berorientasi pada jumlah, namun 
juga mengoptimalkan fungsi dari alat tersebut didalam pembelajaran passing 
bawah bola voli. Alat bantu yang digunakan peneliti disini antara lain : 
1) Papan kayu dengan ukuran yang berbeda-beda 
Papan kayu disini berfungsi untuk memperbaiki teknik passing 
bawah` siswa. Dengan penggunaan papan kayu ini diharapkan lengan 
siswa akan terbiasa untuk lurus saat melakukan passing bawah. Sehingga 
saat pembelajaran passing bawah menggunakan alat yang sebenarnya 
siswa akan selalu terbiasa dengan posisi tangan lurus.  
2) Bola karet mainan 
Bola karet mainan disini digunakan saat pembelajaran passing 
bawah menggunakan papan kayu. Bola karet mainan dipilih karena 
memiliki karakteristik yang hamper sama dengan bola voli sesungguhnya. 
Saat pembelajaran menggunakan alat bantu papan kayu tidak 
menggunakan bola voli asli karena hasil pantulan tidak akan maksimal. 
 
Gambar 8. Bola Karet Mainan untuk Pembelajaran Passing Bawah Bola 
Voli 






Kawur akan digunakan peneliti sebagai pembatas, baik pembatas 
area siswa saat melakukan ujian passing bawah maupun dalam proses 
pembelajaran. Di dalam pembelajaran kawur digunakan untuk batas anatar 
siswa saat melakukan passing bawah sehingga tidak akan terjadi jarak 
siswa yang terlalu dekat saat melakukan passing bawah dalam 
pembelajaran. 
 
Gambar 9. Kawur untuk Pembelajaran Passing Bawah Bola Voli 
Sumber : dokumen pribadi 
4) Lembing 
Lembing akan digunakan dalam proses pembelajaran oleh peneliti 
sebagai tiang untuk memasang holahop sebagai sasaran dalam 
pembelajaran. Selain itu lembing juga akan digunakan oleh peneliti dalam 
proses penilaian nantinya, lembing digunakan untuk tiang rafia sebagai 
batas minimal ketinggian passing bawah yang dianggap sah dalam 
penilaian. 
 
Gambar 10. Lembing untuk Pembelajaran Passing Bawah Bola Voli 
Sumber : dokumen pribadi 
5) Holahop 
Holahop digunakan sebagai sasaran dalam penmelitian ini. Dalam 





sehingga membentuk seperti ring. Siswa akan memasing bola memasuki 
ring tersebut dalam pembelajaran, dengan adanya sasaran tersebut siswa 
akan merasa antusias dalam mencoba materi passing bawah yang 
diberikan. Sasaran diatas tersebut juga akan merangsang hasil passing 
bawah siswa yang melambung. 
 
Gambar 11. Holahop untuk Pembelajaran Passing Bawah Bola Voli 
Sumber : dokumen pribadi 
6) Cone 
Cone akan digunakan peniliti dalam pembelajaran yang berfungsi 
sebagai penanda posisi siswa dalam skema pembelajaran yang sudah 
dibuat. Cone digunakan untuk penanda posisi siswa yang lebih fleksiber 
geraknya. Jika gerakan yang dilakukan harus dalam area itu, pembatas 
akan dibuat dari kawur. 
 
Gambar 12. Cone untuk Pembelajaran Passing Bawah Bola Voli 
Sumber : dokumen pribadi 
7) Rafia 
Rafia akan digunakan oleh peneliti sebagai batas minbimal 
ketinggian hasil passing bawah siswa saat penilaian nantinya. Rafia akan 
dibentangkan dengan ditalikan pada lembing. Penilai nantinya akan berdiri 





minimal rafia tersebut maka dinyatakan sah dan akan dihitung untuk 
diakumulasikan jumlah passing bawah siswa yang sah. 
 
Gambar 13. Rafia untuk Pembelajaran Passing Bawah Bola Voli 
Sumber : dokumen pribadi 
 Didalam penelitian ini, peneliti lebih menonjolkan penggunaan alat 
bantu papan kayu. Papan kayu akan kombinasikan dengan beberapa alat bantu 
yang sudah tersebut diatas dalam pembelajaran passing bawah bola voli. 
Papan kayu lebih ditonjolkan penggunaannya karena mempertimbangkan 
fungsi dari alat bantu tersebut merupakan yang paling dominan dalam 
memperbaiki teknik passing bawah siswa.  
Dilihat dari teknik perkenaan bola dengan bagian sebelah atas 
pergelangan tanga kearah ibu jari (bagian proksimal pergelangan tangan, 
(Kosasih, 1992 : 38), atau jika diartikan secara sederhana perkenaan yang baik 
dalam passing bawah bola voli adalah diatas pergelangan tangan sampai 
dengan kurang lebih 15 cm diatas pergelangan tangan. Tidak dapat dipungkiri 
jika perkenaan bola pada tangan adalah salah satu faktor paling penting dalam 
keberhasilan melakukan passing bawah. Adanya alat bantu berupa papan kayu 
dan didukung dengan penggunaan alat bantu pembelajaran lain ini diharapkan 
akan membantu siswa dalam belajar passing bawah khususnya dalam hal 
perkenaan bola pada tangan. Papan kayu akan di disain dengan diberikan 
pegangan pada bagian bawahnya, sehingga siswa dapat memegang dengan 
nyaman tanpa harus mengubah posisi tangan yang benar dalam melakukan 
passing bawah bola voli. 
Dalam proses pembelajaran, papan kayu yang digunakan akan 
diperkecil ukurannya mulai dari lebar 30 cm, 20 cm, 15 cm, dan terakhir tidak 





sama setiap pembelajarannya, yaitu 30 cm. Untuk penggunaan alat bantu 
papan kayu ini bola yang digunakan adalah bola karet mainan, bola karet 
mainan dipilih karena memiliki karakteristik yang hamper sama dengan bola 
voli sesungguhnya, sehingga nantinya tidak akan mengalami kesulitan jika 
mempraktikan tanpa menggunakan alat bantu. 
 
 
Gambar 14. Papan Kayu Pembelajaran Passing Bawah Ukuran 30x30cm 
Sumber : dokumen pribadi 
 
Gambar 15. Papan Kayu Pembelajaran Passing Bawah Ukuran 22x30cm 







Gambar 16. Papan Kayu Pembelajaran Passing Bawah Ukuran 15x30cm 
Sumber : dokumen pribadi 
 
Gambar 17. Cara Penggunaan Alat Bantu Pembelajaran Papan Kayu 
Sumber : dokumen pribadi 
Dalam pembelajaran nantinya siswa akan dibagi menjadi kelompok 
belajar dengan beberapa tahapan belajar. Dalam pertemuan pertama nantinya 
siswa akan dibagi menjadi kelompok-kelompok belajar yang terdiri dari 3 
oreang siswa setiap kelompoknya. Dalam 1 kelompok tersebut siswa akan 
mencoba melaksanakan pembelajaran passing bawah menggunakan alat bantu 
papan kayu ukuran 30x30, 22x30 cm, dan 15x30 cm dan didukung dengan 
penggunaan alat bantu pembelajaran lain secara bergantian. Pembelajaran ini 






Gambar 18. Skema Pembelajaran Tahap 1 
 
Gambar 19. Skema Pembelajaran Tahap 2 
 
Tahap selanjutnya Siswa diberikan permainan sekali passing untuk 
menarik minat siswa dalam pembelajaran dan agar siswa mengetahui kesulitan 
dalam melakukan passing bawah bola voli. Permainan ini dilakukan antara 2 
kelompok yang bertanding, mirip seperti permainan bola voli namun 
disederhanakan. Peraturannya dalam area lapangan hanya ada 1 siswa dan 
yang lain mengantri dibelakang, siswa tersebut bertugas untuk mengembalikan 
bola ke area lawan dengan passing bawah dan hanya memiliki kesempatan 1 
kali passing. Setelah mengembalikan bola, siswa tersebut keluar lewat 
samping lapangan dan siswa yang mengantri dibelakang masuk menggantikan 






Tahap berikutnya Siswa diberi permainan menggunakan papan kayu 
ukuran 15x30 cm dan bola karet mainan. Dalam permainan ini siswa dibagi 
menjadi 4 kelompok besar. Kelompok bertugas untuk memasukan bola melalui 
passing bawah dengan alat bantu kedalam ring yang sudah dibuat guru. Setiap 
kelompok ada 1 orang yang bertugas untuk melakukan umpan. Siswa yang 
bertugas memasing bola berjarak 2 meter dari ring dan dilakukan secara 














B. Kerangka Berfikir 
Hasil belajar yang rendah dari siswa disebabkan oleh faktor yang berasal 
dari dalam diri dan dari luar siswa. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu 
sendiri semangat belajar, antusiasme dan daya tangkap dalam mengikuti serta 
menerima pembelajaran. Kemudian faktor yang berasal dari luar diri siswa seperti 
lingkungan belajar, guru, materi, media dan metode yang digunakan oleh guru 
untuk memberikan pembelajaran. Kurang tertariknya siswa untuk terlibat dalam 
pembelajaran, karena materi yang diberikan merupakan teknik yang sulit namun 
bagaimana guru menyampaikan membuat siswa sulit menangkap dan memahami 










 = siswa 
 = arah umpan 
 = ring dari holahop 









pembelajaran berakibat siswa kurang antusias serta terdorong untuk mencoba 
melakukan, sehingga hal ini memengaruhi siswa dalam hasil belajarnya. 
Penyampaian materi pembelajaran secara verbal kemudian memberi contoh 
gerakan bukanlah satu satunya sumber belajar siswa. Didalam hal ini 
kekreativitasan seorang guru sangat diperlukan terutama dalam hal penggunaan 
media belajar yang bukan hanya mampu meningkatkan semangat anak untuk 
belajar, namun sekaligus dapat meningkatkan hasil pembelajaran yang materi 
yang dianggap sulit bagi siswa. 
Permasalahan umum pembelajaran pendidikan jasmani yang pertama 
adalah  sulitnya materi pembelajaran yang membuat siswa menjadi malas untuk 
melakukan praktek pada materi yang diajarkan, sehingga siswa terkesan kurang 
aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Permasalahan yang kedua dalam penelitian 
ini adalah kurang maksimalnya pemanfaatan media pembelajaran dan atau alat 
peraga yang digunakan sebagai penunjang pembelajaran tanpa menghilangkan 
esensi dari pembelajaran itu sendiri. Hal ini pula yang menyebabkan siswa merasa 
kesulitan dan bosan karena pembelajaran yang disampaikan oleh guru monoton, 
siswa kesulitan dalam menerima serta memahami materi yang disampaikan. 
Permasalahan yang lain adalah, kurangnya inovasi dan kreativitas dalam 
penggunaan alat bantu pembelajaran. 
Penggunaan alat bantu yang optimal dalam pembelajaran untuk 
meningkatkan passing bawah bola voli diharapkan mampu untuk menarik siswa 
dalam belajar dengan adanya media yang baru, yang belum pernah mereka lihat 
sekaligus mampu meningkatkan hasil pembelajaran itu pula. Alat bantu disini 
adalah papan kayu yang merupakan alat bantu yang akan lebih ditonjolkan 
penggunaannya dalam pembelajaran oleh peneliti. Dengan mengoptimalkan alat 
bantu pembelajaran dan lebih menonjolkab alat bantu berupa papan kayu ini siswa 
akan belajar secara bertahap terutama dalam perkenaan bola di tangan yang 
merupakan hal paling pokok sekaligus paling sulit dalam pembelajaran passing 
bawah bola voli. Penggunaan papan kayu dengan didukung pengoptimalan alat 
bantu yang lainnya, akan dimulai dengan papan kayu yang awalnya luas akan 





akan dipersempit agar keterampilan siswa bertambah hingga akhirnya nanti 
menggunakan alat yang sebenarnya. Proses pembelajaran akan lebih efektif dan 
efisien karena siswa akan merasa senang dan mudah dalam memahami dan 
mempraktikkan dengan adanya alat bantu, sehingga tujuan pembelajaran akan 
tercapai dengan maksimal. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran passing bawah dengan optimalisasi alat 
bantu pembelajaran nantinya akan dilakukan dalam 2 siklus. Setiap siklus 
nantinya akan dilaksanakan dalam 3 pertemuan. Dengan 2 kali pembelajaran dan 
1 kali evaluasi. Strategiu pembelajaran yang digunakan nantinya adalah kooperatif 
learning dimana siswa akan dibagi menjadi beberapa kelompok belajar yang akan 
dijelaskan dalam RPP pada lampiran penelitian ini. Pembelajaranm secara 
berkelompok diharapkan akan mampu meningkatkan partisipasi dan keaktifan 
siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Setiap kelompok nantinya akan 
melaksanakan pembelajaran menggunakan ketiga papan kayu sebagai alat bantu 
pembelajaran dengan ukuran yang berbeda-beda sebagai alat bantu utama 
didukung dengan penggunaan alat bantu yang lainnya. Di akhir pembelajaran 
siswa akan melakukan passing bawah tanpa menggunakan alat bantu 
pembelajaran. 
Setelah pembelajaran dalam siklus 1 selesai akan diadakan evaluasi. 
Berdasarkan hasil evaluasi setelah pembelajaran tersebut apabila hasil belajar 
siswa belum sesuai target, maka akan diadakan refleksi sebagai bahan 
menyususun siklus 2. Siklus 2 akan disusun tanpa menghilangkan kelebihan dari 
poembelajaran siklus 1 namun memperbaiki kekurangan yang ada. Dengan 
perbaikan-perbaikan tersebut diharapkan target ketuntasan siswa akan terpenuhi 
dalam siklus 2. 
Kerangka berfikir dalam Penelitian Tindakan Kelas ini apabila dijelaskan 








      Gambar 21. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas 














  BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini sudah di laksanakan di SMA N 4 
Surakarta Tahun Ajaran 2018 / 2019. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan dalam bulan Maret  
2019.  
Tabel 2.  Rincian Kegiatan Waktu dan Jenis Kegiatan Penelitian 
Kegiatan Penelitian 
2019 
Jan Feb Maret April Mei Juni 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Persiapan Penelitian                         
a. Koordinasi peneliti 
dengan kepala sekolah 
dan Guru Penjasorkes 
                        
b. Diskusi dengan guru 
untuk mengidentifikasi 
masalah pembelajaran 
dan merancang tindakan 
                        
c. Penyusunan dan seminar 
proposal penelitian 
                        
d. Menyiapkan perangkat 
pembelajaran dan 
instrumen (tes, lembar 
pengamatan, daftar nilai) 
                        
e. Mengadakan simulasi 
pelaksanaan tindakan 
                        
2. Pelaksanaan Tindakan                         
a. Siklus I                         
b. Siklus II                         
c. Pengumpulan data                         
3. Analisis Data dan 
Pelaporan 
                        
a. Analisis data                         
b. Penyusunan laporan 
skripsi 
                        
c. Ujian dan revisi                         
d. Penggandaan dan 
pengumpulan laporan 





B. Subjek Penelitian 
Subjek yang diteliti dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah 
semua peserta kelas XI MIPA 3 SMA N 4 Surakarta tahun ajaran 2018/2019, 
dengan jumlah 30, yaitu peserta didik putra berjumlah 11 dan putri 19.  
C. Data dan Sumber Data 
Sumber data dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lokasi 
penelitian (Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Surakarta). Dalam penelitian ini, 
data primer diperoleh dari beberapa sumber yaitu. 
a. Data hasil belajar passing bawah bola voli siswa kelas XI MIPA 3 SMA N 
4 Surakarta. 
b. Data tentang keaktifan siswa diperoleh dari peristiwa yang terjadi selama 
berlangsungnya Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). 
c. Data tentang penggunaan sarana pembelajaran diperoleh dari peristiwa 
yang terjadi selama berlangsungnya KBM. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang sudah ada dan tersedia sehingga tidak 
perlu dikumpulkan sendiri oleh peneliti. Data sekunder dalam penelitian ini 
terdiri atas: nilai hasil belajar passing bawah bola voli siswa sebelum 
menjalani tindakan, RPP, silabus, kurikulum yang diperoleh dari dokumen 
yang dimiliki guru dan sekolah. 
Sumber data yang digunakan dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Siswa, sebagai subyek penelitian dan untuk mendapatkan sumber data 
tentang gerak passing bawah permainan bola voli dengan penerapan alat 
bantu pembelajaran papan kayu untuk meningkatkan hasil belajar passing 
bawah bola voli pada siswa kelas XI MIPA 3 Sekolah Menengah Atas 




b. Guru, sebagai kolaborator untuk melihat tingkat keberhasilan penerapan 
alat bantu pembelajaran papan kayu untuk meningkatkan hasil belajar 
passing bawah bola voli pada siswa kelas XI MIPA 3 Sekolah Menengah 
Atas Negeri 4 Surakarta tahun ajaran 2018/2019. 
c. Peneliti, sebagai observer untuk mengamati dan menilai tingkat 
keberhasilan penerapan alat bantu pembelajaran papan kayu untuk 
meningkatkan hasil belajar passing bawah  bola voli pada siswa kelas XI 
MIPA 3 Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Surakarta tahun ajaran 
2018/2019. 
D. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini terdiri dari 
Tes dan Observasi. 
1. Tes, dipergunakan untuk mendapatkan data tentang hasil belajar passing 
bawah bola voli yang dilakukan oleh siswa. 
2. Observasi, digunakan sebagai teknik untuk mengumpulkan data tentang 
aktivitas siswa dan guru selama kegiatan pembelajaran. 
Tabel 3. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
No Jenis Data 
        Sumber 





1 Hasil belajar passing 
bawah 
Siswa Tes Praktik 
Tes passing 
bawah 
2 Keaktifan siswa Siswa Pengamatan 
Lembar 
Pengamatan 






Nilai hasil belajar 
passing bawah  sebelum 
tindakan 
Dokumen Studi Simak 
Daftar Nilai 
Guru 
5 RPP, Silabus, 
Kurikulum 







E. Uji Validitas Data 
Validitas adalah ukuran yang menyatakan ketepatan tujuan tes (alat ukur) 
dan memenuhi persyaratan pembuatan tes. Uji validitas digunakan untuk 
mengukur sah atau valid tidaknya data yang diperoleh. Dalam penelitian ini, untuk 
meningkatkan validitas suatu data, peneliti menggunakan triangulasi data. 
Triangulasi menurut Norman K. Denkin  mendefinisikan triangulasi di gunakan 
sebagai gabungan atau kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji 
fenomena yang saling terkait dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda. 
Dari data yang terkumpul dalam penelitian ini dianalisis dengan 
menggunakan triangulasi. Terdapat empat jenis triangulasi yang digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu: 
1. Triangulasi sumber, yaitu menyamakan data yang diperoleh dari narasumber 
dengan yang lain, baik dari siswa dan guru atau pihak lain. 
2. Triangulasi data yaitu data yang sama akan lebih mantap kebenarannya apabila 
diperoleh dari beberapa sumber. 
3. Triangulasi metode yaitu yaitu data yang sama akan lebih mantap 
kebenarannya apabila diperoleh dari mengumpulkan data dengan metode yang 
berbeda. 
F. Analisis Data 
Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, data yang terkumpul berupa 
data data kualitatif berupa lembar pengamatan pelaksanaan pembelajaran passing 
bawah bola voli dan data kuantitatif berupa hasil penilaian (daftar nilai). Data 
yang dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi dari pelaksanaan siklus 
penelitian tindakan kelas dianalisis dengan menggunakan persentase untuk 
melihat hasil belajar dalam passing bawah permainan bolavoli pada pembelajaran 
di sekolah. Secara rinci analisis tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Hasil belajar passing bawah bola voli dianalisis dengan menghitung persentase 




2. Keaktifan siswa, dianalisis tentang kelemahan dan kelebihan siswa ketika 
berlangsungnya KBM. 
3. Penggunaan alat bantu pembelajaran, dianalisis tentang kelemahan dan 
kelebihan siswa ketika berlangsungnya KBM passing bawah bola voli dengan 
menggunakan alat bantu pembelajaran. 
4. Nilai hasil belajar passing bawah bola voli sebelum tindakan, dianalisis dengan 
cara membandingkan nilai yang dicapai dengan KKM yang sudah ada. 
5. RPP, dianalisis melalui analisis isi untuk melihat kesesuaian kompetensi dasar 
dalam RPP dengan silabus dan kurikulum, serta langkah-langkah pembelajaran 
untuk mencapai tujuan. 
G. Indikator Kinerja Penelitian 
Dalam penelitian ini, tujuan yang hendak dicapai yaitu untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar passing bawah bola voli melalui optimalisasi alat bantu 
pembelajaran pada siswa kelas XI MIPA 3 SMA N 4 Surakarta tahun ajaran 
2018/2019. Kriteria ketuntasan minimal materi passing bawah bola voli adalah 
70. Penelitian tindakan kelas ini diharapkan berhasil dengan jumlah siswa yang 
berhasil mencapai KKM mencapai 80%. 



























Untuk mengukur aspek kognitif dilihat 
dari hasil kerja siswa dalam mengisi 




Untuk mengukur aspek psikomotor 
adalah dengan membandingkan gerakan 
passing bawah bola voli yang dilakukan 
siswa dengan teknik passing bawah bola 
voli yang benar. Dan melakukan passing 
bawah selama satu menit dalam area 
yang dibatasi dan ketinggian bola hasil 





H. Prosedur Penelitian 
Peneliti akan menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebagai 
pilihan untuk melakukan tindakan penelitian dalam menyikapi permasalahan ini. 
Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang dilakukan dengan tindakan-
tindakan yang dilaksanakan secara berkelanjutan (continue) dan dilaksankan 
dalam jangka waktu tertentu kepada subjek penelitian (siswa). Prosedur penelitian 
adalah langkah-langkah yang harus dilalui oleh peneliti untuk melakukan 
penelitian. Menurut Agus Kristiyanto (2010: 54), terdapat 4 (empat) langkah 
pokok pada setiap siklus. Keempat langkah tersebut meliputi: 
1. perencanaan tindakan, 
2. pelaksanaan tindakan,  
3. observasi, dan  
4. refleksi.  
Perencanaan (planning) merupakan suatu susunan strategi untuk 
dilaksanakan dalam sebuah tindakan. Observasi (pengamatan) merupakan sebuah 
temuan dilapangan yang berupa keadaan nyata untuk dijadikan sebuah kajian 
yang digunaka sebagai bahan indikator capaian. Bagaimana respon maupun daya 
tangkap siswa dilihat dari tingkat keberhasilan siswa. Refleksi merupakan 
evaluasi bagaimana pembelajaran dilaksanakan, penilaian yang dilakukan 
digunakan sebagai bahan pertimbangan langkah yang akan diambil selanjutnya. 
Keempat langkah tersebut merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan 
yang menjadi rangkaian siklus penelitian yang harus dilaksanakan oleh peneliti. 
Langkah dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas secara prosedurnya 
dilaksanakan secara partisipatif dan kolaboratif antara guru, observer, dengan tim 
lainnya yang saling bekerja sama mulai dari tahap orientasi hingga penyusunan 
rencana tindakan dalam siklus pertama, diskusi yang bersifat analitik, kemudian 
dilanjutkan dengan refleksi kemudian evaluatif atas kegiatan yang dilakukan pada 
siklus pertama kemudian merencanakan modifikasi, pembetulan serta 
penyempurnaan pada siklus kedua dan seterusnya untuk tercapainya tujuan 
pembelajaran. 




1. Rancangan Siklus I 
a. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti bersama kolaborator (guru) menyusun 
skenario pembelajaran yang terdiri dari: 
1) Tim peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui 
kompetensi dasar yang akan disampaikan siswa dalam pembelajaran 
penjasorkes. 
2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan mengacu 
pada tindakan yang diterapkan dalam PTK, yaitu pembelajaran passing 
bawah  bola voli. 
3) Menyusun instrumen yang digunakan dalam siklus PTK, lembar 
pengamatan pembelajaran passing bawah  bola voli. 
4) Menyiapkan media yang diperlukan untuk alat bantu pembelajaran. 
5) Menyusun alat evaluasi pembelajaran. 
 
b. Tahap Pelaksanaan  
Pada tahap pelaksanaan, kegiatan yang dilakukan adalah 
melaksanakan aktivitas pembelajaran di lapangan dengan langkah-langkah 
kegiatan antara lain sebagai berikut: 
1) Menyusun rencana (skenario) pembelajaran secara umum. 
2) Menjelaskan kegiatan pembelajaran passing bawah bola voli 
menggunakan alat bantu pembelajaran. 
3) Melakukan pemanasan. 
4) Membentuk kelompok dalam proses pembelajaran 
5) Melakukan pembelajaran latihan gerak dasar passing bawah bola voli 
dengan menggunakan dan memaksimalkan alat bantu yang sudah 
dirancang oleh peneliti dan guru. 
6) Menarik kesimpulan. 
7) Penilaian dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung. 





c. Tahap Observasi 
Pada tahap ini pengamatan dilakukan pengamatan terhadap: 1) hasil 
belajar passing bawah bola voli setelah menggunakan alat bantu 
pembelajaran, 2) kemampuan melakukan rangkaian gerakan passing 
bawah permainan bola voli, 3) aktivitas siswa selama dalam pembelajaran. 
 
d. Tahap Refleksi 
Dalam tahap refleksi dilakukan dengan menganalisis hasil 
penelitian dan refleksi berkaitan dengan proses dan dampak tindakan 
perbaikan dari hasil pra siklus dengan pelaksanaan, kriteria, dan rencana 
bagi siklus serta tindakan apa yang akan diambil selanjutnya 
 
2. Rancangan Siklus  II 
Pada siklus II perencanaan tindakan dikaitkan dengan hasil yang telah 
dicapai pada tindakan siklus I sebagai upaya perbaikan dari siklus dengan 
materi pembelajaran passing bawah bola voli sesuai dengan silabus mata 
pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, termasuk perwujudan 
tahap pelaksanaan, observasi, dan interpretasi, serta analisis dan refleksi yang 
juga mengacu pada siklus sebelumnya. Pada Siklus II dilaksanakan apabila 
pada siklus I permasalahan belum terselesaikan. 
a. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti bersama kolaborator (guru) menyusun 
skenario pembelajaran yang terdiri dari: 
1) Tim peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui 
kompetensi dasar yang akan disampaikan siswa dalam pembelajaran 
penjasorkes. 
2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan mengacu 
pada tindakan yang diterapkan dalam PTK, yaitu pembelajaran passing 
bawah  bola voli. 
3) Menyusun instrumen yang digunakan dalam siklus PTK, lembar 




4) Menyiapakan media yang diperlukan untuk membantu pengajaran. 
5) Menyusun alat evaluasi pembelajaran. 
 
b. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan, kegiatan yang dilakukan adalah 
melaksanakan aktivitas pembelajaran di lapangan dengan langkah-langkah 
kegiatan antara lain sebagai berikut: 
1) Menyusun rencana (skenario) pembelajaran secara umum. 
2) Menjelaskan kegiatan pembelajaran passing bawah bola voli 
menggunakan alat bantu pembelajaran. 
3) Melakukan pemanasan. 
4) Membentuk kelompok dalam proses pembelajaran 
5) Melakukan pembelajaran latihan gerak dasar passing bawah bola voli 
dengan menggunakan dan memaksimalkan alat bantu yang sudah 
dirancang oleh peneliti dan guru. 
6) Menarik kesimpulan. 
7) Penilaian dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung. 
8) Melakukan pendinginan. 
 
c. Tahap Observasi 
Pada tahap ini pengamatan dilakukan pengamatan terhadap: 1) 
hasil belajar passing bawah bola voli setelah menggunakan alat bantu 
pembelajaran, 2) kemampuan melakukan rangkaian gerakan passing 
bawah permainan bola voli, 3) aktivitas siswa selama dalam pembelajaran 
d. Tahap Refleksi 
Dalam tahap refleksi dilakukan dengan menganalisis hasil 
penelitian dan refleksi berkaitan dengan proses dan dampak tindakan 
perbaikan dari hasil pra siklus dengan pelaksanaan, kriteria, dan rencana 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Kondisi Awal 
Sebelum melaksanakan penelitian tindakan kelas, terlebih dahulu peneliti 
melakukan kegiatan observasi untuk mengetahui kondisi awal yang sebenarnya di 
lapangan. Selain itu juga dilakukan pencarian informasi mengenai kendala yang 
dihadapi ketika proses pembelajaran passing bawah bola voli di kelas XI MIPA 3 
SMA Negeri 4 Surakarta. Hasil kegiatan observasi awal tersebut adalah sebagai 
berikut:  
1. Siswa kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 4 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019, 
yang mengikuti materi pelajaran pendidikan jasmani khususnya passing 
bawah bola voli berjumlah 30 siswa terdiri dari 11 peserta didik putra dan 19 
peserta didik putri. Dalam proses pembelajaran khusunya materi passing 
bawah bola voli banyak yang belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimum). 
2. Siswa kurang memiliki perhatian ketertarikan dalam pembelajaran passing 
bawah bola voli, dikarenakan tidak diterapkannya model pembelajaran yang 
menarik minat siswa dalam materi passing bawah bola voli. 
3. Dari hasil observasi yang dilakukan diperoleh informasi bahwa pembelajaran 
yang dilaksanakan tidak secara bertahap (sederhana menuju kompleks), 
kurangnya penggunaan alat bantu pembelajaran yang dapat menarik siswa 
aktif terlibat dalam proses pembelajaran, siswa kesulitan dalam  memahami 
kemudian mempraktikkan teknik yang diajarkan, guru sebagai agen utama 
pembelajaran, kurangnya modifikasi materi pembelajaran maupun 
penggunaan media sebagai sarana membantu dalam pembelajaran. 
4. Seringkali contoh yang disampaikan oleh guru melalui peragaan langsung 
kurang dapat dicermati oleh siswa secara baik, banyak siswa yang terlihat 
bosan dengan pembelajaran yang diberikan, baik karena kurangnya inovasi 




5. KKM pendidikan jasmani dengan materi passing bawah bola voli di SMA 
Negeri 4 Surakarta yaitu 70.  
Sebelum melakukan pelaksanaan tindakan kelas, peneliti (observer) dan 
guru (kolaborator) melakukan pengambilan data awal sebelum tindakan (pra 
siklus). Langkah ini dilakukan untuk mengetahui kondisi awal penelitian pada 
materi pembelajaran passing bawah bola voli pada siswa kelas XI MIPA 3 SMA 
Negeri 4 Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019. Adapun deskripsi data yang diambil 
adalah hasil belajar passing bawah bola voli pada siswa kelas XI MIPA 3 SMA 
Negeri 4 Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019. 
Kondisi awal hasil belajar passing bawah bolavoli pada siswa kelas XI 
MIPA 3 SMA Negeri 4 Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019 sebelum diberikan 
tindakan dengan “Optimalisasi Penggunaan Alat Bantu Pembelajaran” disajikan 
dalam bentuk tabel, sebagai berikut: 
Tabel 5. Penilaian Pra Siklus Hasil Belajar Passing Bawah Bola Voli Aspek 
Kognitif 




1 90 - 100 0 T 
2 80 – 89,9 7 T 
3 70 – 79,9 9 T 
4 60 – 69,9 10 BT 
















Gambar 22. Diagram Penilaian Pra Siklus Hasil Belajar Passing Bawah Bola Voli 
Aspek Kognitif 
 











Tabel 6. Penilaian Pra Siklus Hasil Belajar Passing Bawah Bola Voli Aspek 
Psikomotor 




1 90 – 100 0 T 
2 80 – 89,9 2 T 
3 70 – 79,9 9 T 
4 60 – 69,9 15 BT 










Gambar 25. Persentase Ketuntasan Pra Siklus Psikomotor 
Berdasarkan hasil deskripsi rekapitulasi data awal sebelum diberikan 
tindakan maka dapat dijelaskan bahwa mayoritas siswa kelas XI MIPA 3 SMA 
Negeri 4 Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019 belum menunjukkan hasil yang baik. 
Dari 30 siswa, dalam aspek kogitif 16 siswa (53,33%) telah tuntas dan 14 siswa 
(46,67%) belum tuntas, sedangkan dalam aspek psikomotor 11 siswa (36,67 %) 
telah tuntas dan 19 siswa (63,33 %) belum tuntas. 
Melalui deskripsi data awal yang telah diperoleh tersebut masing-masing 
aspek menunjukkan kriteria keberhasilan pembelajaran yang kurang. Maka 
disusun sebuah tindakan untuk meningkatkan hasil belajar passing bawah bola 
voli siswa kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 4 Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019 
dengan “Optimalisasi Penggunaan Alat Bantu Pembelajaran”. Pelaksanaan 
tindakan dilakukan sebanyak 2 siklus, yaitu masing-masing siklus terdiri atas 4 
tahapan, yaitu: (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan Tindakan, (3) Observasi, (4) 
Refleksi. Peneliti menggunakan optimalisasi penggunaan alat bantu yang terkait 
dengan pembelajaran passing bawah bola voli sebagai media penunjang untuk 




B. Deskripsi Hasil Tindakan Tiap Siklus 
1. Siklus I 
Pembelajaran passing bawah  bola voli dengan menggunakan 
optimalisasi alat bantu pada siklus I adalah pengenalan gerak dasar dan teknik 
dasar passing bawah bola voli meliputi; (1) sikap awalan, (2) gerak 
pelaksanaan, (3) gerak lanjutan. Pembelajaran passing bawah bola voli pada 
siklus I tersebut dilakukan selama dua kali pertemuan. 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
Kegiatan perencanaan tindakan siklus I dilaksanakan pada hari Kamis 
15 Maret 2019 di kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 4 Surakarta. Observer dan 
kolaborator penjas yang bersangkutan mendiskusikan rancangan tindakan 
yang telah dilakukan dalam proses penelitian ini. Seluruh rencana tindakan 
pada siklus I termuat dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
siklus I. Melalui RPP siklus I tersebut maka tindakan pada siklus I 
dilaksanakan selama dua kali pertemuan. Pada Siklus I observer dan 
kolaborator merancang rencana pelaksanaan tindakan sebagai berikut: 
1) Observer bersama kolaborator melakukan analisis kurikulum untuk 
mengetahui kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada siswa 
dalam pembelajaran penjas.  
2) Observer dan kolaborator menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) passing bawah bola voli dengan optimalisasi 
penggunaan alat bantu. 
3) Observer dan kolaborator menyiapkan alat-alat bantu untuk 
pembelajaran untuk penelitian. 
4) Observer dan kolaborator menyusun instrumen penilaian yang akan 
digunakan meliputi instrumen penilaian observasi. Instrumen ini dinilai 
berdasarkan pedoman observasi yang dilakukan peneliti dengan 
mengamati peserta didik selama mengikuti pembelajaran melalui 
pedoman penilaian dalam RPP yang telah tersedia. 
5) Observer dan kolabolator menyusun standar penilaian pada penguasaan 




b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan 2 kali pertemuan, 
selama 2 minggu yakni pada hari Kamis tanggal 21 Maret 2019 dan 28 
Maret 2019 pukul 8.30 – 10.00 WIB di lapangan SMA Negeri 4 Surakarta. 
Masing-masing pertemuan dilaksanakan selama 2x45 menit. Sesuai dengan 
RPP pada siklus I ini pembelajaran dilakukan oleh peneliti bersama guru 
yang bersangkutan, dan sekaligus melakukan observasi terhadap proses 
pembelajaran. 
1) Pertemuan I 
Materi pada pelaksanaan tindakan siklus I, pertemuan pertama 
(Kamis, 21 Maret 2019) adalah gerak dasar dan perbaikan teknik dasar 
passing bawah bola voli dengan penggunaan optimalisasi alat bantu 
pembelajaran. Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a) Peneliti dengan guru menyiapkan alat bantu yang akan digunakan 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran (lapangan untuk permainan 
sederhana dengan  kawur, cone, bola karet mainan, bola voli, net 
voli, papan kayu ukuran 30x30 cm dan 22x30cm, dan bilah bambu). 
b) Peneliti menyiapkan siswa dengan memulai proses pembelajaran 
dengan berdoa dan presensi. 
c) Peneliti menyampaikan motivasi dan tujuan pembelajaran, serta 
kompetensi dasar dan indikator yang harus dicapai siswa secara 
singkat. 
d) Peneliti memberikan pemanasan permainan untuk menarik minat 
siswa dalam berolahraga serta untuk menyiapkan siswa baik secara 
psikis, fisik, maupun teknik. Setelah itu baru melakukan materi 
passing bawah bola voli. Hal ini untuk melatih dan mengajarkan 
bagaimana mengambil awalan, gerakan pelaksanaan, dan gerak 
lanjut yang benar pada siswa. 
e) Siswa melakukan permainan untuk mengandalami gerak dasar 




caranya siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Antar kelompok 
dipertandingkan melalui permainan yang mirip dengan permainan 
bola voli. Bedanya lapangan yang hanya berukuran 4x4 neter 
dengan dibatasi net setinggi 2,24 cm. siswa yang ada dilapangan 
hanya 1 orang, teman dalam 1 tim bersiap dibelakang lapangan. 
Setiap siswa hanya diberi kesempatan melakukan passing untuk 
mengembalikan bola ke lawan satu kali dan langsung keluar 
lapangan untuk digantikan teman yang lain dalam 1 tim. Jika bola 
jatuh maka tim lawan mendapat poin. Permainan ini bertujuan untuk 
melatih siswa dalam segera mungkin menempatkan posisi saat 
melakukan passing bawah dengan baik. Selain itu dengan dibatasi 
net yang cukup tinggi membiasakan siswa untuk melakukan passing 
dengan bola yang melambung tinggi. 
f) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok baris 
dan melakukan teknik dasar passing bawah tanpa bola, gerakan 
dilakukan dengan melakah kedepan hingga batas yang sudah 
ditentukan. Gerakan dilakukan berulang-ulang untuk membentuk 
gerak otomatis pada siswa. 
g) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Masing-masing 
kelompok terdiri dari 3 siswa. Setiap kelompok diberikan 1 papan 
kayu berukuran 30x30cm dan bola karet mainan untuk memperbaiki 
dan melatih teknik passing bawah bola voli. Setiap kelompok 
melakukan latihan passing bawah dengan 1 siswa melakukan 
passing dengan papan kayu, 1 siswa melakukan umpan dengan 
jarak yang sudah dibatasi, dan 1 siswa terakhir mengoreksi 
sekaligus membantu mengam,bil bola hasil passing yang jauh. 
Setiap siswa melakukan passing sebanyak 5 kali kemudian berotasi 
tugas dengan siswa dalam 1 kelompok tersebut.  
h) Siswa dalam kelompoknya saling memperbaiki berdasarkan hasil 
pengamatan. Menemukan cara melakukan rangkaian gerakan teknik 




yang benar. Siswa dalam kelompok dapat menemukan konsep 
rangkaian gerakan yang benar. 
i) Siswa dalam kelompok yang sama diberikan 1 papan kayu dengan 
ukuran yang lebih kecil agar melatih akurasi siswa dalam perkenaan 
bola semakin baik, yaitu berukuran 22x30cm dan bola karet mainan 
untuk memperbaiki dan melatih teknik passing bawah bola voli. 
Setiap kelompok melakukan latihan passing bawah dengan 1 siswa 
melakukan passing dengan papan kayu, 1 siswa melakukan umpan 
dengan jarak yang sudah dibatasi, dan 1 siswa terakhir mengoreksi 
sekaligus membantu mengambil bola hasil passing yang jauh. 
Setiap siswa melakukan passing sebanyak 5 kali kemudian berotasi 
tugas dengan siswa dalam 1 kelompok tersebut.  
j) Siswa yang masih belum dapat melakukan gerakan passing bawah  
yang baik dan benar dapat bertanya pada teman yang lain atau 
dibantu kolaborator dalam melakukan gerakan passing bawah serta 
diberi penjelasan mengenai gerakan yang benar dan kesalahan yang 
dilakukan. 
k) Siswa baris menjadi 3 bersaf untuk melakukan pendinginan. Guru 
dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan dari seluruh materi, 
berdiskusi dan melakukan refleksi. Peneliti dan guru melakukan 
evaluasi tehadap hasil pembelajaran yang telah dilakukan, 
l) Guru dan siswa melakukan evaluasi serta refleksi, apa yang telah 
tercapai dan apa yang belum tercapai sesuai dengan tujuan yang 
ditetapkan dengan menunjuk beberapa siswa untuk mengulang 
gerakan teknik dasar passing bawah bola voli. Kemudian diamati 
untuk dikoreksi. 
m) Siswa dipersilahkan untuk berdoa menurut keyakinan masing-
masing serta guru memberikan informasi mengenai materi yang 
akan disampaikan minggu depan sebelum pembelajaran selesai. 





2) Pertemuan II 
Materi pada pelaksanaan tindakan siklus I, pertemuan kedua 
(Kamis, 28 Maret 2019) adalah pengulangan materi yang telah 
disampaikan minggu sebelumnya dan penambahan materi baru sebagai 
peningkatan. Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a) Peneliti dengan guru menyiapkan alat bantu yang akan digunakan 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran (lapangan untuk permainan 
sederhana dengan  kawur, cone, bola karet mainan, bola voli, rafia, 
holahop, papan kayu ukuran 15x30cm, dan bilah bambu). 
b) Peneliti menyiapkan siswa dengan memulai proses pembelajaran 
dengan berdoa dan presensi. 
c) Peneliti memberikan pemanasan untuk menyiapkan siswa baik 
secara psikis, fisik maupun teknik. Setelah itu baru melakukan 
materi passing bawah bola voli. 
d) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok baris 
dan melakukan teknik dasar perkenaan bola pada passing bawah 
bola voli. Siswa melakukan secara berpasangan dengan teman yang 
lain. Salah satu siswa melakukan gerakan passing bawah dengan 
teknik yang benar, sedangkan teman yang lainnya memegangi bola 
agar tidak terjatuh. Siswa yang melakukan passing melakukan 
ayunan sebanyak 10 kali lalu bergantian dengan teman 
pasangannya. Tahap ini bertujuan agar siswa dapat merasakan 
perkenaan bola yang benar saat melakukan passing bawah bola voli. 
e) Dengan alat bantu papan kayu ukuran 15x30 cm dan bola karet 
mainan, siswa diberikan permainan dengan dibagi menjadi beberapa 
kelompok dengan jumlah siswa setiap kelompok sama. Dalam 1 
kelompok siswa akan melakukan passing bawah dengan alat bantu 
tersebut dan berusaha memasukan bola kedalam ring yang terbuat 
dari holahop dengan tinggi 2,40 cm. siswa melakukan passing 




melakukan passing berjarak 2 meter dari ring. Jumlah bola yang 
masuk kedalam ring akan diakumulasi setiap kelompoknya. Dan 
kelompok yang terbanyak jumlahnya akan menjadi pemenang. 
f) Siswa diberi latihan melakukan passing bawah ditempat dengan 
bola voli asli dan tanpa alat bantu pembelajaran, area passing siswa 
dibatasi kotak dengan ukuran 4x4m. pembelajaran ini juga 
ditujukan agar siswa terbiasa dengan penilaian yang akan 
dilaksanakan dalam pembelajaran passing bawah bola voli ini. 
Setiap siswa diberi kesempatan mencoba melakukan passing bawah 
ditempat sebanyak 10 kali. 
g) Siswa yang masih belum dapat melakukan gerakan passing bawah 
yang baik dan benar dapat bertanya pada teman yang lain atau 
dibantu kolaborator dalam melakukan gerakan passing bawah serta 
diberi penjelasan mengenai gerakan yang benar dan kesalahan yang 
dilakukan. 
h) Siswa melakukan penilaian passing bawah bola voli. Penilaian 
berupa passing bawah ditempat dengan ketentuan siswa tidak boleh 
melewati area passing yaitu 4,5x4,5 meter dan bola hasil passing 
harus melewati rafia dengan tinggi 230cm untuk putra dan 215cm 
untuk putri. Siswa melakukan passing selama 1 menit. 
i) Siswa baris menjadi 3 bersaf untuk melakukan pendinginan. Guru 
dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan dari seluruh materi, 
berdiskusi dan melakukan refleksi. peneliti dan guru melakukan 
evaluasi tehadap hasil pembelajaran yang telah dilakukan, 
j) Guru dan siswa melakukan evaluasi serta refleksi, apa yang telah 
tercapai dan apa yang belum tercapai sesuai dengan tujuan yang 
ditetapkan dengan menunjuk beberapa siswa untuk mengulang 





k) Siswa dipersilahkan untuk berdoa menurut keyakinan masing-
masing serta guru memberikan informasi mengenai materi yang 
akan disampaikan minggu depan sebelum pembelajaran selesai. 
l) Pembelajaran selesai, siswa dipersilakan untuk mengikuti pelajaran 
selanjutnya. 
c. Observasi dan Interpretasi Tindakan Siklus I 
Observasi tindakan pada siklus I, dilakukan selama tindakan pada 
siklus I berlangsung. Selama proses pembelajaran berlangsung dilakukan 
observasi dan penilaian terhadap aktivitas siswa. Dalam melakukan 
observasi pada siklus I peneliti berkolaborasi dengan guru yang 
bersangkutan sebagai pengelola kelas. Observasi dilakukan dengan cara 
pengamatan langsung dan penyebaran tes/soal terkait materi passing bawah 
bola voli pada akhir pembelajaran tiap siklus. Pelaksanaan pada siklus I, 
yaitu: 
1) Peneliti mengamati proses pembelajaran passing bawah bola voli 
dengan optimalisasi penggunaan alat bantu (lapangan untuk permainan 
sederhana dengan  kawur, cone, bola karet mainan, bola voli, net voli, 
holahop, rafia, papan kayu ukuran 30x30 cm, 22x30cm, dan 15x30cm,  
dan bilah bambu) pada siswa kelas kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 4 
Surakarta tahun ajaran 2018/2019. Pada pertemuan pertama (Kamis, 21 
Maret 2019), peneliti mengajarkan materi teknik dasar passing bawah 
bola voli. Pertama gerakan passing bawah  bola voli tanpa bola, kedua 
gerakan passing bawah dengan alat bantu papan kayu yang ukurannya 
bertahap mengecil untuk meningkatkan akurasi perkenaan bola siswa. 
Pada pertemuan kedua (Kamis, 28 Maret 2019)  peneliti memberikan 
materi perkenaan bola pada tangan dan ayunan lengan yang benar saat 
melakukan passing bawah bola voli, kemudia mengulang materi 
passing bawah bola voli dengan alat bantu papan kayu yang lebih kecil 
lagi, selanjutnya siswa melakukan passing bawah ditempat dengan bola 
voli asli. Pelaksanaan pertemuan 1 dan 2 hampir sama, namun pada 




tahap ukuran papan untyuk alat bantu pembelajaran yang berbeda. 
Selain itu perbedaan juga terletak pada penggunaan alat yang 
sebenarnya dalam pembelajaran diopertemuan kedua. Sebelum 
pembelajaran dilangsungkan peneliti dan guru bersangkutan menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), sebagai pedoman atau acuan 
dalam proses pelaksanaan pembelajaran. 
2) Sebelum tindakan siklus I dilaksanakan peneliti melaksanakan 
observasi sebagai bahan acuan dalam membandingkan hasil data pada 
siklus I. 
3) Peneliti melakukan proses pembelajaran dengan optimalisasi 
penggunaan alat bantu (lapangan untuk permainan sederhana dengan  
kawur, cone, bola karet mainan, bola voli, net voli, rafia, papan kayu 
ukuran 30x30 cm, 22x30cm, dan 15x30cm,  dan bilah bambu). 
4) Peneliti bersama kolaborator dan tim penilai selama proses 
pembelajaran melakukan penilaian melalui lembar observasi siswa, 
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat hasil belajar siswa dalam 
menerima pembelajaran materi passing bawah bola voli dengan alat 
bantu lapangan untuk permainan sederhana dengan  kawur, cone, bola 
karet mainan, bola voli, net voli, rafia, papan kayu ukuran 30x30 cm, 
22x30cm, dan 15x30cm,  dan bilah bambu. 
5) Peneliti dan guru memberikan motivasi kepada siswa agar mengikuti 
proses pembelajaran dengan baik. Siswa dengan antusias melakukan 
apa yang disampaikan. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses 
belajar mengajar diperoleh gambaran tentang aktivitas siswa selama 
kegiatan belajar mengajar berlangsung, yaitu sebagai berikut: 
a) Masih ada beberapa siswa yang kurang aktif selama pemberian 
materi teknik dasar passing bawah bola voli, siswa bergurau 
dengan temannya, dan bermain sendiri bersama teman yang lain. 
Dari hasil wawancara dengan siswa yang kurang aktif selama 




di antara mereka ada yang kurang menyukai materi passing bawah 
bola voli, dan tidak bisa melakukan passing bawah bola voli. 
b) Siswa yang antusias selama kegiatan belajar mengajar berlangsung 
sudah cukup banyak, memang masih ada yang kurang 
memperhatikan penjelasan dari kolaborator. Siswa tersebut 
bermain sendiri dengan temannya maupun bercanda. 
6) Peneliti, kolaborator dan tim penilai melakukan penilaian melalui 
lembar observasi siswa, dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 
kemampuan siswa dalam menerima pembelajaran passing bawah bola 
voli dengan optimalisasi penggunaan alat bantu. 
Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani pokok bahasan gerak 
passing bawah bola voli setelah pembelajaran dengan optimalisasi penggunaan 
alat bantu ternyata mengalami peningkatan pada siklus I. Hal tersebut dapat 
dilihat dari hasil observasi di bawah ini: 
Tabel 7. Penilaian Siklus I Hasil Belajar Passing Bawah Bola Voli Aspek 
Kognitif 




1 90 – 100 3 T 
2 80 – 89,9 9 T 
3 70 – 79,9 10 T 
4 60 – 69,9 4 BT 






















Tabel 8. Penilaian Siklus I Hasil Belajar Passing Bawah Bola Voli Aspek 
Psikomotor 




1 90 – 100 0 T 
2 80 – 89,9 4 T 
3 70 – 79,9 15 T 
4 60 – 69,9 10 BT 











Gambar 29. Persentase Ketuntasan Psikomotor Siklus 1  
Berdasarkan hasil pengamatan/observasi selama pelaksanaan tindakan 
siklus I berlangsung, hasil belajar siswa dapat diidentifikasi sebagai berikut :  
1) Hasil belajar siswa dalam pembelajaran passing bawah bola voli setelah 
tindakan siklus I dilakukan dalam aspek kognitif  menunjukkan hasil 
bahwa yang mencapai kriteria ketuntasan yaitu 73,3% atau 22 siswa. 
Sesuai dengan KKM sekolah untuk Pendidikan Jasmani di SMA Negeri 
4 Surakarta yaitu 70.  
2) Hasil belajar siswa dalam pembelajaran passing bawah bola voli setelah 
tindakan siklus I dilakukan dalam aspek psikomotor  menunjukkan hasil 
bahwa yang mencapai kriteria ketuntasan yaitu 63,33% atau 19 siswa. 
Sesuai dengan KKM sekolah untuk Pendidikan Jasmani di SMA Negeri 
4 Surakarta yaitu 70.   
Dalam pelaksanaan siklus I terdapat kelebihan yang dapat digunakan 
sebagai tolak ukur keberhasilan pelaksanaan siklus I, adapun kelebihan 
dalam pelaksanaan siklus I diantaranya adalah:  
1) Sebagian besar siswa merasa tertarik dengan penyampaian materi 
passing bawah bola voli menggunakan pengoptimalan alat bantu 
pembelajaran yang diterapkan peneliti sehingga siswa merasa senang 




jarang digunakan dalam proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) pada 
mata pelajaran penjasorkes di SMA Negeri 4 Surakarta.  
2) Siswa mudah dalam menyerap pelaksanaan kegiatan yang 
diinstruksikan peneliti dan guru, sehingga pelaksanaan Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) dapat berjalan dengan lancar, dan siswa dapat secara 
cepat beradaptasi dalam melaksanakan instruksi oleh peneliti dan guru.  
3) Situasi kelas lebih kondusif karena siswa antusias dalam mengikuti 
materi pelajaran sehingga materi yang diberikan dapat terarah dengan 
baik dan lancar.  
Akan tetapi dalam pelaksanaan siklus I masih terdapat kelemahan 
sehingga membuat kekurangan dalam pelaksanaan siklus I, adapun 
kelemahan dan kekurangan dalam pelaksanaan siklus I tersebut adalah : 
1) Masih ada  siswa malas untuk mempraktekkan gerakan teknik dasar 
passing bawah bola voli secara baik dan benar.  
2) Siswa seringkali lupa dengan teknik gerakan yang telah diajarkan, 
sehingga peneliti dan guru seringkali harus menjelaskan teknik yang 
sudah diajarkan tersebut.  
3) Persiapan alat bantu yang banyak sedikit memakan waktu pelajaran dan 
membutuhkan tenaga mengajar yang lebih untuk mempersiapkan alat 
bantu trersebut. 
4) Dalam melakukan passing bawah bola voli masih banyak siswa yang 
tidak mau merendahkan tubuh dan menekuk lutut, sehingga hasil 
passing kurang maksimal. 
5) Pada saat melakukan passing bawah bola voli masih banyak siswa yang 
kesulitan karena perkenaan bola sehingga sulit untuk mengontrot hasil 
passing apabila perkenaan tidak tepat.  
6) Siswa kurang bisa menguasai materi yang disampaikan, kebanyakan 
pada masalah perkenaan bola.  
7) Masih banyak siswa yang kurang sungguh-sungguh dalam 




d. Analisis dan Refleksi Tindakan Siklus I 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus I oleh peneliti, guru dan tim 
penilai. Maka dilakukan analisis dan refleksi sebagai berikut: 
1) Jumlah dan frekuensi pertemuan pada Siklus I telah menujukan hasil 
yang sesuai, mengingat jumlah materi yang disampaiakan banyak dan 
bervariasi serta alokasi waktu dalam mengajar yang tidak banyak. 
2) Pelaksanaan proses belajar mengajar telah sesuai dengan rencana yang 
dibuat dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus I. 
3) Observasi awal untuk mengetahui kemampuan siswa pada awal 
sebelum diberikan tindakan cukup mengambarkan kondisi awal kelas 
sebelum mendapatkan tindakan. 
4) Optimalisasi penggunaan alat bantu pembelajaran lapangan permainan 
sederhana dengan  kawur, cone, bola karet mainan, bola voli, net voli, 
rafia, papan kayu ukuran 30x30 cm, 22x30cm, dan 15x30cm,  dan bilah 
bambu yang diterapkan oleh peneliti dan guru mampu mengatur kondisi 
kelas, sehingga proses belajar mengajar serta transfer materi dapat 
berlangsung lebih maksimal. 
5) Hasil belajar siswa pada pelaksanaan siklus I telah menunjukkan 
peningkatan akan tetapi masih banyak siswa yang belum mencapai 
target capaian pada penelitian yang dilaksanakan. Secara detail, hasil 
belajar siswa dalam materi passing bawah bola voli setelah siklus I 
dilakukan menunjukkan bahwa dari 30 siswa: 
a) Dalam aspek kognitif 22 siswa telah masuk dalam kriteria Tuntas 
atau 73,3 %, sedangkan 8 siswa Belum Tuntas atau 26,7 %.  
b) Dalam aspek psikomotor 19 siswa telah masuk dalam kriteria 
Tuntas atau 63,33 %, sedangkan 11 siswa Belum Tuntas atau 36,67 
%.  
Sehingga dapat disimpulkan pada proses siklus I, hasil belajar siswa 
dalam melakukan rangkaian gerakan teknik dasar passing bawah bola 




6) Kelebihan dan keberhasilan dalam pelaksanaan tidakan pada siklus I, 
akan dipertahankan dan ditingkatkan. 
7) Dalam mengantisipasi kelemahan dan kekurangan yang ditemukan 
selama pelaksanaan siklus I, maka disusun rencana perbaikan,  yaitu 
sebagai berikut: 
a) Kolaborator tidak hanya berdiri di satu tempat namun berkeliling 
untuk membantu atau memberikan arahan terhadap kesulitan yang 
dialami siswa. 
b) Untuk melatih adaptasi siswa terhadap gerakan-gerakan yang 
diberikan dengan petunjuk peneliti dan guru maka, perlu 
pengulangan terhadap gerakan-gerakan tersebut. 
c) Meningkatkan antusias dan keaktifan siswa dengan cara menunjuk 
beberapa siswa baik yang aktif memperhatikan atau yang kurang 
aktif untuk memeragakan materi yang telah diajarkan. Dengan 
demikian secara tidak langsung menuntut siswa untuk 
memperhatikan, berani serta dorongan untuk berlatih agar dapat 
menguasai materi. 
d) Pengunaan alat bantu pembelajaran yang sudah tidak diperlukan 
dapat dikurangi pada tahap selanjutnya agar intensitas untuk 
melakukan pengulangan gerakan passing bawah lebih banyak. 
e) Peneliti dan guru sepakat menyusun tindakan perbaikan dan 
menganulir sebagian materi yang dianggap sudah dapat 
dilaksanakan siswa dengan baik serta menguatkan  materi yang 
dianggap kurang seperti teknik perkenaan bola. 
e. Deskripi Siklus I 
Selama pelaksanaan tindakan siklus I, peneliti dan kolaborator 
melakukan pengambilan data penelitian. Adapun deskripsi data yang 
diambil terdiri dari: tes unjuk kerja kemampuan passing bawah bola voli 
(psikomotor), pengamatan sikap/aktivitas siswa (afektif), dan pemahaman 
konsep gerak (kognitif) siswa kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 4 Surakarta 




Berdasarkan hasil deskripsi data, hasil belajar passing bawah bola 
voli kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 4 Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019. 
Setelah diberikan tindakan siklus I adalah:  
1) Dalam aspek kognitif 22 siswa telah masuk dalam kriteria Tuntas atau 
73,3 %, sedangkan 8 siswa Belum Tuntas atau 26,7 %.  
2) Dalam aspek psikomotor 19 siswa telah masuk dalam kriteria Tuntas 
atau 63,33 %, sedangkan 11 siswa Belum Tuntas atau 36,67 %.  
2. Siklus II 
Siklus II merupakan tindak lanjut dari hasil analisis dan refleksi yang 
dilakukan pada Siklus I, dimana dalam pelaksanaan tindakan Siklus I, rata-rata 
siswa menunjukan peningkatan hasil belajar passing bawah bola voli. Akan 
tetapi masih banyak siswa yang belum mencapai target capaian dari peneliti 
dan kolaborator. Oleh sebab itu pelaksanaan siklus II mengacu pada 
pelaksanaan siklus I, karena merupakan perbaikan dari siklus I. Adapun 
tahapan yang dilakukan pada siklus II ini di antaranya: 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
Peneliti dan kolaborator merancang siklus II. Siklus II pada intinya 
adalah perbaikan dari apa yang dilaksanakan pada siklus I. Perbaikan 
sendiri meliputi kekurangan dan hambatan serta melaksanakan kembali 
kelebihan di siklus I. Melalui RPP siklus II tersebut maka disepakati bahwa 
pelaksanaan tindakan pada silkus II diadakan selama dua kali pertemuan. 
Pada Siklus II Peneliti dan Guru merancang rencana pelaksanaan tindakan 
sebagai berikut: 
1) Peneliti (observer) bersama guru (kolabolator) merancang 
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar passing bawah bola 
voli siswa.  
2) Peneliti dan guru penyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Siklus II passing bawah bola voli dengan menggunakan optimalisasi 
penggunaan alat bantu pembelajaran. 
3) Peneliti dengan guru menyiapkan alat bantu pembelajaran yang akan 




kawur, cone, bola karet mainan, bola voli, holahop, rafia, papan kayu 
ukuran 15x30cm,  dan bilah bambu. 
4) Peneliti dan guru menyusun instrumen penilaian dan lembar observasi 
yang digunakan untuk mengamati selama proses pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilaksanakan dua kali 
pertemuan, selama dua minggu yakni pada hari Kamis tanggal 04 April 
2019 dan 11 April 2019 pukul 08.30 – 10.00 WIB di lapangan SMA Negeri 
4 Surakarta. Masing-masing pertemuan dilaksanakan selama 2 x 45 menit. 
Sesuai dengan RPP pada siklus II ini pembelajaran dilakukan oleh peneliti 
bersama guru yang bersangkutan, dan sekaligus melakukan observasi 
terhadap proses pembelajaran. 
1) Pertemuan I 
Materi pada pelaksanaan tindakan II, pertemuan pertama 
(Kamis, 04 April 2019) adalah penguasaan dan penguatan teknik dasar 
passing bawah bola voli. Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a) Peneliti dengan guru menyiapkan alat bantu yang akan digunakan 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran (kawur, bola karet mainan, 
bola voli, rafia, papan kayu ukuran 15x30cm). 
b) Peneliti menyiapkan siswa dengan memulai proses pembelajaran 
dengan berdoa dan presensi. 
c) Peneliti memberikan pemanasan untuk menyiapkan siswa baik 
secara psikis, fisik maupun teknik. Setelah itu baru melakukan 
materi passing bawah bola voli. 
d) Siswa dibagi menjadi 2 kelompok selanjutnya diberi latihan dengan 
masing-masing kelompok melakukan passing bawah ditempat 
dengan bola voli asli dan tanpa alat bantu pembelajaran dan 
kelompok yang lain melakukan passing bawah ditempat dengan alat 




mainan, area passing siswa dibatasi kotak dengan ukuran 4,5x4,5m. 
pembelajaran ini juga ditujukan agar siswa terbiasa dengan 
penilaian yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran passing 
bawah bola voli ini. Setiap siswa diberi kesempatan mencoba 
melakukan passing bawah ditempat sebanyak 10 kali. Pembelajaran 
ini ditekankan agar siswa mendapat kesempatan mencoba 
melakukan passing bawah lebih banyak. 
e) Siswa yang masih belum dapat melakukan gerakan passing bawah  
yang baik dan benar dapat bertanya pada teman yang lain atau 
dibantu kolaborator dalam melakukan gerakan passing bawah serta 
diberi penjelasan mengenai gerakan yang benar dan kesalahan yang 
dilakukan. 
f) Siswa melakukan penilaian passing bawah bola voli. Penilaian 
berupa passing bawah ditempat dengan ketentuan siswa tidak boleh 
melewati area passing yaitu 4,5x4,5 meter dan bola hasil passing 
harus melewati rafia dengan tinggi 230cm untuk putra dan 215cm 
untuk putri. Siswa melakukan passing selama 1 menit. 
g) Siswa baris menjadi 3 bersaf untuk melakukan pendinginan. Guru 
dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan dari seluruh materi, 
berdiskusi dan melakukan refleksi. peneliti dan guru melakukan 
evaluasi tehadap hasil pembelajaran yang telah dilakukan, 
h) Guru dan siswa melakukan evaluasi serta refleksi, apa yang telah 
tercapai dan apa yang belum tercapai sesuai dengan tujuan yang 
ditetapkan dengan menunjuk beberapa siswa untuk mengulang 
gerakan teknik dasar passing bawah bola voli. Kemudian diamati 
untuk dikoreksi. 
i) Siswa dipersilahkan untuk berdoa menurut keyakinan masing-
masing serta guru memberikan informasi mengenai materi yang 
akan disampaikan minggu depan sebelum pembelajaran selesai. 





c. Observasi dan Interpretasi Tindakan Siklus II 
Observasi tindakan pada siklus II, dilakukan selama tindakan pada 
siklus II berlangsung. Selama proses pembelajaran berlangsung dilakukan 
observasi dan penilaian terhadap aktivitas siswa. Dalam melakukan 
observasi pada siklus II peneliti berkolaborasi dengan guru yang 
bersangkutan sebagai pengelola kelas. Observasi dilakukan dengan cara 
pengamatan langsung dan penyebaran tes/soal terkait passing bawah bola 
voli pada akhir pembelajaran tiap siklus. Pelaksanaan pada siklus II, yaitu: 
1) Peneliti mengamati proses pembelajaran passing bawah bola voli dengan 
optimalisasi penggunaan alat bantu (kawur, cone, bola karet mainan, 
bola voli, holahop, rafia, papan kayu ukuran 15x30cm, dan bilah bambu) 
pada siswa kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 4 Surakarta tahun ajaran 
2018/2019. Pada pertemuan pertama (Kamis, 04 April 2019), peneliti 
memberikan materi perkenaan bola pada tangan dan ayunan lengan yang 
benar saat melakukan passing bawah bola voli, kemudia mengulang 
materi passing bawah bola voli dengan alat bantu papan kayu , 
selanjutnya siswa melakukan passing bawah ditempat dengan bola voli 
asli dan diakhiri dengan penilaian psikomotor passing bawah bola voli. 
Prtemuan kedua dalam siklus II ditiadakan karena hasil belajar siswa 
sudah melampaui target capaian. Sebelum pembelajaran dilangsungkan 
peneliti dan guru bersangkutan menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), sebagai pedoman atau acuan dalam proses 
pelaksanaan pembelajaran. 
2) Sebelum tindakan siklus II dilaksanakan peneliti refleksi tindakan pada 
siklus I dengan mempertahankan kelebihan pada siklus I dan 
memperbaiki kekurangan pada siklus I. 
3) Peneliti melakukan proses pembelajaran dengan optimalisasi 
penggunaan alat bantu (kawur, bola karet mainan, bola voli, rafia, papan 
kayu ukuran 15x30cm). 
4) Peneliti bersama kolaborator dan tim penilai selama proses pembelajaran 




untuk mengetahui tingkat hasil belajar siswa dalam menerima 
pembelajaran materi passing bawah bola voli dengan alat bantu kawur, 
bola karet mainan, bola voli, rafia, papan kayu ukuran 15x30cm. 
5) Kesesuaian waktu yang telah di tulis dalam perencanaan pembelajaran 
untuk setiap aspek keterampilan membuat KBM lebih terarah dan 
terinstruktur dengan baik, siswa pun dapat menerima pembelajaran 
dengan lebih baik. 
6) Frekuensi melakukan gerakan passing bawah yang banyak semakin 
membuat siswa lebih menguasai passing bawah bola voli dengan baik 
dan benar. 
7) Penggunaan alat bantu yang bermacam-macam dan bertahap tingat 
kesulitannya membuat siswa tertarik untuk aktif dalam pembelajaran 
passing bawah bola voli. Pembelajaran yang student oriented membuat 
siswa lebih semangat dalam belajar serta terciptanya kompetisi yang 
sehat diantara siswa membuat semangat siswa lebih nyaman dan senang 
serta terpacu untuk mendapatkan hasil yang maksimal dala 
pembelajaran.   
 
Tabel 9. Penilaian Siklus II Hasil Belajar Passing Bawah Bola Voli Aspek 
Kognitif 




1 90 – 100 7 T 
2 80 – 89,9 14 T 
3 70 – 79,9 4 T 
4 60 – 69,9 5 BT 







Gambar 30. Diagram Penilaian Siklus II Hasil Belajar Passing Bawah Bola Voli 
Aspek Kognitif 
 





Tabel 10. Penilaian Siklus II Hasil Belajar Passing Bawah Bola Voli Aspek 
Psikomotor 








2 80 – 89,9 4 T 
3 70 – 79,9 20 T 
4 60 – 69,9 5 BT 
5 ≥59,9 0 BT 
 
 








Berdasarkan hasil pengamatan/observasi selama pelaksanaan tindakan 
siklus II berlangsung, hasil pekerjaan siswa dapat diidentifikasi sebagai 
berikut :  
1) Hasil belajar siswa dalam pembelajaran passing bawah bola voli setelah 
tindakan siklus II dilakukan dalam aspek kognitif  menunjukkan hasil 
bahwa yang mencapai kriteria ketuntasan yaitu 83,3% atau 25 siswa. 
Sesuai dengan KKM sekolah untuk Pendidikan Jasmani di SMA Negeri 
4 Surakarta yaitu 70.  
2) Hasil belajar siswa dalam pembelajaran passing bawah bola voli setelah 
tindakan siklus II dilakukan dalam aspek psikomotor  menunjukkan hasil 
bahwa yang mencapai kriteria ketuntasan yaitu 83,3% atau 25 siswa. 
Sesuai dengan KKM sekolah untuk Pendidikan Jasmani di SMA Negeri 
4 Surakarta yaitu 70.   
Dalam pelaksanaan siklus II terdapat kelebihan yang dapat digunakan 
sebagai tolak ukur keberhasilan pelaksanaan siklus II, adapaun kelebihan 
dan pelaksanaan siklus II diantaranya: 
1) Banyak dari siswa yang sudah dapat menguasai teknik passing bawah 
bola voli meskipun belum sempurna tekniknya. 
2) Kesesuaian waktu yang telah ditulis dalam perencanaan pembelajaran 
(RPP) dengan pelaksanaan pembelajaan di lapangan lebih 
termanajemen dengan baik. 
3) Penambahan frekuensi melakukan gerakan passing bawah yang banyak 
semakin membuat siswa lebih menguasai passing bawah bola voli. 
4) Optimalisasi penggunaan alat bantu pembelajaran yang bermacam 
macam dan bertahap tingat kesulitannya membuat minat siswa tertarik 
untuk aktif dalam proses pembelajaran.  
5) Pembelajaran yang student oriented membuat siswa lebih semangat 
dalam belajar serta terciptanya kompetisi yang sehat diantara siswa 
membuat semangat siswa lebih nyaman dan senang serta terpacu untuk 




belum bisa dapat belajar bersama teman-teman yang sudah bisa 
melakukan passing bawah bola voli. 
Akan tetapi dalam pelaksanaan siklus II ini masih terdapat kelemahan 
sehingga membuat kekurangan dalam pelaksanaan siklus II, adapun 
kelemahan dan kekurangan dalam pelaksanaan siklus II tersebut adalah: 
1) Masih ada beberapa siswa yang belum bisa melakukan rangkaian teknik 
dasar passing bawah bola voli dengan baik. 
2) Pada awal pembelajaran siklus II siswa mulai terlihat bosan dengan 
materi passing bawah bola voli. 
d. Analisis dan Refleksi Siklus II 
Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus II tersebut, peneliti 
melakukan analisis dan refleksi sebagai berikut: 
1) Kolaborator dan observer dapat mengerti dan memahami kekurangan 
yang dihadapi dalam proses belajar mengajar sehingga dapat melakukan 
perencanaan untuk perbaikan pada siklus II. 
2) Jumlah dan frekuensi pertemuan pada Siklus II telah menujukan hasil 
yang sesuai dengan yang diharapkan. 
3) Pelaksanaan proses belajar mengajar telah sesuai dengan rencana yang 
dibuat dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus II. 
4) Dengan optimalsasi penggunaan alat bantu pembelajaran yang 
diterapkan oleh peneliti dan guru mampu mengatur kondisi kelas, 
sehingga proses belajar mengajar serta transfer materi dapat berlangsung 
lebih maksimal. 
5) Hasil belajar siswa pada pelaksanaan tindakan II menunjukkan hasil 
yang meningkat dan sesuai dengan yang ditargetkan peneliti dan 
kolaborator. Secara detail hasil belajar siswa dalam materi passing 
bawah bola voli setelah siklus II dilakukan menunjukkan bahwa:  
a) Dalam aspek kognitif 25 siswa telah masuk dalam kriteria Tuntas 




b) Dalam aspek psikomotor 25 siswa telah masuk dalam kriteria Tuntas 
atau 83,3 %, sedangkan 5 siswa Belum Tuntas atau 16,7 %. 
Sehingga dapat disimpulkan pada proses siklus II, hasil belajar siswa 
dalam melakukan rangkaian gerakan teknik dasar passing bawah bola 
voli mencapai target yang optimal. 
e. Deskripsi Data Siklus II 
Selama pelaksanaan tindakan siklus II, peneliti dan kolaborator 
melakukan pengambilan data penelitian. Adapun deskripsi data yang 
diambil terdiri dari: tes unjuk kerja kemampuan passing bawah bola voli 
(psikomotor) dan pemahaman konsep gerak (kognitif) siswa kelas XI MIPA 
3 SMA Negeri 4 Surakarta tahun ajaran 2018/2019.  
Berdasarkan data hasil belajar siswa dalam materi passing bawah bola 
voli kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 4 Surakarta tahun ajaran 2018/2019, 
setelah diadakan siklus II dengan nilai KKM 70. Hasil belajar siswa dalam 
materi passing bawah bola voli setelah siklus II dilakukan menunjukkan 
bahwa: 
1) Hasil belajar siswa dalam pembelajaran passing bawah bola voli setelah 
tindakan siklus I dilakukan dalam aspek kognitif  menunjukkan hasil 
bahwa yang mencapai kriteria ketuntasan yaitu 83,3% atau 25 siswa. 
Sesuai dengan KKM sekolah untuk Pendidikan Jasmani di SMA Negeri 
4 Surakarta yaitu 70.  
2) Hasil belajar siswa dalam pembelajaran passing bawah bola voli setelah 
tindakan siklus I dilakukan dalam aspek psikomotor  menunjukkan hasil 
bahwa yang mencapai kriteria ketuntasan yaitu 83,3% atau 25 siswa. 
Sesuai dengan KKM sekolah untuk Pendidikan Jasmani di SMA Negeri 
4 Surakarta yaitu 70.   
Sehingga dapat disimpulkan pada proses siklus II, hasil belajar siswa 
dalam melakukan rangkaian gerakan teknik dasar passing bawah  bola voli 
mencapai target yang optimal, lebih dari target capaian awal. Maka 




C. Perbandingan Hasil Tindakan Antar Siklus 
Selama pelaksanaan tindakan dari kondisi awal, siklus I, dan  siklus II 
pembelajaran passing bawah dengan optimalisasi penggunaan alat bantu 
pembelajaran (kawur, cone, bola karet mainan, bola voli, rafia, papan kayu ukuran 
30x30cm, papan kayu ukuran 22x30cm, papan kayu ukuran 15x30cm, holahop, 
dan bilah bambu) diketahui dari masing-masing tindakan mengalami peningkatan 
terhadap hasil belajar passing bawah bola voli kelas XI MIPA 3  SMA Negeri 4 
Surakarta tahun pelajaran 2018/2019, yaitu sebagai berikut: 
1) Dalam aspek kognitif menunjukan kondisi awal hanya 53,33 % atau 16 siswa 
yang tuntas dari 30 siswa. Setelah pelaksanaan tindakan dalam siklus I hasil 
belajar siswa dalam aspek kognitif  menunjukkan peningkatan hasil belajar 
bahwa jumlah siswa yang mencapai kriteria ketuntasan yaitu 73,3% atau 22 
siswa. Selanjutnya dilanjutkan tindakan didalam  siklus II hasil belajar siswa 
dalam aspek kognitif semakin menunjukkan peningkatan hasil belajar bahwa 
jumlah siswa yang mencapai kriteria ketuntasan yaitu 83,3% atau 25 siswa. 
Sesuai dengan KKM sekolah untuk Pendidikan Jasmani di SMA Negeri 4 
Surakarta yaitu 70.  
2) Dalam aspek psikomotor menunjukan kondisi awal hanya 36,67 % atau 11 
siswa yang tuntas dari 30 siswa. Setelah pelaksanaan tindakan dalam siklus I 
hasil belajar siswa dalam aspek psikomotor  menunjukkan peningkatan hasil 
belajar bahwa jumlah siswa yang mencapai kriteria ketuntasan yaitu 63,3% 
atau 19 siswa. Selanjutnya dilanjutkan tindakan didalam  siklus II hasil belajar 
siswa dalam aspek psikomotor semakin menunjukkan peningkatan hasil 
belajar bahwa jumlah siswa yang mencapai kriteria ketuntasan yaitu 83,3% 
atau 25 siswa. Sesuai dengan KKM sekolah untuk Pendidikan Jasmani di 
SMA Negeri 4 Surakarta yaitu 70.  
Peningkatan hasil belajar passing bawah bola voli setelah pemberian 
tindakan menggunakan optimalisasi alat bantui pembelajaran pada kelas XI MIPA 






Gambar 34. Perbandingan Hasil Belajar Aspek Kognitif Passing Bawah  Bola 
Voli Tiap Siklus 
 
 
Gambar 35. Perbandingan Hasil Belajar Aspek Psikomotor Passing Bawah  Bola 
Voli Tiap Siklus   
Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan hasil belajar 
passing bawah bola voli dikelas XI MIPA 3 SMA N 4 Surakarta yang cukup baik 
setelah dilakukan tindakan pada siklus I dan hasil belajar lebih diperbaiki lagi 




D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas pada siswa kelas XI MIPA 3 
SMA Negeri 4 Surakarta tahun pelajaran 2018/2019 dapat dinyatakan bahwa 
terjadi peningkatan hasil pembelajaran dari pra siklus ke siklus I, dan dari siklus I 
ke siklus II. Peningkatan terjadi pada siklus I dan siklus II setelah diberikan 
tindakan dengan optimalisasi penggunaan alat bantu pembelajaran. Pada siklus I 
hasil belajar passing bawah bola voli sudah terlihat peningkatannya walaupun 
belum begitu optimal. Pelaksanaan siklus II menyebabkan hasil belajar passing 
bawah  bola voli meningkat menjadi lebih baik dan tercipta proses pembelajaran 
yang aktif, efektif, efisien dan menyenangkan sehingga bias mendukung proses 
belajar mengajar yang berkualitas. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) 
ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar passing bawah bola voli dengan 
optimalisasi penggunaan alat bantu pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar 
(KBM). Penggunaan optimalisasi alat bantu pembelajaran, passing bawah bola 
voli yang semula membosankan akan menjadi lebih menyenangkan dan 
membangkitkan minat siswa terhadap pembelajaran passing bawah bola voli. 
Siklus I dilaksanakan 2 kali pertemuan yaitu pada hari Kamis 21 Maret 
2019 dan 28 Maret 2019. Pelaksanaan tindakan I merupakan tindak lanjut dari 
hasil pra tindakan yang menunjukkan bahwa kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 4 
Surakarta tahun pelajaran 2018/2019 masih memiliki permasalahan dalam 
penguasaan materi teknik dasar passing bawah bola voli. Banyak dari siswa-siswa 
yang belum dapat melakukan passing bawah bola voli dengan baik dan benar.  
Pelaksanaan tindakan siklus I, siswa melakukan pembelajaran teknik 
passing bawah bola voli dengan optimalisasi penggunaan alat bantu pembelajaran. 
Dari hasil observasi yang dilakukan oleh observer, kolaborator, dan tim penilai 
terhadap berlangsungnya pembelajaran, dapat diketahui bahwa pembelajaran 
passing bawah bola voli pada siklus I masih terdapat kekurangan. Masih ada 
banyak siswa yang belum dapat mempraktekkan gerakan teknik dasar passing 
bawah bola voli secara baik dan benar. Siswa seringkali lupa dengan teknik 
gerakan yang telah diajarkan pada pertemuan sebelumnya, sehingga peneliti dan 




melakukan passing bawah bola voli masih banyak siswa yang kesulitan karena 
perkenaan dan gerakan passing bawah yang dinilai sulit. Siswa kurang bisa 
menguasai materi yang disampaikan. Masih banyak siswa yang kurang sungguh-
sungguh dalam melaksanakan instruksi peneliti dan guru. Hasil belajar yang 
diperoleh siswa pada tindakan siklus I harus ditingkatkan karena belum mencapai 
indikator keberhasilan yang telah diterapkan. 
Peneliti dan guru saling bertukar pendapat untuk menemukan solusi yang 
solutif dari kekurangan dan kelemahan yang dialami pada siklus I. Solusi dari 
permasalahan ini dilaksanaan dalam tindakan siklus II, yaitu kolaborator tidak 
hanya berdiri di satu tempat namun berkeliling untuk membantu atau memberikan 
arahan terhadap kesulitan yang dialami siswa. Mendorong teman sejawat untuk 
mengajari siswa lain yang belum bisa. Untuk melatih adaptasi siswa terhadap 
gerakan-gerakan yang diberikan dengan petunjuk peneliti dan guru maka, perlu 
pengulangan terhadap gerakan-gerakan tersebut. Meningkatkan antusias dan 
keaktifan siswa dengan cara menunjuk beberapa siswa baik yang aktif 
memperhatikan atau yang kurang aktif untuk memeragakan materi yang telah 
diajarkan. Dengan demikian secara tidak langsung menuntut siswa untuk 
memperhatikan, berani serta dorongan untuk berlatih agar dapat menguasai 
materi. Kolaborator memberikan penghargaan serta apresiasi terhadap siswa yang 
melakukan hal positif selama proses pembelajaran. Pengunaan alat bantu 
pembelajaran yang sudah tidak diperlukan dapat dikurangi pada tahap selanjutnya 
agar frekuensi maupun intensitas untuk melakukan pengulangan gerakan passing 
bawah lebih banyak. Peneliti dan guru sepakat menyusun tindakan perbaikan dan 
menganulir sebagian materi yang dianggap sudah dapat dilaksanakan siswa 
dengan baik serta menguatkan materi yang dianggap kurang yaitu teknik pada 
perkenaan bola ditangan yang sangat mempengaruhi hasil passing bawah. Pada 
pelaksanaan pembelajaran di siklus II, manajemen waktu antara pelaksanaan 
pembelajaran dengan rencana pembelajaran berjalan lebih baik, lebih tertata dan 
teratur rapi. Pada pertemuan awal siklus II siswa diberikan suatu rangsangan 
untuk memasing bola dengan melambung dan terarah  dengan alat bantu holahop, 




Penambahan frekuensi melakukan gerakan passing bawah yang banyak terbukti 
semakin membuat siswa lebih menguasai passing bawah bola voli. Optimalisasi 
penggunaan alat bantu pembelajaran yang bermacam-macam dan bertahap tingat 
kesulitannya membuat minat siswa tertarik untuk aktif dalam proses 
pembelajaran. Pembelajaran yang student oriented membuat siswa lebih semangat 
dalam belajar serta terciptanya kompetisi yang sehat diantara siswa membuat 
semangat siswa lebih nyaman dan senang serta terpacu untuk mendapatkan hasil 
yang maksimal dalam pembelajaran. Siswa yang belum bisa dapat belajar bersama 
teman-teman yang sudah bisa melakukan passing bawah bola voli. 
Hasil capaian yang didapatkan pada siklus I dalam penelitian ini masih 
belum mencapai target capaian pada indikator keberhasilan seperti yang telah 
ditetapkan pada awalnya. Oleh karena itu, guru dan peneliti melanjutkan 
penelitian ini ke pada penelitian tindakan siklus II dengan rencana perbaikan dari 
siklus I. Peneliti dan kolaborator bersama sama menyusun rencana perbaikan 
untuk siklus II untuk memberikan solusi pada permasalahan yang dihadapi selama 
pembelajaran siklus I materi passing bawah bola voli.  
Perbaikan yang dilaksanakan pada siklus II berdasarkan permasalahan 
yang dialami peneliti pada siklus I menunjukan peningkatan hasil belajar yang 
optimal. Hasil pengamatan yang dilakukan pada siklus II menunjukan 
peningkatan penguasaan gerak passing bawah  bola voli, meningkatnya minat dan 
persaingan sehat antar siswa unutk mencapai hasil yang maksimal apabila 
dibandingkan dengan hasil pembelajaran siklus I dan sebelum dilaksanakan 
penelitian tindakan (kondisi awal). Pada kondisi awal pra tindakan, siswa yang 
sudah tuntas dalam aspek kognitif pada materi passing bawah bola voli sebanyak 
16 siswa atau 53,33 %. Selanjutnya mengalami peningkatan pada hasil belajar 
siklus I sebanyak 22 siswa atau 73,3 % dan terakhir hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan yang signifikan pada akhir pembelajaran siklus II yaitu siswa yang 
dinyatakan tuntas sejumlah 25 siswa atau 83,33 %. Selanjutnya pada kondisi awal 
pra tindakan, siswa yang sudah tuntas dalam aspek psikomotor pada materi 
passing bawah bola voli sebanyak 11 siswa atau 36,67 %. Selanjutnya mengalami 




terakhir hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan pada akhir 
pembelajaran siklus II yaitu siswa yang dinyatakan tuntas sejumlah 25 siswa atau 
83,33 %. Capaian ini juga meunjukan bahwa penelitian tindakan kelas pada siswa 
kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 4 Surakarta dapat dihentikan. Optimalisasi 
penggunaan alat bantu pembelajaran berhasil meningkatan hasil belajar siswa 
kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 4 Surakarta dengan capaian 83,33 % dalam aspek 
kognitif dan psikomotor. Melebihi target capaian yang ditentukan yaitu sebesar 80 
%. 
Secara rinci peningkatan hasil pembelajaran passing bawah bola voli siswa 
kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 4 Surakarta dari pra siklus, siklus I, dan siklus II 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 11. Deskripsi Hasil Belajar Aspek Kognitif passing Bawah Bola Voli pada 
Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II  
Aspek yang diukur 
Persentase Pencapaian 
Pra Siklus Siklus I Siklus II 
Hasil belajar passing bawah 
bola voli 
53,33 % 73,3 % 83,33 % 
 
Tabel 12. Deskripsi Hasil Belajar Aspek Psikomotor Passing Bawah Bola Voli 
pada Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II  
Aspek yang diukur 
Persentase Pencapaian 
Pra Siklus Siklus I Siklus II 
Hasil belajar passing bawah 
bola voli 
36,67 % 63,33 % 83,33 % 
 
Pembelajaran passing bawah bola voli menggunakan optimalisasi 
penggunaan alat bantu pada siswa mempengaruhi peningkatan hasil belajar. 




dipahami karena pembelajaran yang secara bertahap dan variasi alat (media) yang 
digunakan menarik siswa aktif terlibat proses pembelajaran, kesulitan dalam 
memahami kemudian mempraktikkan teknik yang diajarkan dapat diatasi dengan 
pembelajaran yang menyenangkan, guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran 
dapat terwujud karena banyaknya alat membuat setiap siswa dapat semakin 
banyak melakukan frekuensi latihan dan bertanya kesulitan atau berdiskusi 
dengan teman nya yang lain, modifikasi   materi   pembelajaran maupun 
penggunaan media sebagai sarana dalam pembelajaran dapat mewujudkan 
pembelajaran yang aktif, efektif dan menyenangkan. 
Melihat hasil yang dicapai dalam pembelajaran, dengan peningkatan yang 
dialami siswa dari kondisi awal (pra siklus), siklus I dan siklus II dapat ditarik 
kesimpulan bahwa optimalisasi penggunaan alat bantu pembelajaran dapat 
meningkatkan hasil belajar pasing bawah bola voli pada siswa kelas XI MIPA 3 




















BAB V  
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Penelitian Tindakan Kelas pada siswa kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 4 
Surakarta tahun ajaran 2018/2019 dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus 
terdiri atas empat tahapan, yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) 
observasi dan interpretasi, dan (4) analisis dan refleksi. Berdasarkan analisis data 
yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah diungkapkan pada BAB IV, 
diperoleh simpulan sebagai berikut: Optimalisasi penggunaan alat bantu 
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar passing bawah bola voli siswa 
kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 4 Surakarta tahun ajaran 2018/2019. Dari hasil 
analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 
BAB IV terdapat peningkatan dari kondisi awal ke siklus I, dan dari siklus I ke 
siklus II. 
Pada siklus I, hasil belajar passing bawah bola voli siswa dalam aspek 
afektif sudah mencapai 100 % atau semua siswa dari 30 siswa telah tuntas, 
sedangkan hasil belajar passing bawah bola voli dalam aspek kognitif mencapai 
73,3 % atau 22 siswa dari 30 siswa telah masuk kriteria tuntas dan 8 siswa atau 
26,7 % dalam kategori belum tuntas, dan dalam aspek psikomotor  mencapai 
63,33 % atau 19 siswa dari 30 siswa telah masuk kriteria tuntas dan 11 siswa atau 
36,67 % dalam kategori belum tuntas. Pada siklus II pertemuan pertama terjadi 
peningkatan persentase hasil belajar siswa dalam aspek kogitif dan psikomotor 
yaitu kategori tuntas sebesar 83,33 % atau sejumlah 25 siswa dan terdapat 5 siswa 
atau 16,67 % yang belum tuntas. Penelitian ini dihentikan di siklus 2 pertemuan 
pertama karena jumlah siswa yang masuk dalam kategori tuntas sudah melebihi 
target capaian hasil belajar yang terdapat dalam bab III yaitu 80 %. Dari hasil 
belajar passing bawah bola voli yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran dengan optimalisasi penggunaan alat bantu dapat 
meningkatkan hasil belajar passing bawah bola voli pada siswa kelas XI MIPA 3 





Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa pembelajaran passing 
bawah bola voli dengan optimalisasi penggunaan alat bantu sangat mempengaruhi 
terhadap peningkatan hasil belajar teknik dasar passing bawah bola voli dalam 
permainan bola voli. 
Implikasi yang diberikan bahwa hasil belajar passing bawah bola voli dapat 
meningkat melalui optimalisasi penggunaan alat bantu pembelajaran yang 
digunakan. Dalam penelitian ini, pembelajaran menggunakan optimalisasi alat 
bantu lebih dapat meningkatkan hasil belajar passing bawah bola voli, selain itu 
penggunaan alat bantu pembelajaran dapat meningklatkan semangat dan minat 
belajar peserta didik sehingga kelas menjadi lebih kondusif. Oleh karena itu, 
dalam menerapkan suatu pembelajaran yang bertujuan meningkatkan hasil belajar 
passing bawah bola voli dapat menggunakan optimalisasi alat bantu. Variasi alat 
dan pembelajaran yang secara bertahap dapat menambah minat siswa untuk 
mengikuti pembelajaran juga serta mengembangkan kreatifitas guru dalam suatu 
proses pembelajaran. Namun dalam pembelajaran menggunakan optimalisasi alat 
bantu pembelajaran guru harus memperhatikan keefektifan waktu karena dalam 
menyiapkan dan menyusun  alat bantu pembelajaran membutuhkan waktu yang 
akan memakan jam pelajaran yang tersedia. 
C. Saran 
Sesuai dengan simpulan dan implikasi hasil penelitian, serta dalam rangka 
ikut menyumbangkan pemikiran bagi guru, siswa dan sekolah dalam 
meningkatkan penguasaan belajar, khususnya bidang studi Penjasorkes di SMA 
Negeri 4 Surakarta, maka dapat disampaikan saran-saran berikut: 
1. Untuk meningkatkan hasil belajar passing bawah bola voli, hendaknya  
memilih optimalisasi penggunaan alat bantu pembelajaran yang dapat 
meningkatkan hasil belajar passing bawah bola voli. Papan kayu digunakan 
untuk memperbaiki posisi lengan yang benar dan membantu memperbaiki 
perkenaan bola pada lengan dalam melakukan passing bawah bola voli dan 
papan kayu digunakan dengan bola karet mainan yang esensinya mirip dengan 




sakit saat penggunaan papan kayu dalam pembelajaran. Kawur dan bilah dapat 
digunakan untuk membuat membatasi jarak siswa dalam melakukan passing 
bawah secara berpasangan ataupun dapat digunakan sebagai pembatas area 
lapangan dalam penilaian passing bawah bola voli. Holahop sebagai sasaran 
yang digantung merupakan alternatif mempengaruhi siswa menghasilkan 
passing yang melambung dan sebagai tantangan siswa. Dengan tujuan akhir 
optimalisasi penggunaan alat bantu pembelajaran disini adalah setiap siswa 
lebih mudah menguasai passing bawah bola voli. 
2. Dalam penerapan optimalisasi alat bantu pembelajaran sebaiknya guru 
menyiapkan dan menyusun alat bantu pembelajaran yang akan digunakan 
sebelum jam pelajaran dimulai, karena penyusunan alat bantu pembelajaran 
yang dilakukan setelah jam pelajaran dimulai akan memakan waktu pelajaran 
sehingga pembelajaran kurang efektif.  
3. Guru sebaiknya menggunakan alat bantu pembelajaran agar siswa dapat lebih 
mudah dan cepat menerima materi yang disampaikan selain itu alat bantu 
pembelajaran dapat meningkatkan minat dan semangat siswa dalam mengikuti 
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LAMPIRAN I  
SILABUS 











berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, 




dan peradaban terkait  
4. penyebab fenomena dan 
kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik 




5. Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak 
secara efektif dan kreatif, 
serta mampu 
menggunakan metoda 



























1. Peserta didik menerima dan 
mempelajari kartu tugas (task 
sheet) yang berisi perintah 
dan indikator tugas 
keterampilan gerak 
permainan bolavoli (passing 
bawah) 
2. Peserta didik melaksanakan 
tugas ajar sesuai dengan 
target waktu yang ditentukan 
guru untuk mencapai 
ketuntasan belajar pada 
setiap materi pembelajaran. 
3. Peserta didik menerima 
umpan balik dari guru. 
4. Peserta didik melakukan 
pengulangan pada materi 
pembelajaran yang belum 
tercapai ketuntasannya sesuai 
umpan balik yang diberikan. 
5. Peserta didik mencoba tugas 
keterampilan gerak 
permainan bolavoli ke dalam 
permainan sederhana dan 
atau tradisional dilandasi 
nilai-nilai disiplin, sportif, 
kerja sama, dan percaya diri. 
6. Hasil belajar peserta didik 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan  : SMA NEGERI 4 SURAKARTA 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
Kelas/Semester  : XI / 2 
Materi Pokok  : Bola Besar (Passing Bawah Bola Voli) 
Pertemuan   : 1 dan 2 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong) santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,  seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
3.3 Menganalisis keterampilan gerak     
salah satu permainan bola besar 
serta menyusun rencana 
perbaikan* 
 
3.3.1.Menganalisis posisi kaki yang benar 
           pada saat melakukan passing bawah 
           bola voli dan menyusun rencana 
           perbaikannya. 




             perkenaan bola yang benar pada saat 
           melakukan passing bawah bola 
           voli dan menyusun rencana perbaikannya 
3.3.3.  Menganalisis ayunan lengan yang 
           benar dalam passing bawah bola voli  
           dan menyusun rencana perbaikannya. 
4.3 Mempraktian hasil analisis 
keterampilan gerak salah satu 
permainan bola besar serta 
menyusun rencana perbaikan* 
 
 
4.3.1. Mempraktikan hasil analisis dan  
          perbaikan posisi kaki sekaligus 
          bentuk tubuh dan lengan dalam 
          passing bawah bola voli 
4.3.2. mempraktikan hasil analisisalisis 
           posisi lengan dan perkenaan bola  
           yang benar pada saat melakukan  
           passing bawah bola voli dan  
           menyusun rencana perbaikannya  
           menggunakan alat bantu  
           pembelajaran 
4.3.3. Mempraktikan hasil analisis dan  
           perbaikan gerakan ayunan lengan  
          dalam passing bawah bola voli  
          menggunakan alat bantu pembelajaran 
          alat bantu pembelajaran 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Menanamkan sikap menghargai dan menghayati ajaran yang dianut pada 
siswa. 
2. Menanamkan sikap menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong) santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 




3. Dapat mengetahui dan menyusun perbaikan dalam posisi kaki, posisi 
lengan, perkenaan bola dan ayunan lengan saat melakukan passing bawah 
bola voli menggunakan alat bantu pembelajaran. 
4. Dapat mempraktikan gerakan posisi kaki, posisi lengan, perkenaan bola 
dan ayunan lengan saat melakukan passing bawah bola voli menggunakan 
alat bantu pembelajaran. 
5. Dapat mempraktikan gerakan passing bawah bola voli dengan benar dan 
efektif tanpa menggunakan alat bantu pembelajaran. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Passing bawah bola voli : 
a) Posisi kaki yang benar dalam melakukan passing bawah bola voli 
b) Perkenaan bola dan posisi lengan yang benar dalam melakukan passing 
bawah bola voli 
c) Ayunan lengan yang benar dalam melakukan passing bawah bola voli 
d) Perbaikan posisi kaki, posisi lengan, perkenaan bola dan ayunan 
lengan dalam passing bawah bola voli menggunakan alat bantu 
pembelajaran. 
E. Metode Pembelajaran 
1. Strategi Mengajar   : Cooperative Learning 
2. Pendekatan Mengajar  : scientific 
3. Model    : penggunaan alat bantu pembelajaran, 
                                                permainan (game).  
F. Media dan Bahan Pembelajarn 
1. Papan kayu 30x30cm (11 buah) 
2. Papan kayu 22x30 cm (11 buah) 
3. Papan kayu 15x30 cm (11 buah) 
4. Peluit 
5. Bola karet mainan 






9. Rafia   
10. Kawur  
11. Lapangan voli 
12. Net bola voli 
13. Meja/kursi 
G. Sumber Belajar 
1. Kemendikbud, Buku Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan, 
SMA/MA Kurikulum 2013, Jakarta : Kemendikbud RI, 2016 
2. Kemendikbud, Buku Siswa Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan, 
SMA/MA Kurikulum 2013, Jakarta : Kemendikbud RI, 2016 
3. Sunardi dan Kardiyanto. (2013). Bolavoli. Surakarta: UNS Press. 
4. Basuki dan Mukti. (2010).Media Pengajaran. Bandung: CV Maulana 
5. http://luvuto.blogspot.co.id/2013/04/teknik-passingbawah-bola voli 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
PERTEMUAN 1 
Kegiatan Deskripsi Waktu  
Pendahuluan • Menyiapkan dan membarikan peserta didik 
peserta didik menjadi 3 sap 
• Berdoa dan mempresensi kehadiran siswa 
• Menanyakan kesesehatan siswa 
• Memberi apresiasi dengan menanyakan 
pemahaman siswa tentang passing bawah bola 
voli 
• Memberi motivasi dengan menyampaikan nilai-
nilai yang terkandung dalam pembelajaran 
• Menyampaikan tujuan belajar 







• Siswa diberikan permainan sekali passing untuk 
menarik minat siswa dalam pembelajaran dan 
agar siswa mengetahui kesulitan dalam 
melakukan passing bawah bola voli. Permainan 
ini dilakukan antara 2 kelompok yang 
bertanding, mirip seperti permainan bola voli 
namun disederhanakan. Peraturannya dalam 
area lapangan hanya ada 1 siswa dan yang lain 
mengantri dibelakang, siswa tersebut bertugas 
untuk mengembalikan bola ke area lawan 
dengan passing bawah dan hanya memiliki 
kesempatan 1 kali passing. Setelah 
mengembalikan bola, siswa tersebut keluar 
lewat samping lapangan dan siswa yang 
mengantri dibelakang masuk menggantikan 
siswa pertama dengan tugas yang sama. 
Lapangan  berukuran 4x8m dengan net 2,24m. 
 






gerakan passing bawah dari posisi kaki, posisi 





• Siswa diberi kesempatan bertanya untuk lebih 






• Siswa melakukan gerakan passing bawah secara 
shadow/tanpa bola dengan tujuan untuk 
memantapkan gerakan dasar passing bawah bola 
voli. Siswa melakukan shadow dengan berjalan 









• Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok 
belajar dengan masing-masing kelompok 
berjumlah 3 orang 
• Guru menjelaskan penggunaan alat bantu untuk 
melatih posisi lengan, perkenaan bola dan 
ayunan lengan sekaligus cara penggunaan dan 
fungsinya. 
• Siswa dibagi menjadi 3 kelompok sesuai dengan 
kelompok belajar tadi 
• Setiap kelompok diberi 1 alat bantu dan 1 bola 
karet mainan 
• Alat bantu yang pertama menggunakan ukuran 
30x30cm. 
• Dalam 1 kelompok yang terdiri dari 3 siswa 
tesebut, setiap siswa memiliki tugas masing-






bantu yang diberikan, siswa B bertugas memberi 
umpan didepan siswa A dengan jarak 3 m 
dengan dibatasi dengan kawur, siswa C bertugas 
mengambil bola jika hasil passing siswa A 
melenceng jauh sekaligus mengamati gerakan 
dan memberikan koreksi jika salah dengan 
berdiri ditempat yang diberi tanda dengan cone. 
• Selanjutnya setelah siswa A melakukan 10 x 
passing, setiap siswa berotasi tugasnya. 
• Pembelajaran akan berhenti saat guru 
memberikan tanda peluit. 
 
• Dengan skema pembelajaran siswa diberikan alat 
bantu papan kayu yang lebih kecil yaitu 
berukuran 22x30 cm yang bertujuan 




• Beberapa kelompok ditunjuk dan diberi 
kesempatan untuk menjelaskan tentang gerakan 
passing bawah yang baik dan benar. 
5 
menit 
Penutup • Membariskan siswa 
• Menyampaikan kesipulan belajar 








• Berdoa sebelum selesai pelajaran 
• Memberikan apresiasi 
Kegiatan Deskripsi Waktu  
Pendahuluan • Menyiapkan dan membarikan peserta didik 
peserta didik menjadi 3 sap 
• Berdoa dan mempresensi kehadiran siswa 
• Menanyakan kesesehatan siswa 
• Memberi apresiasi dengan menanyakan 
pemahaman siswa tentang passing bawah bola 
voli 
• Memberi motivasi dengan menyampaikan nilai-
nilai yang terkandung dalam pembelajaran 
• Menyampaikan tujuan belajar 
• Guru memimpin pemanasan statis dan dinamis 
 






kayu ukuran 15x30 cm dan bola karet mainan. 
Dalam permainan ini siswa dibagi menjadi 4 
kelompok besar. Kelompok bertugas untuk 
memasukan bola melalui passing bawah dengan 
alat bantu kedalam ring yang sudah dibuat guru. 
Setiap kelompok ada 1 orang yang bertugas 
untuk melakukan umpan. Siswa yang bertugas 
memasing bola berjarak 2 meter dari ring dan 
dilakukan secara bergiliran. Kelompok yang 

















• Siswa mengamati contoh dari guru tentang 
gerakan passing bawah dari posisi kaki, posisi 
lengan, perkenaan bola dan ayunan lengan yang 
benar untuk kembali mengingatkan siswa 





• Siswa diberi kesempatan bertanya untuk lebih 




Fase 3 • Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 5 
Keterangan : 
 = siswa 
 = arah umpan 
 = ring dari holahop 









Mengeksplorasi • Setiap kelompok baris dan melakukan teknik 
dasar perkenaan bola pada passing bawah bola 
voli. Siswa melakukan secara berpasangan 
dengan teman yang lain. Salah satu siswa 
melakukan gerakan passing bawah dengan 
teknik yang benar, sedangkan teman yang 
lainnya memegangi bola agar tidak terjatuh. 
Siswa yang melakukan passing melakukan 
ayunan sebanyak 10 kali lalu bergantian dengan 
teman pasangannya. Tahap ini bertujuan agar 
siswa dapat merasakan perkenaan bola yang 




• Siswa diberi latihan melakukan passing bawah 
ditempat dengan bola voli asli dan tanpa alat 
bantu pembelajaran, area passing siswa dibatasi 
kotak dengan ukuran 4x4m. pembelajaran ini 
juga ditujukan agar siswa terbiasa dengan 
penilaian yang akan dilaksanakan dalam 
pembelajaran passing bawah bola voli ini. 
Setiap siswa diberi kesempatan melakukan 






• Siswa melakukan penilaian passing bawah bola 
voli. Penilaian berupa passing bawah ditempat 
dengan ketentuan siswa tidak boleh melewati 
area passing yaitu 4,5x4,5 meter dan bola hasil 
passing harus melewati rafia dengan tinggi 
230cm untuk putra dan 215cm untuk putri. 
Siswa melakukan passing selama 1 menit. 
30 
Menit 
Penutup • Membariskan siswa 







1. Jenis/teknik penilaian 
Teknik penilaian : 
1) Tes unjuk kerja (keterampilan) 
a) Siswa melakukan passing bawah bola voli selama 1 menit didalam 
lapangan berukuran 4,5x4,5 m. Dan bola hasil passing harus 
melewati raffia dengan tinggi 2,30 m untuk putra dan 2,15 m untuk 
putri. Dalam tes unjuk kerja ini terdapa/t 2 penilaian, yaitu : 
i. Nilai produk, berupa jumlah total passing yang diperoleh siswa 
dengan rentang nilai yang sudah dibuat guru 
ii. Nilai proses, berupa penilaian dari kesesuaian gerakan passing 
bawah yang sudah ditentukan guru. 
2) Pemahaman ( pengetahuan) 
Untuk mengetahui pemahaman peserta didik tentang materi yang telah 
disampaikan melalui pertanyaan yang akan diajukan kepada siswa. 
3) Pengamatan (sikap dan spiritual) 
Selama proses pembelajaran guru mengamati sikap siswa yang sering 
muncul pada saat melakukan aktivitas pembelajaran. Dan nantinya 
guru akan memberikan deskripsi tentang perilaku anak sekaligus 
menulis perilaku yang menonjol yang pernah dilakukan oleh siswa 
selama pembelajaran. 
• Memimpin pendinginan  
 
• Berdoa sebelum selesai pelajaran 




2. Pembelajaran Remidial 
Dengan memanfaatkan tutor sebaya melalui belajar kelompok untuk 
melakukan gerakan-gerakan yang efektif dalam passing bawah bola voli 
3. Pembelajaran Pengayaan 
Dengan bimbingan guru, secara berkelompok melakukan gerakan-gerakan 
efektif dalam passing bawah bola voli secara kompleks 
Keterangan : 
a. Ketiga aspek penilaian (psikomotor, kognitif, dan afektif) 
dijelaskan di lampiran 4 pada RPP ini 
b. Pembelajaran untuk remedial dan pengayaan akan dijelaskan di 
lampiran 1 pada RPP ini     
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Passing Bawah Bola Voli 
 
Jenjang Pendidikan : SMA (Sekolah Menengah Atas) 
Kelas   : XI 
Semester   : 2 (dua) 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
3.3 Menganalisis keterampilan gerak     
salah satu permainan bola besar 




3.3.1.Menganalisis posisi kaki yang benar 
           pada saat melakukan passing bawah 
           bola voli dan menyusun rencana 
           perbaikannya. 
3.3.2.  Menganalisis posisi lengan dan 
            perkenaan bola yang benar pada saat 
           melakukan passing bawah bola 
           voli dan menyusun rencana perbaikannya 
3.3.3.  Menganalisis ayunan lengan yang 
           benar dalam passing bawah bola voli  
           dan menyusun rencana perbaikannya. 
4.3 Mempraktian hasil analisis 
keterampilan gerak salah satu 
permainan bola besar serta 
menyusun rencana perbaikan* 
 
 
4.3.1. Mempraktikan hasil analisis dan  
          perbaikan posisi kaki sekaligus 
          bentuk tubuh dan lengan dalam 
          passing bawah bola voli 
4.3.2. mempraktikan hasil analisisalisis 
           posisi lengan dan perkenaan bola  
           yang benar pada saat melakukan  
           passing bawah bola voli dan  
           menyusun rencana perbaikannya  
           menggunakan alat bantu  
           pembelajaran 




           perbaikan gerakan ayunan lengan  
          dalam passing bawah bola voli  
          menggunakan alat bantu pembelajaran 
          alat bantu pembelajaran 
 
Passing Bawah Bola Voli 
 
Materi Ajar (Reguler, Remidial, Pengayaan) 
A. Materi Ajar Reguler 
Yang dimaksud bahan ajar regular adalah bahan ajar yang ada di materi 
pembelajaran. Dalam hal ini, materi yang ada didalam pelaksanaan 
pembelajaran yaitu; 
a. Passing 
Pengertian passing dalam bola voli adalah mengumpan atau mengoper 
bola kepada teman seregu yang biasanya dilakukan untuk membuat serangan 
yang mematikan bagi regu lawan, namun bila mendapat kesempatan yang 
baik, passing atas juga bisa digunakan sebagai serangan dengan menempatkan 
bola ketempat yang kosong. 
b. Passing Bawah 
Passing bawah merupakan teknik dasar bola voli untuk mengumpan 
atau mengoper kepada teman dengan cara kedua lengan disatukan dan 
diayunkan dari bawah keatas. Teknik dalam passing bawah bola voli yang 





No Teknik Passing Bawah 





Membentuk landasan penerimaan bola dengan kedua tangan dan 
kedua ibujari sejajar 
3 Kedua siku lurus dan kedua lengan sejajar 
4 Kedua lutut ditekuk posisi badan ditahan agak rendah 
Pelaksanaan 
5 Pandangan kedepan kearah bola 
6 
Menerima bola didepan badan dengan memindahkan kaki sedikit 
kedepan 
7 
Jari tangan tetap tergenggam dan memperhatikan bola pada saat 
menyentuh lengan 
8 Kedua lengan bergerak dan mengikuti kearah sasaran 
Gerak Lanjut 
9 Memperhatikan bola kearah sasaran 
10 Bola bergerak kearah sasaran 
 
Poin-poin Penting dalam Passing Bawah 
a. Posisi kaki 
Posisi kaki atau kuda-kuda yang benar dalam melakukan passing bawah 
adalah sebagai berikut : 
a. Kedua kaki dibuka selebar bahu 
b. Salah satu kaki sedikit didepan agar, tujuannya agar memudahkan 
untuk melangkah 





b. Perkenaan bola dan ayunan lengan 
1) Perkenaan bola sekitar 10cm diatas pergelangan tangan 
2) Ayunan dari bawah keatas tanpa mengubah posisi lengan 




c. Posisi lengan 
1) Lengan lurus dan rapat 
2) Siku dikunci dan tidak ditekuk 
3) Lengan siap terima harus ditegangkan dengan diberi tekanan 
c. Optimalisasi Alat Bantu Pembelajaran  
Alat bantu pembelajaran yang ditonjolkan dalam pembelajaran passing 
bawah disini adalah papan kayu dengan didukung alat bantu lainnya. Papan 
kayu akan diberikan dalam pembelajaran dengan ukuran bertahap. Yang 
pertama dengan ukuran 30x30cm, 22x22 cm, dan 15x15cm. Papan kayu ini 




diberikan pegangan dengan tujuan untuk membantu siswa memiliki bentuk 
lengan yang baik saat melakukan passing bawah nanti. Pegangan berfungsi 
untuk melatih siswa mengencangkan tangan saat melakukan passing bawah. 
d. Tes Passing Bawah 
Dipembelajaran ini siswa akan diberikan tes akhir. Tujuannya agar 
mengetahui hasil belajar passing bawah siswa setelah penggunaan optimalisasi 
alat bantu pembelajaran. Tes tersebut adalah dimana siswa melakukan passing 
bawah dalam kotak 4,5x4,5 m dengan waktu 1 menit. Passing dihitung 
berhasil apabila melewati raffia dengan tinggi 2,30 m untuk putra dan 2,15 
untuk putri. Jumlah passing akan diberikan nilai sesuai dengan rentang nilai 
yang sudah dibuat guru. 
B. Materi Ajar Remidial 
Dalam pembelajaran remidial siswa akan mendapat lebih banyak 
kesempatan dalam penggunaan alat bantu pembelajaran dengan bantuan tutor 
teman sebaya yang meiliki hasil belajar tuntas. Siswa yang mendapat 
pembelajaran remidial akan di drill passing dengan berpasangan menggunakan 
ketiga papan kayu yang berbeda beda dan bola karet mainan. Dengan semakin 
banyak kesempatan mencoba dalam proses pembelajaran remidial ini 
diharapkan gerak otomasisasi pada siswa akan terbentuk, namun dengan 
adanya tutor sebaya yang sudah tuntas akan membantu terbentuknya gerak 
otomatiosasi dengan teknik yang benar. Drill akan dilakukan dengan jarak 
hanya 1 meter. Tutor sebaya yang sudah tuntas akan mengumpan bola dari 
jarak 1 meter dan siswa yang melaksanakan pembelajaran remidial akan 
memasing bola kembali ke pengumpan dengan bola yang melambung. Drill 
akan dilakukan secara terus menerus dengan beberapa set. Setiap set nya siswa 


















= arah passing dengan tinggi lambungan 
kurang lebih 1, 5 meter 
C. Materi Ajar Pengayaan 
Sedangkan siswa yang sudah tuntas akan mendapat materi pengayaan 
dengan dibagi secara berkelompok. Materi pengayaan akan dibagi kedalam 2 
tahap. Tahap pertama yaitu menggunakan alat bantu papan kayu dengan 
ukuran 15x15 cm dengan menggunakan bola karet mainan. Siswa akan 
melakukan passing pada tembok dengan waktu 5 menit. Passing dengan 
tembok diharapkan mampu meningkatkan respon siswa, karena hasil pantulan 




meningkat. Jarak siswa dari tembok dibatasi dengan garis yang berjarak 2 
meter. 








= tembok datar 
 
 
= arah passing siswa 
 
Sedangkan pada tahap 2 siswa akan dibagi menjadi beberapa kelompok 
beranggotakan 6 orang dalam satu kelompok. Setiap kelompok akan 
melakukan pembelajaran dengan 1 siswa melakukan passing dan 5 orang 
melempar bola secara bergantian dari sisi lapangan yang berbeda untuk 
dipassing dengan arah yang bebas namun tetap dalam area bertahan lapangan 




menggunakan bola voli asli Siswa yang melakukan passinbg mengarahkan 

















 = siswa yang mengumpan  = sasaran passing 
 
 = siswa yang melakukan passing   = rotasi siswa 
 




LAMPIRAN RPP 2 






3. Bola voli 
 






5. Papan kayu 22x30 cm 
 
























1. Lapangan Voli dan Net 
 
2. Meja/kursi untuk Penilaian Passing Bawah Bola Voli 
 









2. Gambar posisi kaki passing bawah 
 





















LAMPIRAN RPP 3 
Lembar Kerja Siswa 
Nama  : ……………………………………. 
No. Absen : ……………………………………. 
Kelas  : ……………………………………. 
SOAL 
1. Jelaskan posisi kaki yang benar saat melakukan passing bawah bola voli! 
2. Jelaskan mengapa posisi kaki harus dibuka selebar bahu dan lutut ditekuk saat 
melakukan passing bawah bola voli! 
3. Jelaskan posisi lengan saat melakukan passing bawah bola voli! 



















1. Posisi kaki saat passing bawah 
Posisi kaki atau kuda-kuda yang benar dalam melakukan passing bawah adalah 
sebagai berikut : 
a. Kedua kaki dibuka selebar bahu 
b. Salah satu kaki sedikit didepan agar ,tujuannya agar memudahkan untuk 
melangkah 
c. Lutut ditekuk, sehingga membentuk sudut sekitar 135 derajat 
2. Kaki harus dibuka selebar bahu tujuannya agar menjaga keseimbangan saat 
melakukan passing bawah dan memudahkan untuk melangkah apabila bola 
jatuh sedikit jauh dari posisi berdiri. Sedangkan lutut ditekuk tujuannya agar 
kuda-kuda kuat dan seimbang sekaligus menambah power dalam passing 
bawah, fungsinya saat bola mengenai tangan diikuti dengan gerakan 
meluruskan lutut sebagai dorongan. 
3. Posisi lengan dalam passing bawah 
a. Lengan lurus dan rapat 
b. Siku dikunci dan tidak ditekuk 
c. Lengan siap terima harus ditegangkan dengan diberi tekanan 
4. Tahap pelaksanaan  passing bawah : 
Pelaksanaan 
1 Pandangan kedepan kearah bola 
2 
Menerima bola didepan badan dengan memindahkan kaki sedikit 
kedepan 
3 
Jari tangan tetap tergenggam dan memperhatikan bola pada saat 
menyentuh lengan 








LAMPIRAN RPP 4 
PENILAIAN HASIL PEMBELAJAR 
PASSING BAWAH BOLA VOLI 
Teknik Dasar yang Efektif dalam Passing Bawah Bola Voli 
(posisi kaki saat passing, perkenaan bola dan ayunan lengan, posisi lengan saat 
passing bawah)  
1. PENILAIAN PSIKOMOTOR 
A. Aspek Penilaian dan Rubrrik Penilaian Keterampilan 
Dalam penilaian keterampilan siswa diberikan kesempatan untuk 
melakukan passing bawah selama 1 menit dalam kotak 4,5x4,5m, passing 
yang dihitung berasil adalah jika melewati raffia setinggi 2,30 m untuk 
putra dan 2,15 untuk putri. Total passing akan diberikan nilai seuai dengan 
rentang nilai yang sudah dibuat guru. Nillai proses akan diberikan 




No Kriteria Penilaian 
Skor 
1 2 3 4 
Persiapan 
1 
Posisi kaki dibuka selebar bahu dengan jari tangan 
tergenggam         
2 
Membentuk landasan penerimaan bola dengan kedua 
tangan dan kedua ibujari sejajar         
3 Kedua siku lurus dan kedua lengan sejajar         
4 Kedua lutut ditekuk posisi badan ditahan agak rendah         
Pelaksanaan 
5 Pandangan kedepan kearah bola         
6 
Menerima bola didepan badan dengan memindahkan 
kaki sedikit kedepan         
7 
Jari tangan tetap tergenggam dan memperhatikan bola 
pada saat menyentuh lengan         
8 Kedua lengan bergerak dan mengikuti kearah sasaran         
Gerak 
Lanjut 
9 Memperhatikan bola kearah sasaran         
10 Bola bergerak kearah sasaran         
Nilai Proses (Jumlah Skor Siswa)   




Nilai proses =  (Jumlah Skor Siswa : 40) x 100 
PENILAIAN PRODUK PASSING BAWAH 
PUTRA PUTRI NILAI 
> 44 > 42 100 
37-43 35-41 90 
30-36 28-34 80 
23-29 21-27 70 
16-22 14-20 60 
≤15 ≤13 50 
 
Penilaian produk passing bawah ini mengaju pada penilaian umtuk atlet usia 15-
18 tahun dalam Tes Keterampilan Bola Voli, Depdiknas, 1999. Namun penilaian 
ini lebih disederhanakan untuk target capaiannya karena ditujukan untuk siswa 
disekolah. 
Contoh Lembar Penilaian Psikomotor 













1 Adi 15 14 7 36 90 
              
              
              
 
b) Contoh Pengisian Lembar Penilaian Psikomotor Produk 
No Nama Siswa L/P Perolehan Pass  Nilai 
1 Adi L 35 85 
          
          















Total NA Ket 
1 
Adi 90 85 175 87.5 T 
              
              
              
Keterangan : 
Kolom keterangan diisi dengan status ketuntasan siswa, T jika tuntas dan TT jika 
tidak tuntas. Ketuntasan siswa adalah 70. 
 
2. PENILAIAN PENGETAHUAN (KOGNITIF) 
a) Rubrik Penilaian 




Jelaskan posisi kaki yang benar saat 
passing bawah!     
2 
Jelaskan perkenaan bola dan ayunan lengan 
yang benar dalam passing bawah!     
3 
Jelaskan posisi lengan yang benar dalam 
passing bawah!     
4 
Jelaskan gerak pssing bawah secara 
keseluruhan dan kontiue!     
Keterangan : 
➢ Memperoleh nilai 5 jika jawaban siswa lengkap 
➢ Memperoleh nilai 3 jika jawaban siswa kurang lengkap 












1 Adi lengkap tdk.lgkp lengkap tdk.lgkp 16 80 T 
2                
3 dst…..              
Keterangan : 
Kolom keterangan diisi dengan status ketuntasan siswa, T jika tuntas dan 
TT jika tidak tuntas. Ketuntasan siswa adalah 70. 
 
3. PENILAIAN AFEKTIF/SIKAP 
a) Lembar Penilaian Afektif/Sikap 
No. Tanggal Nama Siswa Status Diskripsi 
     
     
     
     
     
 
Catatan : 
Siswa mendapatkan catatan dalam penilaian afektif apabila siswa 
melakukan hal yang menonjol dalam kegiatan belajar mengajar, hal 
tersebut dapat berupa hal positif aupun negatif, catat apa yang dilakukan 
siswa dalam kolom deskripsi. Tulis tanggal disetiap pertemuan. Jadi siswa 
tidak memiliki satu catatan saja, namun bisa banyak sesuai dengan 
tindakan positif maupun negatif yang siswa lakukan. Catatan tersebut 
nantinya akan masuk di kolom keterangan dalam Rekapitulasi Penilaian. 
Status di isi dengan akumulasi penilaian dari A sampai dengan E, sesuai 





b) Contoh Pengisian Lembar Afektif/Sikap 
No. Tanggal Nama Siswa Status  Diskripsi 
1. 23 Maret 
2018 
Adi A Memungut sampah yang 
ada dilapangan kemudian 
dibuang ketempat sampah 
  Eni   ...................................... 
  Haikal   ...................................... 






































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan  : SMA NEGERI 4 SURAKARTA 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
Kelas/Semester  : XI / 2 
Materi Pokok  : Bola Besar (Passing Bawah Bola Voli) 
Pertemuan   : 3 dan 4 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong) santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,  seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 













B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
3.3 Menganalisis keterampilan gerak     
salah satu permainan bola besar 




3.3.1.Menganalisis posisi kaki yang benar 
           pada saat melakukan passing bawah 
           bola voli dan menyusun rencana 
           perbaikannya. 
3.3.2.  Menganalisis posisi lengan dan 
            perkenaan bola yang benar pada saat 
           melakukan passing bawah bola 
           voli dan menyusun rencana perbaikannya 
3.3.3.  Menganalisis ayunan lengan yang 
           benar dalam passing bawah bola voli  
           dan menyusun rencana perbaikannya. 
4.3 Mempraktian hasil analisis 
keterampilan gerak salah satu 
permainan bola besar serta 
menyusun rencana perbaikan* 
 
 
4.3.1. Mempraktikan hasil analisis dan  
          perbaikan posisi kaki sekaligus 
          bentuk tubuh dan lengan dalam 
          passing bawah bola voli 
4.3.2. mempraktikan hasil analisisalisis 
           posisi lengan dan perkenaan bola  
           yang benar pada saat melakukan  
           passing bawah bola voli dan  
           menyusun rencana perbaikannya  
           menggunakan alat bantu  
           pembelajaran 
4.3.3. Mempraktikan hasil analisis dan  
           perbaikan gerakan ayunan lengan  
          dalam passing bawah bola voli  
          menggunakan alat bantu pembelajaran 






C. Tujuan Pembelajaran 
1. Menanamkan sikap menghargai dan menghayati ajaran yang dianut pada 
siswa. 
2. Menanamkan sikap menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong) santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Dapat mengetahui dan menyusun perbaikan dalam posisi kaki, posisi 
lengan, perkenaan bola dan ayunan lengan saat melakukan passing bawah 
bola voli menggunakan alat bantu pembelajaran. 
4. Dapat mempraktikan gerakan posisi kaki, posisi lengan, perkenaan bola 
dan ayunan lengan saat melakukan passing bawah bola voli menggunakan 
alat bantu pembelajaran. 
5. Dapat mempraktikan gerakan passing bawah bola voli dengan benar dan 
efektif tanpa menggunakan alat bantu pembelajaran. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Passing bawah bola voli : 
a) Posisi kaki yang benar dalam melakukan passing bawah bola voli 
b) Perkenaan bola dan posisi lengan yang benar dalam melakukan passing 
bawah bola voli 
c) Ayunan lengan yang benar dalam melakukan passing bawah bola voli 
d) Perbaikan posisi kaki, posisi lengan, perkenaan bola dan ayunan 
lengan dalam passing bawah bola voli menggunakan alat bantu 
pembelajaran. 
E. Metode Pembelajaran 
Strategi Mengajar   : Cooperative Learning 
Pendekatan Mengajar  : scientific 
Model    : penggunaan alat bantu pembelajaran, 





F. Media dan Bahan Pembelajarn 
1. Papan kayu 15x15 cm (11 buah) 
2. Peluit 
3. Bola karet mainan 
4. Bola voli 
5. Rafia  
6. Kawur  
7. Lapangan voli 
8. Meja/kursi 
G. Sumber Belajar 
1. Kemendikbud, Buku Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan, 
SMA/MA Kurikulum 2013, Jakarta : Kemendikbud RI, 2016 
2. Kemendikbud, Buku Siswa Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan, 
SMA/MA Kurikulum 2013, Jakarta : Kemendikbud RI, 2016 
3. Sunardi dan Kardiyanto. (2013). Bolavoli. Surakarta: UNS Press. 
4. Basuki dan Mukti. (2010).Media Pengajaran. Bandung: CV Maulana 
5. http://luvuto.blogspot.co.id/2013/04/teknik-passingbawah-bola voli 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
PERTEMUAN 1 
Kegiatan Deskripsi Waktu  
Pendahuluan • Menyiapkan dan membarikan peserta didik 
peserta didik menjadi 3 sap 
• Berdoa dan mempresensi kehadiran siswa 
• Menanyakan kesesehatan siswa 
• Memberi apresiasi dengan menanyakan 
pemahaman siswa tentang passing bawah bola 
voli 
• Memberi motivasi dengan menyampaikan nilai-
nilai yang terkandung dalam pembelajaran 











• Siswa mengamati contoh dari guru tentang 
gerakan passing bawah dari posisi kaki, posisi 






• Siswa diberi kesempatan bertanya untuk lebih 






• Guru menjelaskan penggunaan alat bantu untuk 
melatih posisi lengan, perkenaan bola dan 
ayunan lengan sekaligus cara penggunaan dan 
fungsinya. 
• Siswa dibagi menjadi 2 kelompok selanjutnya 
diberi latihan dengan masing-masing kelompok 
melakukan passing bawah ditempat dengan bola 
voli asli dan tanpa alat bantu pembelajaran dan 
kelompok yang lain melakukan passing bawah 
ditempat dengan alat bantu papan kayu ukuran 
15x30cm dan menggunakan bola karet mainan, 
area passing siswa dibatasi kotak dengan ukuran 
4,5x4,5m. pembelajaran ini juga ditujukan agar 
siswa terbiasa dengan penilaian yang akan 






bawah bola voli ini. Setiap siswa diberi 
kesempatan mencoba melakukan passing bawah 
ditempat sebanyak 10 kali. Pembelajaran ini 
ditekankan agar siswa mendapat kesempatan 




• Kelompok siswa yang dalam pembelajaran 
mendapat kesempatan mempraktikan passing 
bawah menggunakan alat bantu, kini berganti 
mempraktikan passing bawah ditempat tanpa 






• Siswa melakukan penilaian passing bawah bola 
voli. Penilaian berupa passing bawah ditempat 
dengan ketentuan siswa tidak boleh melewati 
area passing yaitu 4,5x4,5 meter dan bola hasil 
passing harus melewati rafia dengan tinggi 
230cm untuk putra dan 215cm untuk putri. Siswa 
melakukan passing selama 1 menit 
30 
Menit 
Penutup • Membariskan siswa 
• Menyampaikan kesipulan belajar 
• Memimpin pendinginan  
 







• Memberikan apresiasi 
Kegiatan Deskripsi Waktu  
Pendahuluan • Menyiapkan dan membarikan peserta didik 
peserta didik menjadi 3 sap 
• Berdoa dan mempresensi kehadiran siswa 
• Menanyakan kesesehatan siswa 
• Memberi apresiasi dengan menanyakan 
pemahaman siswa tentang passing bawah bola 
voli 
• Memberi motivasi dengan menyampaikan nilai-
nilai yang terkandung dalam pembelajaran 
• Menyampaikan tujuan belajar 







• Siswa mengamati contoh dari guru tentang 
gerakan passing bawah dari posisi kaki, posisi 






• Siswa diberi kesempatan bertanya untuk lebih 






• Guru menjelaskan penggunaan alat bantu untuk 






ayunan lengan sekaligus cara penggunaan dan 
fungsinya. 
• Siswa dibagi menjadi 2 kelompok selanjutnya 
diberi latihan dengan masing-masing kelompok 
melakukan passing bawah ditempat dengan bola 
voli asli dan tanpa alat bantu pembelajaran dan 
kelompok yang lain melakukan passing bawah 
ditempat dengan alat bantu papan kayu ukuran 
15x30cm dan menggunakan bola karet mainan, 
area passing siswa dibatasi kotak dengan ukuran 
4,5x4,5m. pembelajaran ini juga ditujukan agar 
siswa terbiasa dengan penilaian yang akan 
dilaksanakan dalam pembelajaran passing 
bawah bola voli ini. Setiap siswa diberi 
kesempatan mencoba melakukan passing bawah 
ditempat sebanyak 10 kali. Pembelajaran ini 
ditekankan agar siswa mendapat kesempatan 




• Kelompok siswa yang dalam pembelajaran 
mendapat kesempatan mempraktikan passing 
bawah menggunakan alat bantu, kini berganti 
mempraktikan passing bawah ditempat tanpa 






• Siswa melakukan penilaian passing bawah bola 
voli. Penilaian berupa passing bawah ditempat 
dengan ketentuan siswa tidak boleh melewati 
area passing yaitu 4,5x4,5 meter dan bola hasil 
passing harus melewati rafia dengan tinggi 








1. Jenis/teknik penilaian 
Teknik penilaian : 
1) Tes unjuk kerja (keterampilan) 
a) Siswa melakukan passing bawah bola voli selama 1 menit didalam 
lapangan berukuran 4,5x4,5 m. Dan bola hasil passing harus melewati 
raffia dengan tinggi 2,30 m untuk putra dan 2,15 m untuk putri. Dalam 
tes unjuk kerja ini terdapat 2 penilaian, yaitu : 
i. Nilai produk, berupa jumlah total passing yang diperoleh siswa 
dengan rentang nilai yang sudah dibuat guru 
ii. Nilai proses, berupa penilaian dari kesesuaian gerakan passing 
bawah yang sudah ditentukan guru. 
2) Pemahaman ( pengetahuan) 
Untuk mengetahui pemahaman peserta didik tentang materi yang telah 
disampaikan melalui pertanyaan yang akan diajukan kepada siswa. 
3) Pengamatan (sikap dan spiritual) 
melakukan passing selama 1 menit 
Penutup • Membariskan siswa 
• Menyampaikan kesipulan belajar 
• Memimpin pendinginan  
 
• Berdoa sebelum selesai pelajaran 






Selama proses pembelajaran guru mengamati sikap siswa yang sering 
muncul pada saat melakukan aktivitas pembelajaran. Dan nantinya 
guru akan memberikan deskripsi tentang perilaku anak sekaligus 
menulis perilaku yang menonjol yang pernah dilakukan oleh siswa 
selama pembelajaran. 
2. Pembelajaran Remidial 
Dengan memanfaatkan tutor sebaya melalui belajar kelompok untuk 
melakukan gerakan-gerakan yang efektif dalam passing bawah bola voli 
3. Pembelajaran Pengayaan 
Dengan bimbingan guru, secara berkelompok melakukan gerakan-gerakan 
efektif dalam passing bawah bola voli secara kompleks 
Keterangan : 
a) Ketiga aspek penilaian (psikomotor, kognitif, dan afektif) dijelaskan di 
lampiran 4 pada RPP ini 
b) Pembelajaran untuk remedial dan pengayaan akan dijelaskan di 
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LAMPIRAN RPP 1 
BAHAN AJAR 
Bola Besar 
Passing Bawah Bola Voli 
Jenjang Pendidikan : SMA (Sekolah Menengah Atas) 
Kelas   : XI 
Semester   : 2 (dua) 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
3.3 Menganalisis keterampilan gerak     
salah satu permainan bola besar 




3.3.1.Menganalisis posisi kaki yang benar 
           pada saat melakukan passing bawah 
           bola voli dan menyusun rencana 
           perbaikannya. 
3.3.2.  Menganalisis posisi lengan dan 
            perkenaan bola yang benar pada saat 
           melakukan passing bawah bola 
           voli dan menyusun rencana perbaikannya 
3.3.3.  Menganalisis ayunan lengan yang 
           benar dalam passing bawah bola voli  
           dan menyusun rencana perbaikannya. 
4.3 Mempraktian hasil analisis 
keterampilan gerak salah satu 
permainan bola besar serta 
menyusun rencana perbaikan* 
 
 
4.3.1. Mempraktikan hasil analisis dan  
          perbaikan posisi kaki sekaligus 
          bentuk tubuh dan lengan dalam 
          passing bawah bola voli 
4.3.2. mempraktikan hasil analisisalisis 
           posisi lengan dan perkenaan bola  
           yang benar pada saat melakukan  
           passing bawah bola voli dan  
           menyusun rencana perbaikannya  
           menggunakan alat bantu  




4.3.3. Mempraktikan hasil analisis dan  
           perbaikan gerakan ayunan lengan  
          dalam passing bawah bola voli  
          menggunakan alat bantu pembelajaran 
          alat bantu pembelajaran 
 
Passing Bawah Bola Voli 
Materi Ajar (Reguler, Remidial, Pengayaan) 
A. Materi Ajar Reguler 
Yang dimaksud bahan ajar regular adalah bahan ajar yang ada di materi 
pembelajaran. Dalam hal ini, materi yang ada didalam pelaksanaan 
pembelajaran yaitu; 
a. Passing 
Pengertian passing dalam bola voli adalah mengumpan atau mengoper 
bola kepada teman seregu yang biasanya dilakukan untuk membuat serangan 
yang mematikan bagi regu lawan, namun bila mendapat kesempatan yang 
baik, passing atas juga bisa digunakan sebagai serangan dengan menempatkan 
bola ketempat yang kosong. 
b. Passing Bawah 
Passing bawah merupakan teknik dasar bola voli untuk mengumpan 
atau mengoper kepada teman dengan cara kedua lengan disatukan dan 
diayunkan dari bawah keatas. Teknik dalam passing bawah bola voli yang 










No Teknik Passing Bawah 
Persiapan 
1 Posisi kaki dibuka selebar bahu dengan jari tangan tergenggam 
2 
Membentuk landasan penerimaan bola dengan kedua tangan dan 
kedua ibujari sejajar 
3 Kedua siku lurus dan kedua lengan sejajar 
4 Kedua lutut ditekuk posisi badan ditahan agak rendah 
Pelaksanaan 
5 Pandangan kedepan kearah bola 
6 
Menerima bola didepan badan dengan memindahkan kaki sedikit 
kedepan 
7 
Jari tangan tetap tergenggam dan memperhatikan bola pada saat 
menyentuh lengan 
8 Kedua lengan bergerak dan mengikuti kearah sasaran 
Gerak Lanjut 
9 Memperhatikan bola kearah sasaran 
10 Bola bergerak kearah sasaran 
 
Poin-poin Penting dalam Passing Bawah 
a) Posisi kaki 
Posisi kaki atau kuda-kuda yang benar dalam melakukan passing bawah 
adalah sebagai berikut : 
• Kedua kaki dibuka selebar bahu 
• Salah satu kaki sedikit didepan agar, tujuannya agar memudahkan 
untuk melangkah 





b) Perkenaan bola dan ayunan lengan 
• Perkenaan bola sekitar 10cm diatas pergelangan tangan 
• Ayunan dari bawah keatas tanpa mengubah posisi lengan 




c) Posisi lengan 
• Lengan lurus dan rapat 
• Siku dikunci dan tidak ditekuk 
• Lengan siap terima harus ditegangkan dengan diberi tekanan 
c. Optimalisasi Alat Bantu Pembelajaran  
Alat bantu pembelajaran yang ditonjolkan dalam pembelajaran passing 
bawah disini adalah papan kayu dengan didukung alat bantu lainnya. Papan 
kayu akan diberikan dalam pembelajaran dengan ukuran terkecil, yaitu ukuran 
15x30cm. Papan kayu ini bertujuan untuk melatih perkenaan dan ayunan 




membantu siswa memiliki bentuk lengan yang baik saat melakukan passing 
bawah nanti. Pegangan berfungsi untuk melatih siswa mengencangkan tangan 
saat melakukan passing bawah. Papan kayu akan digunakan dengan alat bantu 
pembelajaran lain seperti rafia, cone, bilah bambu, bola karet mainan, dan 
kawur untuk meningkatkan hasil belajar passing bawah bola voli. 
d. Tes Passing Bawah 
Dipembelajaran ini siswa akan diberikan tes akhir. Tujuannya agar 
mengetahui hasil belajar passing bawah siswa setelah penggunaan optimalisasi 
alat bantu pembelajaran. Tes tersebut adalah dimana siswa melakukan passing 
bawah dalam kotak 4,5x4,5 m dengan waktu 1 menit. Passing dihitung 
berhasil apabila melewati raffia dengan tinggi 2,30 m untuk putra dan 2,15 
untuk putri. Jumlah passing akan diberikan nilai sesuai dengan rentang nilai 
yang sudah dibuat guru. 
B. Materi Ajar Remidial 
Dalam pembelajaran remidial siswa akan mendapat lebih banyak 
kesempatan dalam penggunaan alat bantu pembelajaran dengan bantuan tutor 
teman sebaya yang meiliki hasil belajar tuntas. Siswa yang mendapat 
pembelajaran remidial akan di drill passing dengan berpasangan menggunakan 
ketiga papan kayu yang berbeda beda dan bola karet mainan. Dengan semakin 
banyak kesempatan mencoba dalam proses pembelajaran remidial ini 
diharapkan gerak otomasisasi pada siswa akan terbentuk, namun dengan 
adanya tutor sebaya yang sudah tuntas akan membantu terbentuknya gerak 
otomatiosasi dengan teknik yang benar. Drill akan dilakukan dengan jarak 
hanya 1 meter. Tutor sebaya yang sudah tuntas akan mengumpan bola dari 
jarak 1 meter dan siswa yang melaksanakan pembelajaran remidial akan 
memasing bola kembali ke pengumpan dengan bola yang melambung. Drill 
akan dilakukan secara terus menerus dengan beberapa set. Setiap set nya siswa 
















= arah passing dengan tinggi lambungan 
kurang lebih 1, 5 meter 
 
D. Materi Ajar Pengayaan 
Sedangkan siswa yang sudah tuntas akan mendapat materi pengayaan 
dengan dibagi secara berkelompok. Materi pengayaan akan dibagi kedalam 2 
tahap. Tahap pertama yaitu menggunakan alat bantu papan kayu dengan 
ukuran 15x15 cm dengan menggunakan bola karet mainan. Siswa akan 
melakukan passing pada tembok dengan waktu 5 menit. Passing dengan 
tembok diharapkan mampu meningkatkan respon siswa, karena hasil pantulan 




meningkat. Jarak siswa dari tembok dibatasi dengan garis yang berjarak 2 
meter. 









= tembok datar 
 
 
= arah passing siswa 
Sedangkan pada tahap 2 siswa akan dibagi menjadi beberapa kelompok 
beranggotakan 6 orang dalam satu kelompok. Setiap kelompok akan 
melakukan pembelajaran dengan 1 siswa melakukan passing dan 5 orang 
melempar bola secara bergantian dari sisi lapangan yang berbeda untuk 
dipassing dengan arah yang bebas namun tetap dalam area bertahan lapangan 




menggunakan bola voli asli Siswa yang melakukan passing mengarahkan 

















 = siswa yang mengumpan  = sasaran passing 
 
 = siswa yang melakukan passing   = rotasi siswa 
 







LAMPIRAN RPP 2 






3. Bola voli 
 



















1. Lapangan Voli dan Net 
 
2. Meja/kursi untuk Penilaian Passing Bawah Bola Voli 
 














1. Gambar posisi lengan saat melakukan passing bawah 
 
 
2. Gambar posisi kaki passing bawah 
 











LAMPIRAN RPP 3 
Lembar Kerja Siswa 
Nama  : ……………………………………. 
No. Absen : ……………………………………. 
Kelas  : ……………………………………. 
SOAL 
1. Jelaskan tahap persiapan dalam gerakan passing bawah bola voli! 
2. Jelaskan mengapa tangan harus dikencangkan saat menerima bola dalam 
passing bawah bola voli! 
3. Jelaskan kegunaan alat bantu pembelajaran papan kayu dalam upaya 
perbaikan gerakan passing bawah bola voli! 


















1. Tahap persiapan passing bawah : 
Persiapan 
1 Posisi kaki dibuka selebar bahu dengan jari tangan tergenggam 
2 
Membentuk landasan penerimaan bola dengan kedua tangan dan 
kedua ibujari sejajar 
3 Kedua siku lurus dan kedua lengan sejajar 
4 Kedua lutut ditekuk posisi badan ditahan agak rendah 
 
2. Tangan harus dikencangkan saat menerima bola : 
Tangan harus dikencangkan dengan tujuan untuk mengunci siku tidak tertekuk 
saat menerima bola, mengurangi resiko genggaman kedua tangan lepas yang 
akan mengakibatkan gagalnya passing bawah, dan tangan yang kencang akan 
menghasilkan pantulan bola yang sempurna. 
3. Kegunaan alat bantu papan kayu : 
Alat bantu papan kayu memudahkan siswa dalam membiasakan perkenaan 
bola yang luas lebih luas. Sedangkan pegangan pada papan kayu berfungsi 
untuk melatih tangan agar selalu tergenggam dengan kuat saat melakukan 
passing, karena jika pegangan tidak dipegang dengan baik dang kuat sesuai 
dengan teknik passing bawah maka hasil passing dengan papan kayu tidak 
akan maksimal. 
4. Tahap gerak lanjut passing bawah : 
Gerak Lanjut 
9 Memperhatikan bola kearah sasaran 







LAMPIRAN RPP 4 
PENILAIAN HASIL PEMBELAJAR 
PASSING BAWAH BOLA VOLI 
Teknik Dasar yang Efektif dalam Passing Bawah Bola Voli 
(posisi kaki saat passing, perkenaan bola dan ayunan lengan, posisi lengan saat 
passing bawah)  
A. PENILAIAN PSIKOMOTOR 
Aspek Penilaian dan Rubrrik Penilaian Keterampilan 
Dalam penilaian keterampilan siswa diberikan kesempatan untuk 
melakukan passing bawah selama 1 menit dalam kotak 4,5x4,5m, passing 
yang dihitung berasil adalah jika melewati raffia setinggi 2,30 m untuk 
putra dan 2,15 untuk putri. Total passing akan diberikan nilai seuai dengan 
rentang nilai yang sudah dibuat guru. Nillai proses akan diberikan 




No Kriteria Penilaian 
Skor 
1 2 3 4 
Persiapan 
1 
Posisi kaki dibuka selebar bahu dengan jari tangan 
tergenggam         
2 
Membentuk landasan penerimaan bola dengan kedua 
tangan dan kedua ibujari sejajar         
3 Kedua siku lurus dan kedua lengan sejajar         
4 Kedua lutut ditekuk posisi badan ditahan agak rendah         
Pelaksanaan 
5 Pandangan kedepan kearah bola         
6 
Menerima bola didepan badan dengan memindahkan 
kaki sedikit kedepan         
7 
Jari tangan tetap tergenggam dan memperhatikan bola 
pada saat menyentuh lengan         
8 Kedua lengan bergerak dan mengikuti kearah sasaran         
Gerak 
Lanjut 
9 Memperhatikan bola kearah sasaran         
10 Bola bergerak kearah sasaran         
Nilai Proses (Jumlah Skor Siswa)   
Sumber : Nurhasan (2013:182-183) 




PENILAIAN PRODUK PASSING BAWAH 
PUTRA PUTRI NILAI 
> 44 > 42 100 
37-43 35-41 90 
30-36 28-34 80 
23-29 21-27 70 
16-22 14-20 60 
≤15 ≤13 50 
 
Penilaian produk passing bawah ini mengaju pada penilaian umtuk atlet usia 15-
18 tahun dalam Tes Keterampilan Bola Voli, Depdiknas, 1999. Namun penilaian 
ini lebih disederhanakan untuk target capaiannya karena ditujukan untuk siswa 
disekolah. 
Contoh Lembar Penilaian Psikomotor 













1 Adi 15 14 7 36 90 
              
              
              
b) Contoh Pengisian Lembar Penilaian Psikomotor Produk 
No Nama Siswa L/P Perolehan Pass  Nilai 
1 Adi L 35 85 
          
          
















Total NA Ket 
1 
Adi 90 85 175 87.5 T 
              
              
              
Keterangan : 
Kolom keterangan diisi dengan status ketuntasan siswa, T jika tuntas dan TT jika 
tidak tuntas. Ketuntasan siswa adalah 70. 
 
B. PENILAIAN PENGETAHUAN (KOGNITIF) 
a) Rubrik Penilaian 




Jelaskan posisi kaki yang benar saat 
passing bawah!     
2 
Jelaskan perkenaan bola dan ayunan lengan 
yang benar dalam passing bawah!     
3 
Jelaskan posisi lengan yang benar dalam 
passing bawah!     
4 
Jelaskan gerak pssing bawah secara 
keseluruhan dan kontiue!     
Keterangan : 
➢ Memperoleh nilai 5 jika jawaban siswa lengkap 
➢ Memperoleh nilai 3 jika jawaban siswa kurang lengkap 












1 Adi lengkap tdk.lgkp lengkap tdk.lgkp 16 80 T 
2                
3 dst…..              
Keterangan : 
Kolom keterangan diisi dengan status ketuntasan siswa, T jika tuntas dan 
TT jika tidak tuntas. Ketuntasan siswa adalah 70. 
 
C. PENILAIAN AFEKTIF/SIKAP 
a) Lembar Penilaian Afektif/Sikap 
No. Tanggal Nama Siswa Status Diskripsi 
     
     
     
     
     
 
Catatan : 
Siswa mendapatkan catatan dalam penilaian afektif apabila siswa 
melakukan hal yang menonjol dalam kegiatan belajar mengajar, hal 
tersebut dapat berupa hal positif aupun negatif, catat apa yang dilakukan 
siswa dalam kolom deskripsi. Tulis tanggal disetiap pertemuan. Jadi siswa 
tidak memiliki satu catatan saja, namun bisa banyak sesuai dengan 
tindakan positif maupun negatif yang siswa lakukan. Catatan tersebut 
nantinya akan masuk di kolom keterangan dalam Rekapitulasi Penilaian. 
Status di isi dengan akumulasi penilaian dari A sampai dengan E, sesuai 





b) Contoh Pengisian Lembar Afektif/Sikap 
No. Tanggal Nama Siswa Status  Diskripsi 
1. 23 Maret 
2018 
Adi A Memungut sampah yang 
ada dilapangan kemudian 
dibuang ketempat sampah 
  Eni   ...................................... 
  Haikal   ...................................... 








































DAFTAR NILAI PRA SIKLUS KOGNITIF PASSING BAWAH BOLA VOLI 
KELAS XI MIPA 3 SMA NEGERI 4 SURAKARTA 
No Nama Siswa Nilai Kognitif Ket 
1 Abel Haqi Prakosa 50 BT 
2 Aini Maharani Putri 65 BT 
3 Aldena Ririn Puspitasari 65 BT 
4 Alifah Muti Husna 80 T 
5 Anisa Mega Rachmawati 60 BT 
6 Aziizah Devi Rahmawati 75 T 
7 Azizah Al Mar'atus S 65 BT 
8 Della Astri Widayani 75 T 
9 Devi Mayang Aurina 75 T 
10 Dewangga Surya Herawan 80 T 
11 Dhimas Widhy Surya Brata 50 BT 
12 Etika Dewi Dintyasti 70 T 
13 Fadhlurrahman Musthofa R 85 T 
14 Fahreza Failasufa Putri I 60 BT 
15 Grahila Ayu Fodiaz 60 BT 
16 Intani Febriana Imroatus S 75 T 
17 Miranda Azahra 60 BT 
18 Muhammad Daffa' R 80 T 
19 Muhammad Hanif F 80 T 
20 Muhammad Rafli Syfa' 50 BT 
21 Muhammad Ridho Arithio P 75 T 
22 Prilia Ayuningsih 70 T 
23 Rania Fauziyyah Putri 50 BT 
24 Renaldi Candra Saputra 80 T 
25 Rizky Apriansyah 65 BT 
26 Safitri Febriana Obsarini 75 T 
27 Salsabila Zahraputri Arwani 60 BT 
28 Shakira Azzahra 75 T 
29 Tyas Wulandari 60 BT 
30 Verdian Okky Listyanto 80 T 
JUMLAH 2050   






DAFTAR NILAI PRA SIKLUS PSIKOMOTOR PASSING BAWAH BOLA 
VOLI KELAS XI MIPA 3 SMA NEGERI 4 SURAKARTA 
No Nama Siswa 
Aspek Penilaian 
Jumlah Nilai Akhir Ket 
Nilai Proses Nilai Produk 
1 Abel Haqi Prakosa 87.5 70 157.5 78.75 T 
2 Aini Maharani Putri 62.5 60 122.5 61.25 BT 
3 Aldena Ririn Puspitasari 50 50 100 50 BT 
4 Alifah Muti Husna 62.5 60 122.5 61.25 BT 
5 Anisa Mega Rachmawati 62.5 60 122.5 61.25 BT 
6 Aziizah Devi Rahmawati 87.5 60 147.5 73.75 T 
7 Azizah Al Mar'atus S 62.5 70 132.5 66.25 BT 
8 Della Astri Widayani 62.5 60 112.5 56.25 BT 
9 Devi Mayang Aurina 62.5 70 132.5 66.25 BT 
10 Dewangga Surya H 87.5 80 167.5 83.75 T 
11 Dhimas Widhy Surya B 62.5 70 132.5 66.25 BT 
12 Etika Dewi Dintyasti 75 60 135 67.5 BT 
13 Fadhlurrahman M R 75 70 145 72.5 T 
14 Fahreza Failasufa Putri I 75 60 135 67.5 BT 
15 Grahila Ayu Fodiaz 75 80 155 77.5 T 
16 Intani Febriana I S 62.5 60 122.5 61.25 BT 
17 Miranda Azahra 62.5 70 132.5 66.25 BT 
18 Muhammad Daffa' R 50 60 110 55 BT 
19 Muhammad Hanif F 75 70 145 72.5 T 
20 Muhammad Rafli Syfa' 75 70 145 72.5 T 
21 Muhammad Ridho A P 87.5 60 147.5 73.75 T 
22 Prilia Ayuningsih 50 60 110 55 BT 
23 Rania Fauziyyah Putri 62.5 60 122.5 61.25 BT 
24 Renaldi Candra Saputra 87.5 70 157.5 78.75 T 
25 Rizky Apriansyah 62.5 70 132.5 66.25 BT 
26 Safitri Febriana Obsarini 75 70 145 72.5 T 
27 Salsabila Zahraputri A 75 60 135 67.5 BT 
28 Shakira Azzahra 62.5 60 132.5 66.25 BT 
29 Tyas Wulandari 50 60 120 60 BT 
30 Verdian Okky Listyanto 87.5 80 172.5 86.25 T 
Jumlah 2075 1960 4050 2025   
Nilai Rata-Rata 69.16666667 65.33333333 135 67.5   









HASIL BELAJAR PASSING BAWAH BOLA VOLI ASPEK KOGNITIF 
KELAS XI MIPA 3 SMA N 4 SURAKARTA SIKLUS 1 
No Nama 
Pertanyaan 
Jumlah Nilai Akhir Ket 
1 2 3 4 
1 Abel Haqi Prakosa 5 3 5 3 16 80 T 
2 Aini Maharani Putri 5 3 5 3 16 80 T 
3 Aldena Ririn Puspitasari 5 3 5 3 16 70 T 
4 Alifah Muti Husna 5 3 3 3 14 70 T 
5 Anisa Mega Rachmawati 5 3 3 3 14 70 T 
6 Aziizah Devi Rahmawati 5 3 3 3 14 70 T 
7 Azizah Al Mar'atus S 5 1 3 3 12 60 BT 
8 Della Astri Widayani 3 5 5 5 18 90 T 
9 Devi Mayang Aurina 5 0 3 3 11 55 BT 
10 Dewangga Surya Herawan 5 3 3 3 14 70 T 
11 Dhimas Widhy Surya Brata 5 3 5 5 18 90 T 
12 Etika Dewi Dintyasti 5 0 3 3 11 55 BT 
13 Fadhlurrahman Musthofa R 5 3 5 1 14 70 T 
14 Fahreza Failasufa Putri I 5 3 5 3 16 80 T 
15 Grahila Ayu Fodiaz 5 5 5 3 18 90 T 
16 Intani Febriana Imroatus S 5 3 5 3 16 80 T 
17 Miranda Azahra 5 1 3 3 12 60 BT 
18 Muhammad Daffa' R 5 5 3 3 16 80 T 
19 Muhammad Hanif F 3 3 3 0 9 45 BT 
20 Muhammad Rafli Syfa' 5 3 3 5 16 80 T 
21 Muhammad Ridho Arithio P 5 3 3 5 16 80 T 
22 Prilia Ayuningsih 5 1 0 0 12 60 BT 
23 Rania Fauziyyah Putri 5 3 3 3 14 70 T 
24 Renaldi Candra Saputra 5 1 3 3 12 60 BT 
25 Rizky Apriansyah 5 3 3 0 11 55 BT 
26 Safitri Febriana Obsarini 5 3 5 3 16 80 T 
27 Salsabila Zahraputri Arwani 5 3 3 3 14 70 T 
28 Shakira Azzahra 5 3 3 3 14 70 T 
29 Tyas Wulandari 5 3 3 3 14 70 T 
30 Verdian Okky Listyanto 5 5 3 3 16 80 T 
Total Peserta Didik Tuntas 22 






HASIL BELAJAR PASSING BAWAH BOLA VOLI ASPEK KOGNITIF 
KELAS XI MIPA 3 SMA N 4 SURAKARTA SIKLUS 2 
No Nama 
Pertanyaan 
Jumlah Nilai Akhir Ket 
1 2 3 4 
1 Abel Haqi Prakosa 5 1 5 5 16 80 T 
2 Aini Maharani Putri 5 3 5 5 18 90 T 
3 Aldena Ririn Puspitasari 5 5 5 5 20 100 T 
4 Alifah Muti Husna 3 3 3 3 12 60 BT 
5 Anisa Mega Rachmawati 5 1 5 5 16 80 T 
6 Aziizah Devi Rahmawati 3 3 1 5 12 60 BT 
7 Azizah Al Mar'atus S 5 3 3 3 14 70 T 
8 Della Astri Widayani 5 3 5 3 16 80 T 
9 Devi Mayang Aurina 5 3 5 1 14 70 T 
10 Dewangga Surya H 5 3 5 3 16 80 T 
11 Dhimas Widhy Surya B 5 3 3 5 16 80 T 
12 Etika Dewi Dintyasti 5 3 5 5 18 90 T 
13 Fadhlurrahman M R 5 3 5 3 16 80 T 
14 Fahreza Failasufa Putri I 5 3 3 5 16 80 T 
15 Grahila Ayu Fodiaz 5 3 5 3 16 80 T 
16 Intani Febriana I S 5 3 5 5 18 90 T 
17 Miranda Azahra 5 1 5 5 16 80 T 
18 Muhammad Daffa' R 5 3 3 3 14 70 T 
19 Muhammad Hanif F 3 3 3 3 12 60 BT 
20 Muhammad Rafli Syfa' 5 3 5 3 16 80 T 
21 Muhammad Ridho A P 5 3 5 5 18 90 T 
22 Prilia Ayuningsih 5 3 5 3 16 80 T 
23 Rania Fauziyyah Putri 5 1 3 3 12 60 BT 
24 Renaldi Candra Saputra 5 3 5 3 16 80 T 
25 Rizky Apriansyah 3 3 3 5 14 70 T 
26 Safitri Febriana Obsarini 5 3 5 5 18 90 T 
27 Salsabila Zahraputri A 5 3 5 5 18 90 T 
28 Shakira Azzahra 5 3 5 0 13 65 BT 
29 Tyas Wulandari 5 1 5 5 16 80 T 
30 Verdian Okky Listyanto 5 3 5 3 16 80 T 
Total Peserta Didik Tuntas 25 






TRIANGULASI HASIL BELAJAR PASSING BAWAH BOLA VOLI ASPEK 
PSIKOMOTOR (PROSES) SIKLUS 1 
Rekapitulasi Semua Penilai 
No Nama Penilai 1 Penilai 2 Penilai 3 Jumlah 
Nilai 
Akhir 
1 Abel Haqi Prakosa 87.5 85 80 252.5 84.2 
2 Aini Maharani Putri 77.5 72.5 75 225 75 
3 Aldena Ririn P 65 70 70 205 68.3 
4 Alifah Muti Husna 77.5 80 77.5 235 78.3 
5 Anisa Mega R 72.5 77.5 70 220 73.3 
6 Aziizah Devi R 82.5 80 80 242.5 80.8 
7 Azizah Al Mar'atus S 75 77.5 75 227.5 75.8 
8 Della Astri Widayani 70 70 72.5 212.5 70.8 
9 Devi Mayang Aurina 72.5 75 80 227.5 75.8 
10 Dewangga Surya H 80 77.5 80 237.5 79.2 
11 Dhimas Widhy S B 77.5 80 80 237.5 79.2 
12 Etika Dewi Dintyasti 75 72.5 72.5 220 73.3 
13 Fadhlurrahman M R 77.5 75 77.5 230 76.7 
14 Fahreza Failasufa P I 75 75 80 230 76.7 
15 Grahila Ayu Fodiaz 87.5 82.5 82.5 252.5 84.2 
16 Intani Febriana I S 72.5 70 70 212.5 70.8 
17 Miranda Azahra 72.5 72.5 75 220 73.3 
18 Muhammad Daffa' R 72.5 70 67.5 210 70 
19 Muhammad Hanif F 77.5 80 77.5 235 78.3 
20 Muhammad Rafli S 80 80 82.5 242.5 80.8 
21 Muhammad Ridho A P 85 82.5 80 247.5 82.5 
22 Prilia Ayuningsih 70 72.5 72.5 215 71.7 
23 Rania Fauziyyah Putri 72.5 70 75 217.5 72.5 
24 Renaldi Candra S 87.5 82.5 80 250 83.3 
25 Rizky Apriansyah 72.5 77.5 72.5 222.5 74.2 
26 Safitri Febriana O 70 72.5 70 212.5 70.8 
27 Salsabila Zahraputri A 72.5 75 75 222.5 74.2 
28 Shakira Azzahra 77.5 77.5 80 235 78.3 
29 Tyas Wulandari 65 67.5 72.5 205 68.3 







TRIANGULASI HASIL BELAJAR PASSING BAWAH BOLA VOLI ASPEK 
PSIKOMOTOR (PROSES) SIKLUS 2 




Penilai 2 Penilai 3 Jumlah 
Nilai 
Akhir 
1 Abel Haqi Prakosa 90 85 90 265 88.3 
2 Aini Maharani Putri 80 80 82.5 242.5 80.8 
3 Aldena Ririn P 77.5 75 75 227.5 75.8 
4 Alifah Muti Husna 77.5 80 80 237.5 79.2 
5 Anisa Mega R 80 77.5 77.5 235 78.3 
6 Aziizah Devi R 85 82.5 85 252.5 84.2 
7 Azizah Al Mar'atus S 77.5 80 80 237.5 79.2 
8 Della Astri Widayani 70 75 75 220 73.3 
9 Devi Mayang Aurina 77.5 75 77.5 230 76.7 
10 Dewangga Surya H 80 77.5 80 237.5 79.2 
11 Dhimas Widhy S B 82.5 80 80 242.5 80.8 
12 Etika Dewi Dintyasti 77.5 75 75 227.5 75.8 
13 Fadhlurrahman M R 77.5 80 75 232.5 77.5 
14 Fahreza Failasufa P I 77.5 77.5 80 235 78.3 
15 Grahila Ayu Fodiaz 90 85 85 260 86.7 
16 Intani Febriana I S 75 72.5 75 222.5 75.2 
17 Miranda Azahra 75 75 77.5 227.5 75.8 
18 Muhammad Daffa' R 75 77.5 77.5 230 76.7 
19 Muhammad Hanif F 80 77.5 80 237.5 79.2 
20 Muhammad Rafli S 80 82.5 80 242.5 80.8 
21 Muhammad Ridho A P 87.5 85 82.5 255 85 
22 Prilia Ayuningsih 80 80 82.5 242.5 80.8 
23 Rania Fauziyyah Putri 75 72.5 75 222.5 74.2 
24 Renaldi Candra S 85 82.5 82.5 250 83.3 
25 Rizky Apriansyah 77.5 80 80 237.5 79.2 
26 Safitri Febriana O 75 72.5 75 222.5 74.2 
27 Salsabila Zahraputri A 80 80 82.5 242.5 80.8 
28 Shakira Azzahra 80 77.5 82.5 240 80 
29 Tyas Wulandari 80 80 77.3 237.3 79.1 








HASIL BELAJAR PASSING BAWAH BOLA VOLI ASPEK PSIKOMOTOR 
KELAS XI MIPA 3 SMA N 4 SURAKARTA SIKLUS 1 
No Nama Siswa 
Aspek Penilaian 




1 Abel Haqi Prakosa 84.2 80 164.2 82.1 T 
2 Aini Maharani Putri 75 60 135 67.5 TT 
3 Aldena Ririn P 68.3 50 118.3 59.15 TT 
4 Alifah Muti Husna 78.3 70 148.3 74.15 T 
5 Anisa Mega R 73.3 60 133.3 66.65 TT 
6 Aziizah Devi R 80.8 60 140.8 70.4 T 
7 Azizah Al Mar'atus S 75.8 70 145.8 72.9 T 
8 Della Astri Widayani 70.8 60 130.8 65.4 TT 
9 Devi Mayang Aurina 75.8 70 145.8 72.9 T 
10 Dewangga Surya H 79.2 70 149.2 74.6 T 
11 Dhimas Widhy Surya B 79.2 90 169.2 84.6 T 
12 Etika Dewi Dintyasti 73.3 60 133.3 66.65 TT 
13 Fadhlurrahman M R 76.7 70 146.7 73.35 T 
14 Fahreza Failasufa P I 76.7 70 146.7 73.35 T 
15 Grahila Ayu Fodiaz 84.2 90 174.2 87.1 T 
16 Intani Febriana I S 70.8 60 130.8 65.4 TT 
17 Miranda Azahra 73.3 70 143.3 71.65 T 
18 Muhammad Daffa' R 70 60 130 65 TT 
19 Muhammad Hanif F 78.3 70 148.3 74.15 T 
20 Muhammad Rafli Syfa' 80.8 70 150.8 75.4 T 
21 Muhammad Ridho A P 82.5 70 152.5 76.25 T 
22 Prilia Ayuningsih 71.7 60 131.7 65.85 TT 
23 Rania Fauziyyah Putri 72.5 60 132.5 66.25 TT 
24 Renaldi Candra Saputra 83.3 70 153.3 76.65 T 
25 Rizky Apriansyah 74.2 70 144.2 72.1 T 
26 Safitri Febriana O 70.8 60 130.8 65.4 TT 
27 Salsabila Zahraputri A 74.2 70 144.2 72.1 T 
28 Shakira Azzahra 78.3 70 148.3 74.15 T 
29 Tyas Wulandari 68.3 70 138.3 69.15 TT 
30 Verdian Okky Listyanto 84.2 80 164.2 82.1 T 
Rata- Rata 72.08 
Jumlah Peserta Didik Tuntas 19 






HASIL BELAJAR PASSING BAWAH BOLA VOLI ASPEK PSIKOMOTOR 
KELAS XI MIPA 3 SMA N 4 SURAKARTA SIKLUS 2 









1 Abel Haqi Prakosa 88.3 80 168.3 84.2 T 
2 Aini Maharani Putri 80.8 60 140.8 70.4 T 
3 Aldena Ririn Puspitasari 75.8 60 135.8 67.9 TT 
4 Alifah Muti Husna 79.2 70 149.2 74.6 T 
5 Anisa Mega Rachmawati 78.3 70 148.3 74.2 T 
6 Aziizah Devi Rahmawati 84.2 60 144.2 72.1 T 
7 Azizah Al Mar'atus Sholikhah 79.2 70 149.2 74.6 T 
8 Della Astri Widayani 73.3 70 143.3 71.7 T 
9 Devi Mayang Aurina 76.7 70 146.7 73.4 T 
10 Dewangga Surya Herawan 79.2 70 149.2 74.6 T 
11 Dhimas Widhy Surya Brata 80.8 90 170.8 85.4 T 
12 Etika Dewi Dintyasti 75.8 60 135.8 67.9 TT 
13 Fadhlurrahman Musthofa R 77.5 70 147.5 73.8 T 
14 Fahreza Failasufa Putri I 78.3 70 148.3 74.2 T 
15 Grahila Ayu Fodiaz 86.7 100 186.7 93.4 T 
16 Intani Febriana Imroatus S 75.2 60 135.2 67.6 TT 
17 Miranda Azahra 75.8 70 145.8 72.9 T 
18 Muhammad Daffa' Ramadhan 76.7 70 146.7 73.4 T 
19 Muhammad Hanif Ferdiansyah 79.2 70 149.2 74.6 T 
20 Muhammad Rafli Syfa' 80.8 80 160.8 80.4 T 
21 Muhammad Ridho Arithio P 85 70 155 77.5 T 
22 Prilia Ayuningsih 80.8 60 140.8 70.4 T 
23 Rania Fauziyyah Putri 74.2 50 124.2 62.1 TT 
24 Renaldi Candra Saputra 83.3 70 153.3 76.7 T 
25 Rizky Apriansyah 79.2 70 149.2 74.6 T 
26 Safitri Febriana Obsarini 74.2 60 134.2 67.1 TT 
27 Salsabila Zahraputri Arwani 80.8 70 150.8 75.4 T 
28 Shakira Azzahra 80 70 150 75 T 
29 Tyas Wulandari 79.1 70 149.1 74.6 T 
30 Verdian Okky Listyanto 88.3 80 168.3 84.2 T 
Rata- Rata 74.63 
Jumlah Peserta Didik Tuntas 25 








DAFTAR HADIR SISWA KELAS XI MIPA 3 SMA N 4 SURAKARTA 
TAHUN AJARAN 2018/2019 
No Nama 21/03/2019 28/03/2019 4/4/2019 
1 Abel Haqi Prakosa v v v 
2 Aini Maharani Putri v v v 
3 Aldena Ririn P v v v 
4 Alifah Muti Husna v v v 
5 Anisa Mega R v v v 
6 Aziizah Devi R v v v 
7 Azizah Al Mar'atus S v v v 
8 Della Astri Widayani v v v 
9 Devi Mayang Aurina v v v 
10 Dewangga Surya H v v v 
11 Dhimas Widhy S B v v v 
12 Etika Dewi Dintyasti v v v 
13 Fadhlurrahman M R v v v 
14 Fahreza Failasufa P I v v v 
15 Grahila Ayu Fodiaz v v v 
16 Intani Febriana I S v v v 
17 Miranda Azahra v v v 
18 Muhammad Daffa' R v v v 
19 Muhammad Hanif F v v v 
20 Muhammad Rafli S v v v 
21 Muhammad Ridho A P v v v 
22 Prilia Ayuningsih v v v 
23 Rania Fauziyyah Putri v v v 
24 Renaldi Candra S v v v 
25 Rizky Apriansyah v v v 
26 Safitri Febriana O v v v 
27 Salsabila Zahraputri A v v v 
28 Shakira Azzahra v v v 
29 Tyas Wulandari v v v 
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